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ABSTRAK

Nama : Diah Suryaningtyas
Program Studi: Manajemen Sumber Daya Manusia
Judul : Pengaruh Hubungan Atasan - Bawahan, Kohesivitas Tim dan

Konflik Keluarga - Pekerjaan Terhadap Penyimpangan Perilaku
Organisasional di Polri dan Basarnas

Penelitian ini dilakukan untuk melihat apakah ada pengaruh antara penyimpangan
perilaku organisasi dengan interaksi yang dilakukan karyawan, yaitu: interaksi
karyawan dengan pimpinannya, interaksi karyawan dengan rekan sekerjanya yang
diukur melalui kekompakan dan kohesivitas tim, serta apakah ada pengaruh dari
konflik keluarga dengan pekerjaan terhadap timbulnya penyimpangan perilaku
organisasi di dua Instansi Pemerintah, yaitu Kepolisian Negara RI (Polri) dan
Badan Search and Rescue Nasional (Basarnas) sebagai organisasi yang
berorientasi pada pelayanan masyarakat. Hasil analisis menunjukkan tidak ada
pengarnh dari hubungan atasan — bawahan terhadap penyimpangan perilaku
organisasi. Analisis juga menujukkan adanya korelasi negatif antara kohesivitas
tim terhadap penyimpangan perilaku organisasi. Sedangkan konflik keluarga -
pekerjaan berkorelasi positif terhadap penyimpangan perilaku organisasi. Hasil
analisis juga menunjukkan bahwa untuk organisasi yang berbeda, penyimpangan
perilaku organisasi yang terjadi dapat dipengaruhi oleh hal yang berbeda pula.

Kata kunci: hubungan atasan — bawahan, kohesivitas tim, konflik kelua.rgﬁ -
pekerjaan, penyimpangan perilaku organisasional, Polri, Basarnas.
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ABSTRACT

Name : Diah Suryaningtyas
Program ¢ Human Resource Management
Title ; Influencs of Leader ~ Member Exchange, Team Cohesivengss

and Family — Work Confliet v Organizational Misbehavior in
Indonesia MNational Police and National Search and Rescue

Agency

This study is intended to see the influence of facters in employee interactions:
intersctions with leaders, measured by the leader — member exchange (LMX);
interactions between employee, measured by team cohesiveness (TC); and
interaction in the family, measured by family — work conflict (FWC) to
organizational misbehaviar (OMB), in two govemmental organization: Indonesian
Nationsl Police and National Search and Rescue Agency as they hes public
servive orienistion. The result shows that there is no influence betwesn the leaders
~- member exchange io organizational mishehavior. Analysis also shows negative
comelation between team cobesivemess with organizational misbehavior in
National Search and Rescue Agency but shows otherwise in indonesia Natdonal
Police. There is aiso influence fiom family — wosk conflict to organizational
misbehavior, and the corvelation value is posidve. Analysis alse shows that for
different organization, there might be different varisbles that influence
organizational misbehavior.

Keywords: leader — member exchange (LMX), team cchesiveness (TC), family
work conflict (FWQ), organizational misbehavior (OMB), Indonesian
National Police, National Search and Rescue Agency.
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1.1.

BAB!
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Studi mengenai perilaku  organisasional  didasarkan pada
pentingnya bagi kita semua untuk memabami apa yang tegadi pada orang-
orang dalam organisasi, dan apa penyehsb perilaky mereka, Hmu-ibmuo
keperilaboosn masth dalam tahsp pengembangan dan ilmu perilaky
crganisasional sendirl, sebagaimana il — ilmu yang lain, didirikan pada
sudut pandang yang tidek disepakati, kontroversial, dan bemsifat alternatif
(Tyson & Jacksom, 19%2), Padahal, perilaku organisasional dalam
manaiemen modern sekarang dan yang akan datang menjadi sangat
penting unuk memenangkan kompetisi bailk lokal, nasional, dan giobal
Organisasi bisnis akan menghadapi persaingan yang semakin keras karena
perkembangan teknologi vang sedemildan cepatnya, sehingga melatui
inteligen bisnis suatu inovasi produk ateupun jass akan dengan cepat dapat
demitast, Dengan demikian, membangun oilal eotuk memiliki dan
mempertahankan keungpulan kompetinf akan menfsdi hal yang sulit
dilakukan,

Demikian juga organisasi pemerintah, saat ini juga semakin
ditunfut untuk mampu mengendalikan dan mengatur seluruh pihak vang
ada di tengah aliran informasi, teknologi, pengetahuan dan manusia yang
hegitu cepatnya menembus lintas batas negarn supaya dapat melaksanakan
penyeienggaraan negara dengan baik. Oleh karena semus organisasi dapat
memanfaatkan informasi, tekoelogi dan pengetahuan dengan cara yang
sama atau babkan dengan lebih baik dari organisasi lainnya, maks yang
memadi kunci keberhasilan dari suatu organisasi edalah sumber daya
manysia yang berada dalam erganisasi itu sendiri melalui perilaku yang
lebih unggol dari organisasi stan perusahsan lain. Dengan kata lain,
pendekatan  perilaku  organisasional dan diferensiasi perlaku guna
memenanghkan bisnis menjadi lebih diutamakan (Bacon & Pugh, 2003).
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Dalam perkembangannya, disadari bahwa penilake manusia di
tempat kerja ternyata sangat kompleks dan bervanasi dan dipengaruhi oleh
banyak sekali faktor balk imternal maupun eksternal, yang seringksh
bermuara pada timbulnya penyimpangan perilaku organisasional.
Penymnpangan tersebut  timbul dalam  berbagal macam  cara dan
manifestasi; serta terkait juga dengan bagaimana nilai atau budaya tertentu
didefinisikan dalam suatu organizasi.

Namun apapun  bentuknya, penvimpangan perilaks  dalam
organisasi disadar menimbuikan dampak negatif bugi organisasi, baik
finansial maupun non-finansial. Telah banyak bukt yang menunjulkdkan
terjadinya penyimpangan perilaku orpamisasional seperti sabolass proses
bismis, pencurian properti organisasi, pelecehan terhadap karyawan,
kecurangan kepada dan oleh pemernintah, penipvan ferhadap pelanggan,
korupst, penyalahgunaan fasilitas kantor, dan lain sebagainya.

Pua Instansi Pemenntah, yaita Kepolisian Negara RI (POLRT) dan
Badan Search and Rescue Nagional {Basarnas), memiliki karskieristik
sebagai organisasi yang berorientasi pada pelayanan masyarakat yang
oukup sering kita dengar dan lihat mengalami penyimpangan perilakn
organisasional. Tanpz bermaksud untuk mendiskreditkan organisasi
torsebut, senngkali kita dengar dan ketahui penyimpangan peslaku
individu yang tentu sai3 membawa kesan yang Kurang baik kepada induk
organisasinys atau bahkan peoyinpangan perilaku vang dilakukan oleh
organisasinya.

Tugas dan tanggung jawab POLRI schagai pengemban fungsi
keamanan dalam negeri dan pengemban fungsi pemberi rasa aman kepada
Negara, masvarakat serta harta benda dari tindakan kriminalitas dan
beneana alam seringkall kurang divasakan oleh masyarskat, Kesan yang
ditimbulkan adalah kesan vang lebih kuat dani tindakan negatif okoum
organisasi seperti pemerasan, tndak kekerasan, penganisysan, penipuan,
dan Jain sebagainya. Bahkan dalam laporan tabunan yang dikeluarkaa oleh
Ombudsmman Republik Indonesia tahun 2008, Polri mendudukt peringkat
teratas organisasi pemenniah yang paling dikelubkan oleh masyarakat
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{Laptah Ombudsman RI, 2008). Permasalahan yang dilaporkan meliputi
tindakan sewenang-wenang {18,99%), tidak menangani (12,93%),
bertindak tidak adil {11,72%), peayvimpangan prosedur {11,52%;},
permintaan imbalan uang atsu korupsi (7,27%), tidak kompeten (6,06%}),
melalatkan kewajiban {5,86%), bertindak tidak layak (4,44%), dan
penyalahgungan wewenang (2,42%). Permasalahan lainnys mengenai
keberpihakan nyata, persekongkolan, dan lain sehagainya masing — masing
i bawah 2% (total 18,79%).

Tugas dan tanggung jawab Basarmas untok mengopayakan
penyelamatan jiwa manusia dan harts benda semaksimal mungkin pada
setiap musibah, dengan tenggat wakiu yang singkat / cepat melalui aperasi
SAR vyang tepat sasaran jupga seringkali tidak tercapai karena
keterlambatan  penanganan. Di tengah tegadinya musibah, publik
membutubkan dan mengharapkan adanya sosok ‘penyelamat’ yang dapat
diandalkan: cepat mencapat lokasi musibah, mampu menangani keadaan
dan memberikan pertolongan secara efektif, profesional dan manusiawi
serta proaktif dalam memberikan informast yang diperiukan pubbik.

Dalare penyelesaian fugasnya, Tim Reseue ditunfot untuk
memberikan bantwan dan pepnanganan secara éepat, tepat dan terpadu
(hitp://basarmas.go.id, 2009) sehingga timbulnya keterlambatan dan
ketidaksigapan penanganan suatu musibah atae bencans merupakan
petyimpangan  dari porma dan npilai  yang dijunjung organisasi.
Keterlambatan penanganan musibah pada hakekatnya memperkecii
peluang korban musibah untuk selamat Berdasarkan laporan dalam
Rencana Pembangunan Jangka Panjang 2005 -~ 2025 Departemen
Periiubungan, korban meninggal dan hilang dan musibah pelayaran dan
penerbangan saja meningkat dan 14,32% selama periode 1995 ~ 1399
menjadi 26,54% per periode 2000 — 2004, belum dihitung dari musibah
dan bencana lain. Keterlambatan penanganan disinyalir sebagai akibat dari
faktor instrumental seperti sarana dan prasarana serta faktor human error
yang berupa pemangkiran serfa kesengajaan (RPJP 2003-2025 Dephub,
2005).
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Penyimpangan perilaku organisasions! seperti yang terlibat dalam
Polrt dan Basamas ind secara umum berdasarkan targetmys  dapat
dimaksadkan untuk memberi keuntungan bagi dirl sendiri, bagi organisasi,
dan yang memang dimaksudkan untuk menimbulkan kerusakan dan
kerugian. Secars umum, penyimpangan perilaku yang berdampak bagi diri
sendini dipicu oleh pertimbangan keinginan pribadi {Self — OMB).
Penyimpangan perilaky yang berdampak bagi organisasi disebabkan
sehagisn justru karena rasa kesetizan yang kuat terhadap organizasi
{Organization - OMR), sedangken penyimpanpan perilaku yang terakhir
dapat discbabkan oleh kombinasi dari berbagai macam hal (Vardi &
Wiener, 1896),

Ketiga bentuk penyimpangan perilakn tersebut dapat dikatakan
memiliki dua garis besar kausalnya, yaitn normatif dan instrumental
(Vardi & Wiener, 1996). Faktor normatif berhubungan dengan
internalisissi kevakinan dan norma pada seseorang, sedangkan faktor
instrumental lebib berkaitan dengan minat pribadf seseorang. Lebih lanjid,
pada tahun 2004 Vardi dan Weitz mepunjuk empat hal sebagai penyebab
penyimpangan peritaku orgenisasional: mdividu, pekeraan, kelompok,
dan organisast,

Hal vang sama juga diajukas oleh Robbins dan Judge pada tabun
1998, Mercks menyimpulkan babwa ada tiga fakior penentu perilaku
manusia dalam organisesi: individu, kelompok, dan struktur. Ketika
seorang individy memasulo suatu organisasi, ia telah membawa suatu
karakieristik tertonte yvang akan mempengaruhi penlaku merska di tempat
kenja. Karakteristik vang paling felas adalah kamkieristk yang berkaitan
depgan biografi, vaitu kamkter pribadi, kerangka emosional bawaan, nilai
dan sikap, serta level kemampuan dasar. Selapjutnya penlaku individu
dalam kelompok berbeda dengan ketika mereka sendirian.

Kemudian jika seorang individu dengan karakter bawaan tersebut
memusuki suatu organisasi, perlalm yang ditumjukkan akan semakin
kompleks karena penambzban struktur formal dalam konfeks individu
akan mempengaruhi persepsi yang diterima dan akan mempengaruhi
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perilakunya. Perilakn yang dionjukkan oleh individu tersebut juga
dipengarvhi dari individu lain dalam organisasi, dan peagaruh yang
terbesar berasal dari kelompok tempat individe tersebut telibat dengan
intensitas  lebih tngyl dibandingkan dengan individu lain  diluar
kelompoknya.

Perilaka - perilaky individu selanjulmyas memberikan pengaruh
kepada perilaku organisasi karena perilaku organisasional itu sendiri
terkait crat dengan aps yang dilakukan mdividu dalam suatu organisasi
dan bagaimana perilaku itu kemudian mempengaruhi kinerja perusahaan
{Robbins dan Jwdpe, 1998; Ivancevich, Konopaske & Matteson, 2007).
Pengaruh vang dimiliki oleh baik individu, kelompok manpun strukiue
terhadap perilaku dalam orgenisasi dapat diganakan uotak meningkatkan
keefektifan suwata organisasi. Perilake organisasi vang dijabarkan oleh
Robbins dan Judge (1998) berhubungan erat dengan situasi — situasi yang
berkaitan  dengan pekerjaan dan penialu  organisasional danfstau
penyimpangan perilaku  organisesional  terkait dengan  bagaimana
Jaryawan fersebut berinteraksi demgan lingkungannya, baik interaksi
dengan atasannys, dengan rekan sekerjanya, ataupun dalam kelvarganya,

Hal ini diperkuat oleh penelitian yang secam terpisah dilalukan
oleh Hochwarter (2005) dan Karnmana {2005) vang menilai pengaruh
hubisigan atassn ~ bawahan dengan munculnoya job fension yang lebib
lanjut dapat berpengarub terhadap seseorang dalam menunjukkan perilaku
organisasional. Dyaram. & Kamalanabhan (2005) mengukur kekompakan
atau kohesivitas tim dalam kaitanya dengan kinerja yang diturgukkan
dengan hubungan positif antara kohesivitas dengan kinerfa, senada dengan
Golembiewski (1961) yang menyalaken adanys implikasi manajerial
tentang perilaku organisagi akibat perilal kelompok yang divkur dengan
kohesivitas kelompok, serts Hammer, Bauer & Grandey {2003} menshiti
pengaruh interaksi karvawan dengan keluarga dengan mengulaar pengaruh
konflik keluargs ~ pekerjaan dan kontlik pekegean — keluarga terhadap
timbulnya penylmpangan perilaku kerja yang merupakan bentuk lain dari
penyimpangan perilaku organivasional,
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1.2.

Dari model vang disjukan Vardi dan Weitz {2004} mengenai
penyebab timbulnya penyimpangan orgaunisasional yaitu  pekerjaan,
organisasi dan kelompok, ingin dilihat pengarshaya secara bersama —
sams ierhadap penyimpangan perilaku orgenisasional. Hal inilal yang
kemudian mendorong dilaksanakannya penelitian ind, yaitu untuk melihat
gdanya hubungan dan Kketerkaitan antam  penyimpangan perilaku
organisasional dengan interaksi yang dilakukan karyawan, yaite: interaksi
karyawan dengan pimpinannya yang dinkor melaini kualitas bebungan
atssan — bawahan, interaksi kervawan dengan rekan sekenanye vang
divkur melalul kekompakan dan kobesivitas tim, serta spakash ada
pengamh dari konflik keluarga dengan pekenjaan secara kescluwruhan stau
secara bersamna - sams terbadap timbulnya penyimpangan perilaku

organizsasional.

Ferumusan Masalah

Penelitian ini dilakukan di doa Instansi Pemcrintah, yaitu
Kenolisian Negara RE (POLRI) dan Badan Search and Regene Nasional
{BASARNAS), dan berdasarkan paparan latar belakang masainh dalam
penelitian ini. Sebagal bagian dari apamtur pegare pelayan masyarakat,
selurub angpoie POLR! dap Basarnas berkewajiban menjunjung tinggi
nilsi-nilai dasar budaya kerja yang telah ditetapkan oleh pemerintah
melslui Kementrian Pendayagunean Aparatur Negara, yang diantaranya
menekankan komitinen, fanggung jawab, keikhlasan dan  kejujuran,
integritas, dedikasi dan loyalitas, keteraturan kerja serta dinamika
kelompok kerja.

Setiap organisasi pemcrintah berlanggung jawab uatuk borusabs
mengembangkan sustu  perilaku  organisasiomal yang mencerminkan
kejujuran dan etika serta nilar dasar budaya kerja aparatur negara. Oleh
karena ity, jika terjadi suatu penyimpangan perilaks organisasional maka
yang dapat diduga sebagai penyebab timbulnya penyimpangan perilakn
organisasional vang ada bukan bhanya dari faktor personal (karakter

ndividu) saja, namun juga dapat disebabkan oleh organizast melalud
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1.4.

prosedur, sistem dan mekanisree yang ada dalam organisasi tersebut dan

oleh kelompok vang ada delam organisasi {(Ivancevich, Konopaske &

Matieson, 2007; Vardi & Weitz, 2004},

Dalam penelitian ini ingin dilihat adanys bubungan dan keterkaitan
antara itteraksi sehan-bari yang dilakukan oleh karyawan yang didasarkan
pada tiga faktor penentu perilaku manusia dalam organisasi tersebuf, yain
interaksi karyawan dengan pimpinannya sebagai bagian dani adanya
struictur dalam suatu organisasi (Hochwarter, 2005; Karmana, 2003%),
interaksi karyawan dengan rekan sekerja atau kelompoknya yaag dinkur
melalui  kekompakan atan  kohesivitag tim  {Golombiewski, 1981,
Dvaram,2005), serts interaksi karyawan dengan keluargs yang diukur
dengan adauya konflik kelvarga dengan pekerjaan (Hammer, 2003; Prati,
2003; Azura, 2006), terbadap twmbulnya peayinpangan perifaku
organisasional.

Secara ninci dalam penelitian ingin dilihat:

» Apakah ada pengaruh hubungan-atasan-bawaban, kohesivitas tim dan
konflik kehuargs-pekerjaan  terhadap peayimpangan  perilaku
organisasional di Polri?

» Apakah ada pengaroh bubungan—atasan-bawahan, kohesivitas tim dar
konflik keluarga-pekerjsan ferhadap penyimpangan = perlakn
organisasional &i Basarmas?

Tujuan Penslitian

Berdasarkan identifikasi masalah di sias, maka peselitian ini
bertyjuan untuk mengetahui hubungan atau keterkaitan entara interaksi
karyawan dengan atesan, mteraksi karyawan dengan rekan sekerja dan
interaksi karyawan dalam kelusrga dengan terjadinya penyimpangan
perilaku organisasional dalam dua organisasi pemerintab yakni Polri dan

Basarnas.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagt berbagal pihak, yakni:
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1. Bagi pemubs : dihampkan dapat membenkan gambaran sedekat
munpgkin dengan kenyataan, tentang faktor kausal pemyimpangan
pertiaku organisasional vang terjadi di organisast / instifusi pemerintal,
serta mensmbah wawasan yang lebih luas dari penerapan ilmu-ilmu
yang sudah dipercleh dalam perkuliahan,

2. Bagi perusahnan / organisasi : diharapkan dapat memberikan gambaran
dant sebagai bahan pertimbangan dalam memutuskan langkah yang akan
diambil agar organisasi dapat mencegah dan meminimalisic
penyimipangan perilaku orgamisasional untuk tetap mempunval citra
yabg positif dan dapat dipercaya dalam tugasnya sebagai pelavan
magyarakat.

Batasan Penelitian

Pencliian ini dilakuksan hanya di instansi Kepolisian Negara
Republik Indonesia dan Badan Search ond Rescie Nasional vang matuk
selagjutoya disebut POLRI dan Basamss. Menpingat banyaknya grading
dan divisi yang ada di organisasi tersebut, penulis hanya mesgambil
tesponden berups jajaren pimpinan POLRI khususnya Kasatwil serta Tim
Rescwer Basarnzs.

Pewilihan Rescwer sebagai responden dalem Basarnas didasackan
atas dasar pemikiran bahwa inti orgenisesi (core business} dari Basarnas
adaleh penyelamatan baik jiwa mavpun mateniil, dalam hal i ujung
tombaknya adalab para Rescuer, dengan tidak mengesempingkan peran
para strukfural dan pendukung laionya.

Pemilihan responden dalam Polg juga didasarkan ates tingginya
peran kepemimpinan dalam pelaksanszn tugas pekerjaan schari — bard dan
dalam kelangsungan organisasi secama  Kesslurubsn, sehingga dapat
dikatakan babwa peran pimpinan adalah vang memiliki pengarch yang
signifikan dalum pelaksanaan fugas dan fungsi Polr. Segala bentuk
tindakan yang dilakukan oleh anggota organisasi Polri jika tanpa otorisasi
atan perintah darl pimpinan dan / atan bertentangan dengan perintah yang
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1.7.

diberikan, dapat dipandang sebagai bentuk pembangkangan {(desersi) yang
memiliki konsekuensi yang cukup berat,

Penelitian ini ingin melibat adanya hubungan atau keterkaitan
antara hubungan karyawan dengan pimpinannya (Leader - Member
Exchange), kohesivitas kelompok atau tim (Team Cohesiveness), dan
konflik keluarga dengan pekerjaan {(Family - Work Conflict) terbadap
tmbulnyas penyimpangan perilakn organisasional stau Orgeniotional
Misbehaiour (OMB) di Polri dan Basamas.

Model Operasional Penelitian

Secara operasional, penclitian ini melalui tahapan: (1) studi
pendahuluan dengan penelusuran literatur; (2) ahap penyusunan model
survei dan pencntuan alat ukur; {3) pengambilan data melalud kunjungan
ke instapsy; {4) tahap pengolahan data; (3) iahap analisis masalah dengan
teors yang ada, penyajian hasil, pernbahasan, kesimpulan dan saran; dan
{6} tabap penulisan.

Sistematika Penulisan

‘Tahap penulisan dibagi dalam 6 kerangka dasar, yakni :

Bab 1 Pendahuluan, dalam bab ini dikemukakan spa yang menjadi Jatar
belakang penclitian, pernmugen masalah, wmjuan penelitian, manfaat
penelitian, batasan penelitian dan model operasional penelitian,

Bab 2 Tinjanan Pustaka, dalam bab ini akan diuraikan mengenai
landasan teori dan komsep yang akan digunaken usiuk nmienganalisis
organisasi dan hasil penelitian / data yang akan diambil,

Bab 3 Tinjavan Organisasi, berigi sraian singkat profil perusahaan,
strategi perusahaan, linghkungan internal dan eksternal instansi sehingga
dapat diketahul posisi instansi saat ind.,

Bab 4 Metode Penelitian, berisi uraian mengenai hasil penelitian serta
penghitungan statistik terhadap hagil pepelitian,

Bab 5 Analisis Hasil dan Pembahasan, uwmiag dalaw bab ind zdalah
anakists dan pembahasan terhadap hasil penelitian berupa hasil deskriptif
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gupa meniawab permasslzhan dari penelitian den gsmbaran nmum
hubungan antara variabel,

Bab & Kesimapuian dan Saran, di bab ini menyankan pembahasan di atas
dan menguraikan proses akhir berupa kesimpulan akhir yang berusaha
menjawab masalah penclitian berdasarkan pemabaman terhadap teori-teori
pendukung dan hasil penghitungsn statistik, Saran aksn diberikan sebagal
masukan teorifls untuk peneliten selanjutnya dan jike memungkinkan
merupakan masukan untuk melaksanakan pengelolaan karyawan yang
lebih baik lagi bagi instansi.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1, Perilaku Organisasional

Schelumnya, dari tshun 1900 hingga 1930, konsep mmanajemen
yang mendominasi pennkiran masyarakat adalabh konsep manajemen
Taylor yang berfokus pada memaksimalkan output pekerja. Konsep
tersebut  tidak memperbatikan karyawan dan  sangat mepekankan
pentingnya output dan efisiensi, Fokus konsep ini kemudian menimbulkan
pemberontakan serikat pekeria. Pencliian dan pemikiran  yang
berkembang kemudian, terutama penclitian Hawthorne, menunjuokkan
bahwa karyawan alan pekerjs dalem suatu organisasi temyata lehih
kompleks dan gambaran vang diberikan oleh teori ekosnomi yang
berkersbang saat itu. Sejak saat ite dan hinggs saat mi terjadi perubaban
cara pandang manajemen terhadap para pekega

Pada umumnys, perilaku manusia diyakini tidek bersifat acak,
Perilaku manusia memiliki tjuan akhir (Robbins & Jodge, 1998).
Walaupun 2da perbedaan disntara mapusia yang menyebabkan dalam
situasi yang samna tidek dilakekay tindakan yang persis sama, namug tolap
ada konsistensi mendasar yang memungionkan adanya prediksi, bahkan
yang bersifat lintas budaya sekalipun. Keyakinan hahwa perilaku tidaklah
bersifat acak membunt penyingkapan fakta dan hubungan dalam perilaku
dapat dilaksanakan menggunakan pendekatan yang bersifat sistematis
melalui prediksi — prediksi.

Namun demikian, karena kompleksitas manusia dalam berperilaln
dan mengambi] tindakan, konsep-konsep yang dikembangkan dalam studi
sistematis yang berfujusn untuk melibat hubungan-hubungan antars
penyebab dan pengaruh perilake mnusia haruss menggambarkan kondist
vang sifainya situasional (Tyson & Jackson, 1992).

Manusia membuat gistem sosial yang bersifat internal. Mereka bisa

merupakan  kumpulan  orang-orang  atau  kelompok-kelompok, baik
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kelompok besar maupun kecil, baik formal maupun informal. Kelompok-
kelompok yang dinamis dapat membentuk organisasi, berubah, dan bubar,
Karena manusia ity merupakan makhluk hidup yang berpikir dan
betperasaan yang bekerja dalam organisast untuk mencapai targst tertentu,
keberadaan organisasi iu dimeksudkan untuk melayani moenusia dan
bukan sebaliknya, manusia yang melayani organisasi Muchias, 2008)

Pertlaku organisasional ite sendir didefinisikae scbapai bidang
ilmu yasg mempelajari dan mengeplikasikan pepgetabuan  tentang
hagaimana manusia berperiiaku alay bertindak dalam organisasi (Davis &
Hewstron, 1989). Perilal organisasional juga didefinisikan sebagai
bidang ilmu yang menyelidiki dampak dan pengarah individe, kslompok
dan struktur dalem organisasi terhadsp perilaky orang-orang vang terlibat
didalamnya, yang berfwjuan untuk mengaplikasikan pengetabuan tersebut
dalam meningkatkan evektifitas organisasi (Robbing, 1993).

Stadi  mengenai  perillaky  orpanisasionsl didasarkan pada
pentingnya untuX memabami apa yang terjadi pada manusia dalam
organisasi, dan bagaimansa perilaku serta tindakan manusia tersebut dapat
mempengarahi  penampidan  organisasi, Beoberapa  feorl  kemudian
diungkapkan uotuk mempetkirakan faktor penenty perilaka manusia dalam
organisasi, salah satunya adaizk sebagaimans dikemukakan oleh Robbins
dan Judge (1998} yaitu babwa perilakn manusiz dalam organisasi
ditentukan oleh uga fakior penentu yazite: stroktur, kelompok, dan
individu, Selanjuteys, pengetahuan yang diperoleh tentang pengaruh
mndivide, kelompok dan stmktur terhadap perilaku diterapkan uatuk
membuat organisasi bekerja secars lebih efektif

Penyimpangan Perilaka Organisasional

Pada tahun 2004, Vardi dan Weitz mengembangkan sebush
kerangka kerja atas penyunpangan perilaku organisasional yang dengan
mempertimbangkan  atensi dan manifostasi  penyimpangannya  dapat
dibedakan menjadi penyimpangan dalam tingkat individusl, interpersonal
dan organisasiongl. Sebelumnya, pada tabun 1996 Vardi dan Wiener telah
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mengemukakan  bshwa terdapat tiga tipe vang berbeda dalam
penyimpangan perilaku organisasional sebagai benkut:
2.2.1. Self-OMB (Penyimpangan Perilake Organisasional Tipe S)

Tipe yang pertama dan penyimpangan perilaku dalam
organisasi adelah penyimpangan penlaku intrapersonal (Self-
(OMRB). Penyimpangan perilaku intrapersonal merupakan suatu
peyimpangan perilaky yang cenderung menguntungkan diri sendiri
dan dimotivasi oleh pertimbangen minat pribadi. Kekuatan yang
mendasarinya dikategorikan sebagai suatu kekuatan instrumental,
vaitu kekwatan vang mewakili minat dan keyakinan pribadi
individu.

Penylmpangan imi dapat terjadi karema pengawasan di
dalam crganisasi sangat lemah, sehingga dapat meniadi celah bagi
siapa saja untuk melakukan penyimpangan. Pengawasan ini bukan
saja terhadap pegawai pada tingkal pelaksana, tetapi juga pada
tingkat manajerial. Apabila pengawasan dari system, atau bahkan
dari atasan langsongnya lemash, maka akan terbuka kesempatan
untui melakukan penyimpangan.

Penyimpangan intrapersonal ini juga dapat terjadi karena
pendelegasian tugas dan tanggung fawab vang tidak jelas, sehingga
bisa menyehabkan pepyalahgunsan wewenang dalam jabatan,
adanya tumpagg tindik {overlap) dalam pekeriaan dan sebaliknysz,
ada pekerigan yang terbengkalali karena tdak ads  yang
mengerizkan,

Berdasarkan target imtemal atau sasamannya penyimpangan
ini dapat dikategorikan lagi wmenjadi; 1) Pekegjaan itu sendin,
misaloya pendistorsian data; 2} Properti organisasi temmasuk
sumber daya, simbol dan perasturan, misalnya pencurian dam
penjualan rahasia perusabaan; 3} Anggota lain dalam organisasi,
misalnya pelecehan atau Kekerasan dan gangpuan terhadap rekan
kerjs. Pengecnalian lain terhadap kategori diastas adalah perilaku
individu vang tampakuy? menguntupgkan organisasi, misainya
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penagihan berlebiban terhadap pelanggan, namun pads akhimya
menguntungkan diri sendiri, rmisalnya bonus besar atau promost.

Organization-OMB (Penyimpangan Perilaku Organisssional
Tipe ()

Tipe penyimpangan vang kedua adalah penyimpangan
perilaku organisasional yang cenderung menguntungkan organisasi
secara keselurnhan,

Menurat Vardi & Wiener (1998}, apabila dilihat dari sudut
pandang prosesnya, maka penyimpangan tipe ini dilakukan karena
identifikasi yang kuat serta kesetisan terhadap organisasi dan
didasarkan pada suaty kekuvetan normative (rermative power),
vang merujuk kepada ekspekiasi sessomng mengenai bagatmana
dia harus berparitaku.

Pada tingkat organisasi, faktor-faktor yang berperan atas
texjadinya penyimpangasn perilaku adalab bodaya organisasi serta
kepaduan (cohesiveness) antara sistera yang saty dengan sistem
vang leinpyva di dalam organisasi. Sistem fersebut bukan hanya
sistems pengawasan, fetapi juga sistem lain yang mendorong
terjadinya penyimpangan perilak.

Penyimpangan perilaku yang  ditunjukkan, misalnys
pemalsnan dokumen untuk memperbesar peluang organisasi dalam
memenangkan  suaty tender atau konbwk, blasanyz bersifat
eksternal «Jan ditujukan pada “korban” dari Iuar organisasi seperti
organisasi lain, institasi sogial, orpanisasi kemasvarakatan, atan
pelanggan. Namun  jika niast  yang mendssan  timbulnya
penyimpangan ik adalah niat untuk menguntungkas dirl sendiri,
nrisalnya pertimbangan karir, maka penyimpangan tersebut lebih
digolongkan kepada penyimpangan perilaku intrapersonal (tipe 5).
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2.23. Interpersonal-OMB (Penyimpangan Perilaku Orpanisasional
Tipe I}

Tipe penyimpangan vang ketige adalah penyimpangan
perilaky  Interpersonal.  Penvimpangan  perilaku  interpersonal
merupakan suatu penyimpangan perilakn yang cenderung untuk
menimbullan kerusskan atau kerugian bagi orang lain, Target atau
sasaran dari penyimpangan perilaku ini bisa seperti yang
dijelaskan sebelumnya: internal, eksternal atan keduanya, Namun
jika kedua kategori sebelumuya penyimpangan yang dilakukan
didasarkan pada keantungan yang bisa diperoleh, maka niat atay
intensi yang mendasari penyimpangan perileku organisasional
pada tipe int adalah untuk menyalkiti pihak lain,

Penyimpangan perilaku organisasional yang semacam i,
misalnys pelecchan scksual atau menysbotase perslatan milik
organisusi, dapat dilakukan oleh anggota organisasi baik atas
inisiatifuys sendiri, misalnya sebagai balas dendam atau sebagai
respon  dari  penanpanan burnk  yang  diterimanya  atau
dipersepsikannya, atan atas dasar diluar individa tersebut
(significant  others), misalaya menyalahi prosedur operasi
organisasi demi memenuhi keinginan serikat pekerja. Pada intinya
penyimpangan perilaku organisasional tipe ini bertujnan untuk
menimbulkan kersskan atau kerugian baik dalam skala kecil
atanputy besar, baik vang terfihat maupun yang tidak terlibat nyata,

Begitu besar dampak penyimpangan perilaku organisasional bagi
organisasi schingga ilmu vang mempelajari perilaku organisagional heserta
penyimpanganaya semakin berkembang. Ivancevich, Konopaske &
Matteson {2007} menunjuk empat hal sebagai penyebab penvimpangan
perilaku organisasionalr mdividu, pekegaan, kelompok, dan organisasi.
Karakteristik penyimpangan vang ditunjukkan dapat saling berkaitan satu
dengan yang lainnya. Misalnya seseorang yang diberi perlakuan buruk

oleh atasannya menunjukkan peningkatan preferensi penyimpangan
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perilaku organisasional, Siksp ini kemudian dapat diintemalisissi dan
mempengaruhi rekan kerda. Jika rekan kerja lersebut setuju  akan
penyimpangan yang terjadi, meka dia dapat menggabungkannva dengan
pentiakunya sendisn.

Kensep ini telah berkembang dari teori vang semula dikemukakan
oleh Robbins dan Judge (1998) vaitu bahwa perilaku manusia dalam
organisasi ditentukan oleh tiga faktor peneatn yaitu: struktur, kelompok,
dan individe, Xonsep penyimpangan penlaku organisasiopal yang
ditunfukkan Ivancevich, Konopagke & Matteson (2007} dengan
mengadopsi konsep dari Vardi dan Weitz (2004) menyatalan bahwa
penyimpangan perilaka organisasional meropakan tindakan vang disengajz
dari pihak individu dan bahwa penyimpangan perilaku organisasional
dijaksanakan oich keyakioan orang dan ekspekiansi orgamisasi, Maksud
untuk  amelgkekan  peayimpangan  perilzku  organisasional  dapat
memberikan sefumlah hasil yang pada akhimya berimplikasi pada bisya.
Model yang diajukan pada konsep ini meagintegrasikan aofara penyebab
ambulnya penyimpangan pesileke organisasional, mediator sebsgai
perantara yang disebut juga sebagai niat untuk berperiiako menyimpang,
hasil yang berupa penyimpangan perilaku organisasional, serta implikasi
blaya {cosi) yang tmbul akibai adanya penyimpangan periiake
organisasional, Model penyimpangan perilakn organisasional tersebui
dapat dilihat dalam gambar 2.1 di bawah inl

Dalam fakior penychab, dinyatakan empat hal atau faktor sebagai
penychab  penyimpangan perilaku  orpanisasional yaitu:  individu,
pekerjaan, kelompok dan organisasi. Pada intinya penysbab penyimpangan
perilaku organisasional tidak berbeda dengan yang diajukan oleh Robbins
dan Judge (1998}, hanya saja model terbaru ini diperkaya dengan faktor
pekerjaan sebagai salah satu penyebab penyimpangan, dikeluarkan sebagai
bagian tersendiri dari yang sebelumnya termasnk dalam faktor penyebab
‘struktur’. Selanjutnys yang discbut sebagat mediator menggambarkan niat
untuk berperilaku menyimpang.
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Niat untuk melakukan penyimpangan perifaku organisesional
tersehut diasumsikan merupakan hasi] dari suats kekuatan normatif, yang
mernjuk kepada ckspekiasi seseorang mengenal bagaimana dia harus
berperilaku, dan suaty kekuatan instrumental, yang mewalcli minat dan
keyakinan pribadi individe, Kedua kekuatan ini dapat mempengarahi
perilakn seseorang untuk menvimpang dan juga mempengaruhi jenis
penyimpangan yang dia lakukan, Adanya niat dalam melakukan
penyimpangun perilaku organisasional lebih lanjut juga memiliki arti
perilako yang tidak sengaja dilakukan oleh individu tidak diperhitungkan.
Lebik Janjut mercka mendefinisikan niat untuk melakukan penyimpangan
perilaku sebagai perilake yang dilakukan oleh individu atew kelompok
vang memiliki tujuan (dilakukan dengan sengaja)y dan dapat berbahaya
bagi orang tersebut dan orepg lals, juga secara Rnansial das sosial
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Gambar 2.1, Model Penvimpangan Periiaku Organisasional
Sumber: fvammevich, Konopaske dan Mettesen (2007)
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Kelompok selanjutnya adalsh hasil, yang menyajikan contoh —
conteh  pemyimpangan perilaku  organisasional atau dalam gambar
disebuilan sebagai perilaku yang buruk. Richards (2006) sebetumnya telsh
melakukan  suate  stodi literatur  fentang  penyimpangan  perilaku
organisasican! yang pernsh diteliti untuk mencari jenis ~ jenis
penyimpangan seperti apa yang pernah dildentifikasi dan diteliti dalam
kaitannys dengan penyimpangan perilaku organigasional serta mencari
sstilah - istilah yang pernah  diperpunakan untuk  mendefinisikan
penyimpangan perileke  organisasional. Kesimpolan vang diperoleh
Richards (2006} tentang coutoh — contch pesvimpangan perlaku
organisasional yang terjadi dapat termasuk pembunuban dalam Lingkungan
kerja (dianggap sebagai contoh yang paling ekstrim dari agresi dalam
bingkongan kerja), perusakan, penggunaan obat — obat terlarang saat
bekerja, ‘pepjilatan’ terhadasp atasan, bergosip, melucn dan melamag,
pembolosan, keterlambatan, mengesjakan pekerjaan ramah atau pekerjaan
pribadi dalam wakm dan jam kerja, pemogokan terselsbung, protes
terselubung, berbentt bekeria sementara sebapai bentuk protes, fddiing,
dan probing, Hasil selengkapnya dapat dilibat dalam tabel berikut.

Tabel 2.1 Contoh - contoh Penvimpangan Pediaku Qrganisasional

Canioh Pengarang dan Tahua

Blue Monday Belrend (1953)

Clewnting Askeoyd and Thempson {198%)

Collective bargaining by riat Hobsbaws {1968}

Cyrieism aboul maragement in general, Tavlor and Bain {2083}

taking the piss

Bisobeying immediate orders Gouidner {1963

Divtanaing Drelbridge (1995)

Drug use at work Mangiong and Quine (1973}

Fiddling Ditton (19773 Knights and MeCabe
£2000); Mars {1994} Wehb and Paimer
{15083

Geaing io pub at lunch time Thompson and Bannon (1985}

CGotdbricking, quola restricion, Informal Foy (1932, 1953, 19354 and 1958)
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attainment of fob satisfaction,
making repetitive work tplerable

Gossiping
Harassing weaker and younger workers

Homers or porsenal chores on company
Hmg
Homicide tor srder}

Horsaplay

Leap-frogging fin pay deals]
Licking up o foromen

Limiting the over-supply of slaves
Machine breaking

Mopniiphting

Mucking in finformal}

Organizational romanee

Part-tirae crime

Ractal discrimination

Rash of notice-giving
Rate busting

Restriction of ovtput
Ripping off custonsery

Satire

Sexval voveurizm
Silens strikes and silent protest

Subversive humowsr

The withdrawel of efficiency

Fit-forat scoring (team peer review)
Unoerified sickness absence
Ehterworking, shew working, systensatic
soldipring honging i out, cacanae

Lying sex af work

Yery severe ¢rimes like murder and assavlt
Withdrawal of emotionel labour— offera
thin grust of display

Working on govyy jobs or government jobs

Workplaee agpression

18

Noon and Blyton {2002}
Ackrovd and Cowdrv {1992}
Anteby {2083}

Dupre and Barling {2003); Sagie et 2l
{2003}

fupton {1963)

Edwards and Scullion {1982}

Nicols and Armstrong (1576}

Flyan {1916}

Hebshawms (1968)

Mars {1994}

Poliert {1981}

Quinn (1977)

Ditton {1577a); Mars (1924)

Pilferage Anazloui and Kakabadse (1989);
Dinen (1977

Beaud and Pialoux {2001); Cockbum

(1991); Linhart (1981); Wallace and Leicht
(2004)

Lupton (1963)

Dalton (1948)

Lupton (1963)
Hawkins (1584)

Ackroyd and Thompsen {15592}

Salzinger (2000}

McKinlay and Taylor (19965} Graham
{1995}

Hoimes and Marra {2002} Tayior and
Bain

(2003)

Flynn {1916}

MoKinlay and Taylor {1996}

Bebrend {1351}

Taylor {1967

ek (1089}
Sagie ot al 2003)
Hochschild {2083}

Nicols and Armstrong (1976} Gouldner

{1934
Dupre and Barling (2003}
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Workplace violenze Sagie et al (2003}

Sumber: Penelinian Rishards (2008}

Richards {2006) selanjutnva juga mengidentifikasi penggunaan
istilahh ~ istilah yang ‘berkaitan dengan penyimpangan perilaku
organisasional scperti sabotase, membatasi hasil kerja, kepuasan kerja
nonformal, penggelapan, pencurian oleh karvawan, dan lsin sebagainya
seperti dapat dilihat dalam tabel 2.2, Melibat dari pengistilahan yang
digunakan, secars singkat dapat dilikat bahwa bentuk penyimpangan
perilaku organisasional melippti penlaku dengan rentang vang cukup
lebar, dapat merupakan respon langsung terkait dengan peleriaan atau
tidak, dapat berwujud eksplisit sehingga dapat mudah ferlihat atsupun

tersexabunyl,

Tabel 2.2 Istilsh berkaitan dengan Penyimpangan Perilaku

Organtsasional
Estilah Pengarang dan Tahun
Additive forms of expresyion Bean (1975}
Alrernative forms of confiict Edwards and Seullion (1982 Edwards
{1986

Altempts to assert coptrod Linstead {1985)
Behavieur that violates significent Robinson and Bennell {1595}
organizadonal norms (48 differem
pypes identified)
Coping behavivwr Storey and Harrison {1998
Caunteroroductive, dvsfunctional, devinnt,  Segie et al {2003}
disrupfive, entisocial, soncompliasn,
unconventinnal behavisur, or o wrongdoing
LCreative attempls 10 srorvive mind- Polierd {10981)

destroving boredom
Cultyre wars in the workplace

Darker side of shopfloor cudiure

Wallzce and Leicht (2004)
Collinson (1988)

Defiance at work Analoui and Kakabadsa (1989}
Destruction Analoui {1995)

Dishonest avts in the workplace Coyne ard Bartram {2000}
Externalised resisiance {turnover) Thompson (2603)

Game Burawoy (1679

Indrigeney patterns Gaouldner {1934}
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Intentional ety that vilater orgonizatipnal Vardi and Wiener {3644}

norms and expeotationy

Knavery, skulduggery, chonting, unfairaesy,  Cohen (1966)

malingering, cutting corners, immorality,

dishonesty, beiraval, grafl, corruption,

wickedness, sin

Men'’s ilfeeting to women Nicols and Armswong {1976)

Minimalist syadicalism Elger (2001)

Neglected fovms of resistance LaNuez and Jermier {1594}

Nomdivected conflict Fdwards and Seuliion (1982)

Recaleitrance Ackroyd and Thompson {1999}

Rejecting the company's phitosophy of Graham (1995)

Joreed co-operation

Resistance by persistence and distancs Collinson and Collinson {1994}

Responses fo cuftural change progrommes Harris and Oghonea {1998)

Sabotage Aratout {1593); Brown {1977} Flyne
{1915}

Subterrancon barpaining Zabala {1985

Subtie forms of resistonce Hodson (15895}

Svgikism Fleming and Seweil {2002}

Unconvertional practices Analoud {1595)

Unorgonised conflict Hyman {$931)

Whistleblowing Edwards et a} {1996); Rothschild and
Miethe (12943

Withholding effort Kidwell and Bennett (1993)

Sumber; Penclitian Richards (2006)

Apapun bentuk  penyiepasgan  perilabu  organisasional  vang
terjadi, potensi keruglan yang ada sangatlah signifikan baik dalwm hal
finansial maupun pon-finansial, Potensi biaya dan penyimpangan perilaku
orpanisasional karvawan terhadap individu, kelompok, organisasi dan
kelompok masvarakat Jain bisa menjadi besar, misalnya saja kerugian
finansial yang harus ditanggung perusabasn atas pencurian atau sabolase
atau penyalahgunaan fasilitas kantor vang dilakukan oleh karyawan,
potensi perusakan citra atsu name beik perusahaan ates penyimpangan
perilaku olomm anggota organisasi aten kelompok tertentu dalam
organisasi, potensi biaya sosial yang substansial seperti penyakit prematur,
depresi, bunubk diri dan ketidakstabilan keloarga. Oleh karena itulah
penyimpangan perilaku organisasional perlu mendapatkan penanganan

yang serius.
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2.3

Hubungan Atasan — Bawahsn

Perilaku organisasi mencapai tingkat kompleksitas yang lebih
Hogzi jika telah mempertimbangkan fakior siruktur formal daripada hanya
jika melihat perilaku individual dan kelompok (Robbins dan Judge, 1998).
Desain organisasi formal, keltur internal organisasi, kebijaksanaan dag
praktek sumber daya menusiz organisasi memiliki pengaruh terhadap
pembentukan perilsku organisasional, dan karenanya, juga terhedap
penyimpangan perifake organisasional.

Struktur dalam organisasi menimbulkan adanya perbedaan tingkat
{{eveling} dalam kehidupan organisasi. Bagaimana penfalm mndividu yang
berads dalam suatu tingkat otoritas terhadap individu lain delam tingkat
oforitas diatas dan dibawahnya dapat memberikan pengarub, baik positif
ataupun negatif ferhadap proses — proses yang terjadi dalam kegiatan
organisasi secara keseluruhan, Individu dengan tingkat otoritas lebik tinggi
diharapkan dapat mengatur proses bispis vang menjadi tanggung
jawabnya, ftermasuk individe -~ individu depgan fingkat oforitas
dibawahaya. Hochwarter (2005} dalam éeneiitz’mya menyarankan pars
pimpinan (atau individn deagen tingkat otoritas Iehik toggd) untuk
mengembangkan hubnogan vang unik demgan bawahsonys  yang
berdasarkan pada sejumish interaksi ~ interaksi, baik yang bersifat positf
aigupun negatif. Hubungan tirbal balik yang berkualitas tingpi dicirikan
lebih lanjut dengan adanya respek dan kepercayaan.

Hubungan atasan ~ bawahan ini sangat terkait dengan pemimpin
dan model kepemimpinan, Menurat Graen dan Uhl-Bien (1995),
pengertian kepernimpinan dan bagaimana hal tersebut dapat dicapei masih
belum jelas. Organisasi vang berbeds memeriukan tipe kepesmimpinen
yang berbeda pula, dan apa yang cocok pada suatu organisasi belum fenta
sesual dengan organisasi vang hainnya. Hal ini discbabkan karena setiap
atasan memiliki karskier masing — masing dan bawahan pun akan
berusaha memshami bageimana karskter atasannya. Pemimpin di
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perusahsan swasta akan sangat berbeda gaya kepemimpinannya dengan
pemiropin di organisasi pemerintah atay organisasi yang berorientasi sosial
atau nirlaba.

Kualitas hubungan antara atasan den bawahan pada skhimya
fergantung dari persepsi masiog - masing. Persepsi inileh yang seringkali
mempengaruhi interaksi antars atasan — bawaban. Persepsi ditentukan oleh
interpretasi aissan terhadap informasi yang diperolehnya dari lingkungan.
Pergepsi atasan yang kurang baik terbadap bawahan dapat mempengaruhi
pertlaku dan sikapnya terhadap bawahan. Hobungan yang terjadi akan
bersifat vertikal. Apabila hal ini terjadi, dapat tercipta implikasi lanjutan
berupa menumunnya motivasi bawahan, seasana kerjs vang Kurang
kondusif yang dapat menurunkan produktivitas, kemangkiran, dan babkan
bawahan dapat keluar dari tempat kerjanya, dan babkan dapat memicu
stress pada karvawan yang kemudian dapat terwajudkan dalam bentuk
penyimpangan perilaku organisasional,

Dansereau, Graen dan Haga (1975); Dansercau, Cashman dan
Graen (1973) mendefinisikan proses pembentukan peran (role-mafing)
dalam hubungan atasan — bawahan, yang menyatakan bagaimana atasan
dapat menjalin dan mengembangkan hubungan dengan bawaban yang
berlainan welalul cara yang bervariasi puls. Dalam teori pembentukan
peran ini, pimpisan skap cenderung menjalin bubupgan yang lebih
istimewe dengan sekelompok kecil ormng yang kemudian memiliki
kemunglonan yang lebih besar untuk memperoleh perlakvan vang
istimewa. Sekelompok bawahan lainnys akan memperoleh perdakuan yvang
biasa saja dan interaksi yang terjadi hanyalah interaksi otoritas semata.
Perbedaun bubungan ini pads akhimya akan menimbulkan kecemburuan
yang pada akhirnya dapat berdanpek bagi organisasi. Sehaliknya, apabila
seorang pemimpin dapat menciptakan hubungan yang erat dengan seluruh
bawahannya, akan fercipta swatu iklim kerja yang kondusif yang
mendukung perilaku positif karyawan sehingga dapat tercapai peningkatan
produktifitas dan juga peningkatan komitinen terhadap organisasi.
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Kohesivitas Tim

Perilaku individu dalam kelompok lebih banyak daripada jumlsh
dari seraua individe vang bertindak sesuai demgan keinginan mercka
{Robbins dan Judge, 1998} Kerumitan perilaku iodividu ketika berada
dalam kelompok akan berbeda dengan ketiks mercka sendirian. Tingkat
interzksi antar individu dalam kelompok lebih besar daripada jika individu
tersebut berdiri sendin. Individu dalam kelompok dipengaruhi oleh pola —
pola perilaku yang ingin mereka tampilkan. Apa yang dianggap sebagai
standar penilaku vang dapat diterima oleh kelompok tersebut dan tinpkat
vang mana apggota kelompok saling tertartk wienentukan dinamika
pertiaku kslompok.

Kohesivitas atau kepadvan atan solidaritss stav kekompakan tim
werupakan indikator penting dant seberapa besar pengaruh yang dimiliki
oleh suatu grup atau tise terhadap masing masing anggotarya, Makin besar
kohesivitas tim, semakin besar keterikatan para anggota terbadap tim,
maka pengaruh yang ditimbulkannya pun semakin besar. I ika anggota tm
merasa terikat dengan kust kepada timnya, semekin kecil kemungkinan
anggota terscbut melangger normd -dap atwae yang sda didalamnya.
Tingginya kohesivitas tim juga membuai kelepanpgan, permusuhan dan
kesalahpahaman antar angpots &m semakin kectl (Linder & Ledlow, nd),

Solomon, Davidson dan Solomon {1995} mendefinisikan sebush
grup sebagai sekumpulan orang yang berkumpul karena mereka meiliki
persamaan terhadap sesuatu. Mereka juga mensdefinisiken bahwa yang
dimaksud dengan tim adaiah sebuah grup yang terdini dan manusia yang
memiliki kesamaan nama, misi, sejarah, twjtan dan harapan. Lebih Janjut
mereka mengemukakan bahwsa salah satu strategi yang dapat digunakan
untuk membanta meningkatkan sebuah grup meniadi sebuak tim adalah
dengan team building.

Kohegivitas tirn dirufuk sebagal keterfarikan darn kesnggotean
sebuah tim. Ssbuah grup dikatakan kohesif pada tingkat yang mana
anggota grup fersebut dirslal secara positif dan seolsh anggola —
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anggotanya tenggelam dalam totalitasnya sebagai grup. Konsep
kohesivitas tim semdini dapat dibagi dalam dua subkonsep: kohesivitas
sosial dan kohesivitas tugas. Kohesivitas sosial adalah ikatan ketertarikan
mterpersonal  yeng menghubungkan masing-masing  anggota tim.
Kohesivitas tugas adalah cara yang mana keterampilan dan kemampusan
anggota tim saling bertaut untuk memberikan kinerja yaog optimal (Linder
& Lediow, n.d)

Kohesivitas juge didefipisikan sebagai proses dinamis vang
terefleksikan dalam usaba anggota grup tersebut untuk tetap bersatu dalam
pencapaian tujuen instrumental dan / atau pemussan kebutuhan afektif
para anggotanya (Brawley, Carron & Widmeyer, 1587}, Dalam konteks
organisasi, kohesivitas tim memiliki peran yang signifikan. Kohesivitag
tim sangat penting dalam membuat sehuyuh anggots tim merasa dag
mengetabui kontribusinya dalarn keberlangsungan orgamisasi, Selain itu,
tim yang kobesif conderung untuk menghasilkan lebil banyak output yang
seragam karenn merseka hampir tidak memihiki masalah komunikasi dan
kerjasama, memperkecil efek pegatf dar hambaian Hngkungen terhadap
perilaky organisasional (Evans, 1992) dan karcnanya dapat memberiican
peningkatan kinerja organisasi (Langfred, 1998).

Konflik Keluarga dan Pekerfaon

Seperti telah disebutkan sebelumnya, ketika individu memasukd
suatu organisasl, ia membawa karakter tertentn yasg felah dimiliki
sebelumnya berkaitan dengan karakteristik pribadi, nilai dan sikep
individu, level kemampuan dasar, dan kerangka emosional bawaan.
Karakter - karakter individu tersebut seringkali tidak dapat dirubah oleh
mangjemnen namun dapat diarahkan sehinggs memberikan ouiput vang
optiial. Karakter individe mempunyai pengaruh yang sangat besar dan
nyala pada perilaky organisasiopal, dan dalamm konteks yang sama juga
pada penyimpaungan perilaku organisasional Robbins dan Judge, 1998).

Menurut lvancevich, Konopaske & Matteson (2007}, dalam
konteks interaksi individual, yang dapat mempengarubi karakter atau sikap
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individu tersebut sebagai individu dalam organisasi adalah interaksi
individu dengan lingkungan keluarganya, Scorang individu dalam konteks
organisasi memiliki peran ferfentu yang disosun hanya antuknya. Di sist
fain individu yang sama juga memiliki peran yang berbeda dalam konteks
kehidupan pribadinya dalam keluarga. Kescimbangan antara peran ~ peran
yang harus dilakukan individu tersebut pada aklirnya dapat menentukan
apakah perilaku peran yang sesuai dapat dimenculkan oleh individo
tersebut dalam konteks peran yang berbeda. Konflik peran dapat souncul
saat ketaatan scorang individu pada satu rangkaian ekspektasi mengenal
pekerjaan mengalari konflik dengan ketaatan terhadap serangkaian
eispekiast lain. Semakin besar kekuasaan atan otorifas seseorang, semakin
besar ketidakpuasan pekerjssn yang dibasiikan oleh konflik peran.

Mengelols konflik antara keluargas dan tugas pekerjaan mempakan
hal yang penting untuk diperbatikan. Tuntutan keluarga dan juga funtutan
pekerjaan merupakan tatangan tersendini bagi seorang individu yang
memiliki keluarga dan juga pekegaan. Keterbukaan ekonomi, perubaban
politlk, dan perubaban pilar — nilai sosial telah menggeser keselmbuangan
antara kewajiban keluarga dan pekerjazn secars dramatis. Bahkan saat ini
tidak hanya pria vang difentut berperan sebagai pencari nafksh dalam
keinarga Teriadinya pergeseran dalam bngkusgan keluarga dan pekegaan
ini menyebabkan seseompg barus berbadapan dan mampu beradaptasi
dengan konflik attlar peran {(Frone & Rice, 19871

Karyawan biasa pada tahun periode tabnn 1960 — 1970 bekerja di
kantor selama delapan atau Sembilan jam per hari dari hari Senin hingga
Jumat, Tempat dan jam kerja ditentukan dengan jelas. Hal thu tidak berlaku
lagsi bagi sebagian besar anghatan keria szat ini. Karyawan semakin sering
mengeluh bahwa batas waktu antara waktu kerja dan waktu bukan keria
menjadi tidak jelas sehingga menimbuikan konflik ~ konflik pribadi dan
tekanan tertentu (Major & Erhart 2002). Semakin Iama batss antara
kehidupan kerja denpan kehidupan pribadi karyawan semakin kurang
Jelas, Perlama, konsep organisasi global berarti dunia kerja tidak mengenal
kata istirahat. Kedua, teknologl komunikesi memungkinkan karyawan
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untuk menyelesaikan pekerjaan mereka di romah, mobil dan yang
manapun babkan saat mereka hams mespjalankan tuntutan peran yang
barbeda dan peran mereka schagai karyawan. Ketiga, organisasi menuntut
karyawan untuk memberikan jam kena yang semakin lama. Keempat,
semakin sedikit keluarga vang hanya mempunyal sate orang pencari
nafkah karens fuotuten ekonomi, kebutvhan akfusHsasi dird yang
meningkst, dan oleh banyak hal lain, Hal int mempersulit karyswan untuk
mencart waktu guna memenuhi komitmren terbadap rumah, pasangan,
anak-anak, orang tua, dan teman.

Konflik antara peran sescorang dalam keluarga dengan perannya
dalam pekerjaan dapat diistilahkas menjadi konflik pekerjaan — kelvarga
{work - family conflict) dan kouflik kelvarga ~ pekenjuan {family — work
confiict). Pada imtinva, kedua konfiik antar peran ferschut disebabkan
karena adanyae ketidakcocokan antara tanggong jawab dalam pekerjaan
dan tangpung jawab dalam keluargs, yang memiliki implikast buruk baik
dalam kehidupan kelvargs maupun bagi crganisasi {Greenhaus & Bentell
19835, Netermeyer, Boles & MoMuerian 1996). Konflik keluarga dengan
pekerjsan merupakan sumber {ckanan yang dapat menimbulkan gangguan
pada keschatan, kejiwanan, dan prestasi kerja yapg tentu saja berdampak
buruk bagt organisasi.

Hasil penelifian terdabulu mengindikagikan bahwa konflik antara
keluarga dan pekengaan berhubungan dengan timbuloya pertlaka pegatif
dalam pekeriaan termasuk didalamnya rendshnya kepuasan kerja secara
keselurvhan (Boles & Babin, 1996}, tingginya tingkat furnover dalama
suatu posist {(Good et al, 1988} dan menmunkan kesejshteraan dalam
pekerizan dan keluarga {Netermeyer, Boles & McMumian 1996). Jika
konflik antara keluarga dengan pekerjaan sedemikian besarnya, teniunya
akan mempengarnobi perilaku angpota organisasi yang pada akhiraya dapat
menimbulkan penyimpangan penleku organisasional,

Universitas Indonggia

Pengaruh Hubungan..., Diah Suryaningtyas, FEB Ul, 2009



2.6.

28

Penelitian terkait Variabe! yang Diteliti

Penelitian Katmana (2005) dan Hochwarter (2003) mengemukakan
bahwa zdanys struktur dalam organisasi menimbulkan perbedaan tingkat
kehidupan organisasi dan seseorang akan harus berinteraksi dengan
individe lain dengan tingkat vang berbeda — beda. Hubungan antam
individu vang berbeda tingkat otositas ini atau hubungan atasan dan
bawahan telah senng dikemukakan namun tidak dalam kaitanoya dengan
perilaku crpanisasional. Untule in:, Hochwarter {2005) kemudian meneliti
pengarub mbungan atssan — bawahan Gdiigtilabkan sebagai LMX) dengan
Jjob tension uwtan ketcgangan dalam pekenaan. Hagil pepelittannyas
menunjukkan adanys pengaruh hubuagan atasan - bawahan terhadap job
tension yang lebih lanjut dapat berpengarub torbadap seseorang dalam
menuniukkan perileky organisasional,

Peneliian Golembiewski (1961} mengemukakan bahwa perilala:
mdivida dipengaruhi juga oleh kelompoknya. Perilaku vang ditunjuican
oleh sekelompok individu secara kolektif lebih lanmjut disebut sebagal
perilaku kelompok, dan mempakan hal yang penting dalam mempelajan
perilaku organisasi. Golembiewski (1961) menyatakan bahwa sifat dasar
yang melekat dalam suatu kelompok sdalah ‘kelekatan’ atau kohesivitas.
Ta menyatakan bahwa kobesivitas kelompok adalah relevan dan berkaitan
dengan derajat kontrol perilaku yang dilakukan oleh kelompok, dan dalam
konteks orpanisasi, berkaitan dengan kecemasan karena pekerisan,
produktivitas, dan karakter situasional Iain dalam usit kerja formal seperti
sifat interaksi stuktoyal, gaya interaksi dan interaksi datam kelompok.

Peoelttian Hamimer, Bauer & Grandey (2003) mengemukakan
bahwa sikap dan perilaku seseorang dipengaruhbi oleh individu lain dalam
bnglangan kerjz dan lingkungan keluarganya, dan dengan demikian
dinamika keluarge dan pekerjaan menjadi lebih komprebensif dan periu
untuk dipabami. Hammer , Bauer & Grandey (2003) lebih lanjut menelié
pengarnuh konflik keluargs — pekerjaan dan koaflik pekerjaan ~ keluarga
terhadap timbulnys penyilmpangan perilaku kerja vang merupakan beatuk
lain dari penyimpangan perilaku organmisasional. Hasil penelitiannya
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mepusjukkan adanya pengaruh yang sigaifikan antara konflik kehsarga ~
pekerjaan  terhadap  penyimpangan  perilaku  organisasional  vang
berdasarkan derajat keparahan dari yang paling ningan berupa interupsi
keluarga dalam  pekerjaan, keterlambatan, hingga pemangkiran
{absentceism).

Pada akhirnya, scsuai desgan model penvimpangan perilaku
organisasional yang diajukan Fvancevich, Koenopaske dan Metteson (2007}
yang mengadaptasi konsep penyimpangan perilaku organisasional yang
digjukan Vardi dan Weitz (2004) dan ditarik dengan teon penento
penyimpangap penlsku organisasional oleh Robbins dan Judge (1998)
berdasarkan inferaksi sehari-hari yang dilakukan oleh karvawan yang
didasarkan pada tiga fakior penentu perilake manusia dalam organicasi:
strukiur, kelompok, dan individu, serts berdasarkan pada penelitian
Karmana (2005}, Hochwatter {2005), Golembiewski (1961) serta Hammer
& Bauer (2003), dapat dikatakan bahwa interaksi karyawan dengan
punpinannya scbagai bagian darni adanya struktur dalam snatu organisasi,
intersksi karyawan dengan rekan sekera atau kelompoknyg, serta adanya
konflik kelunrpa dengan pekerjaan sebagai fakfor vang mempengaruhi
individu itu sendirl secara keseluruhan berpengaruh terhadap tmbulnya
penyimpapgan perilaku organisasional,

LUnivergitas Indonesia

Pengaruh Hubungan..., Diah Suryaningtyas, FEB Ul, 2009



3L

BAB 3
TINJAUAN ORGANISASI

POLRI

Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri) dilihat dari tugas dan
tanggung jawabva adalah peogemban fungsi keamanan dalam negen.
Tugas dan tanggung jawab Polri berbeda dari tugas dan tanggung jawab
ABRI, vang memiliki tagas dan tanggung jawab menjsga stabilitas dan
keamanan Judonesia sehagal nepars. Atss dasar itulah sgjsk fangpal 1
April 1995 Polri memisabkan diri dari ABRI untuk dapat meningkatkan
pelaksanaan togas yang raenjadi tanggung jawabnya.

Sebagai organisasi, Polri memiliki visl untuk Poird yapg mampu
menjadi pelindung Pengayom dan Pelayan Masyarakat yang selalu dekat
dan bersama-sama masyarakat, serta sebagsi penegak bhukum yang
profesional dan proposicnal yang selale menjunjung tinggi supermasi
hukum dan hak azasi manusta, Pemelihara keamanan dan ketertiban serta
mewnjidkan keamanan dalem npegent dalam sustn kehidupan nasional
vang demokratis dan masyarakat yang sejahters. Visi ini kemudian
didukung dengan misi memberikan pedindungan, pengayoman dan
pelayanan kepada masyarakat {meliputi aspek security, surety, safety dan
peace) sehingga masyarakat bebas dari gangguss fisik maupun psikis;
mermberikan bimbingan kepada masyarakat melalud upaya preemtif dan
preventif yang dapat menisgkatkan Kkesadaran dan kekustan serta
kepatuhan hukum masyarakat (Lew dbiding Citizenship);, menegakkan
hukum secara profesional dan proporsional dengan menjunjung tinggi
supremasi bukum dap hak szasi manusia menuju kepada adanya kepastian
hukum dan rasa keadilan; memelibara  keamanan dan  ketertiban
masyarakat dengan tetap memperhatikan norma - normea dan nilai - nilai
yang berlaku dalam hingkai intepritas wilayah hukum Negara Kesatuan
Republik Indonesia; Mengelola sumber daya manusia Polri secara

profesional dalsm mwencapai tujuan Pold yaitu terwujudnya keamarnan
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dalam negeri sehingga dapat mendorong meningkatnya gairah kerja guna
mencapai kesejabteraan masyarskat; meningkatiian upaya konsclidast
kedalam {internal Pelri) sebagail upaya menyamakan Visi dan Misi Polri
kedepan; memelihara soliditas institusi Polri dari berbagai pengarub
external yang sangat merugikan orgsnisast; melanjutkan operasi
pemulihan keamanan di beberapa wilayah konflik guna menjamin
keatuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia; seria meningkatkan
kesadaran hukum dan kesadaran berbangsa dari masyarskat yang
berbhineks tanggal ikn (Kepolisian Negara Republik Indonesis, 2009).

Langkah kemandirtan Polri perlu dipandang dan disikepi secara
arif sebagai tahapan unfuk mewuiudican Poln sebagal abdi nepars vang
profesional dan dekat dengan masyarakat, dan hukan dimaksudkan wntuk
meniadikan institusi yang terfutup dan berjalan serta bekerja sendiri.

Pemisahan diri terschut juga semekin menuntut Polri untuk
meningkatkan profesionalisme dalam peolaksasaan fogasnya. Citra polisi
akan sangat mudab terlihat mengiogat lingkup fugasaya yang langsang
berhadapan dengan masyarakat dan segala bentuk permasalabannya,
Karena polisi sebagai salah satu garda terdepan peniaga masyarakat maka
polisi karusiah yang terdepan dalam mempertabankan integritas moral.

Polisi, dengan cakupan dan bepluk yang berbeda juga dapat
menghasilkas  holoun. Dalam  menggunakan  disksesi  fungsionaloye,
sesungguhnya polisi sedang menferjemabkan undang-undang sebagaimana
halnya hakim sedang memutus perkis. Fasil keputusan polisi dan
menterjemabkan wndang-undang ini yang kemudian diferapkan dalam
tindakan nyaisz adalah mempakan salah satu realitas hukum. Secara
sosiologis, perilaku polisi dalem menjalanksr bukum adalab hukum.
(Baruno, 2008)

Polisi adalah merupakan profesi yang mulia. Tapi profes: yang
semulia apapun zpabila sering dikoton oleh pelskunys sendiri fama
kelamaan akan menurunkan derajat kemuliaan profesi yang bersangiotan.
Menurut Baruse (2008), Pedlaku polisi yang negatif antars lain
dipengaruhi cleh faktor kekuasaan yang diberikan kepada polisi dan faktor
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peluang. Dengan memiliki kekuasaan digkrest Fungsional itulah maka
bukom yang berads di tangan polisi akan menjadi lebih hidup. Namun
untuk polisi yang tidak memiliki integritas moral yang cukup, kekuasaan
diskresi fungsional itu amat sangat mengpoda untuk disclewengakan ke
arah yang lain terutama untuk mengustusgkan pribadi darni polisi i
sendiri, bukan untuk menegakkan hukem dan keadidlan di dalam
masyarakat,

Oleh karena i, dalam organisasi Polri, sangatiah penting untak
menjaga perilakn  organisastonalnys  dari  sehwroh  dimensi, baik
interpersonyl, intrapersonal dan organisasional agar Polsi yang mampu
menjadi pelindung, pengayom dan pelayan masyarakat yang selalu dekat
dan bersama-sama foasyaraket, serts sebagai penegak hukum yang

profesional dan proposional.

Bagarnas

Sejarah berdirinya Organisasi SAR di Indenesia dimulai ketika
Indonesia masuk menjadi anggots Internatioal Civil Aviation Organization
(ICAQ), yaitu Organisasi Penerbangan Sipil Internasional pada tahun
1950, Kewajiban negara anggota salab safunya adalah adalab harus

- memiliki organisasi SAR yang mampu menangani musibah penerbangan

di wilayah kedauslatannya, Seiak saat itu timbul suatu pemikiran fentang
pembentukan organisasi SAR yang mampu menangani musibzh
penerbangan di Indonesia,

Kegiatan SAR pada dasarnya dalah usaha mencari dan menolong,
menyelamatican jiwa manusia yang hilang atau dikhawatirkan hilang atau
menghadapi bahaya dag atau musibah, baik dalam pelayaran dan atau
penerbangan maupun musibah dan atze bencana lainnya. Keglatan ind
bersifat represif dan dilakukan setelah musibah terjadi.
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Dengan meningkatmys tuntutan masyarakat mengenai pelayanan
jasa SAR ferutama tuntctan terbadap penasganan masibab dan bencana
lainnys misalnyz gemps bumi, musibah gunung berapl, tsunami, badai
tropis, baniiz, tagsh longsor, kebakaran hutan, epidemik, kerusuban massa,
dan adanya perubshan situasi den kondisi Indonesia serta untuk terus
mengikutt  perkembangan  ilme  pesgetabuan  dan  feknologi, maka
organisasi SAR di Indonesia dituntut entuk terus meningkatkan kualitas
pelayanannya dard wakiu ke wakfu,

Badan Secrch and Rescue Nasionsl vang secara resmi berdist
sehagai Lembaga Pemerintah Non Departemen (LPND) yang bertanggung
jawab angsung terbadap presiden pada tabun 2007 ind memiliki visi untuk
keberhasilan pelaksanaan operasi SAR pada setiap wakiu dan ternpat
dengan cepat, bandal dan aman Visi jnf didokung dengan misi untak
menyelenggamkan kegiatan operasi SAR yang ofeltil dan efisien melalui
upaya tindak awal yaag maksimal serta pengerahan potensi SAR yang
didukung oleh sumber daya manusia yang profesional, fasilitag SAR vang

memadal dan prosedur kerja yang mantap.

Sebelum berdiri schagai LPND, Badan EAR Nasionsl berada
dibawah koordinesl Depademen Perhubungan yang diator dalam
Keputusan Menieri Perbubungsn Nomior KM 24 Tabua 2001 tentang
Orpanisasi dan Tata Ketia Departemen Perhubungan (Pasal 690 s.d. Pagal
7313 dan Keputusan Menterd Perbubungan Nomor KM 79 Tabun 2002
tentang Organisasi das Tata Keria Kantor Search and Rescue. Mulat tabun
2007, Basamas secara resmi berdini sebagai sebuah badan independen
yang bertanggung jawab kangsung kepada presiden deogan bentuk sebagai
Lembaga Pererintah Non Departemen (LPNDY) (Basarnas, 2009},
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BAB4
METODE PENELITIAN

Model Statistik Penelitian dan Definisi Operasionzal

Model penelitian ini menggunakan empat vartabel: hubungan
atasan - bawahan (leader — member exchange), kohesivitas tim {fean
cohesiveness) dan konflik keluarga — pekerjaan (family — work conflict)
sebagai variabel independen, serta penyimpangan perilaku organisasional

(organizational misbehavior) sehagal variabel dependen,

Gambar 4.1 Model Statistik Penelitian

Gambar tersebut menampilkan korelasi atau hubungan antara
hubungan atasan - bawahan (LMX), kohesivitas tim {TC) dan konflik
keluarga — pekeriaan (FWC) terhadap penyimpangan perilaky
organisasionat (OMB).

Penvimpangan perilaku  organisasional {(OMB}  didefinisikan
sehagai tindakan disengaja dari pihak individu yang melanggar norma-
norma inti dan tujuan perusahaan dan/ateu norma-norma sosial, yang
didorong oleh suatu kekuatan normatif yang merujuk kepada ckspektasi
seseorang mengenal bagsimana dla harus berperilaku dan/atau suatu
kekuatan instrumental vang mewakili minat dan keyskinan pribadi
individu,

Pengertian Leader — Member Exchange (L.MX) disimi adalah
hubungan timbal balik vang unik antara atasan dengan bawshan vang
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berdasarkan pada sejumiah interaksi dan persepsi, baik yang bersifat
positif ataupun negatifl

Kohestvitas tim (TC) didefinisikan sebagai proses dinamis yang
terefleksikan dalam usaha anggota grup tersebut untuk tetap bersatu dalam
pencapaian tujuan instrumental dan / ateu pemmussan kebutuhan afekif
para anggotanya,

Konflik keluarga — pekegaan (FWC) merupakan konfiik peran
vapg muncul saat ketaatan seorapg individu pads salu rangkaian
ekspekasi dalamn pekerjaan mengalami konflik dengan ketaatan ferhadap
serangkaian  ekspektasi dalan  keluarga, das / atau sast sdunya
ketidakeocokan antars tanggung jawadb dalam pekedasn dan fanggung
jawab dalam keluarga,

Dari maodel diatas, dizmbil hipotesa sebaga: berikut:

Hiyp Kualitas hubtngan atasan — bawahan gkan berhubungan

negatif terhadap penyimpangan perilakn organisasional

Dari hipotesa tersebut diharapkan dapat dibuktikan bakwa memang
benar ada korelasi atan hubungan antara hubungan atasan — bawshan
dengan penyimpangan perilaku organisasional, dan hubungannnya bersifat
negatif. Artinya semakin batk hubungan yang teriadi antara atasan dan
bawahan, maka szemakin rendah tergadinya penyimpangan peniaku
organisasianal.

Selain ity dikarapkan juga dapat dibukiikan adanya korelasi atau
hubungan amtara kegkompakan atau  kohesivitas dalam tim  dengan
penyimpangan perilaku organisasional, vang dibarapkan bernilai negatif.
Axtinnya, makin baik dan makin era! hubungan yang fegalin dalam
ketompok atau tim kegja, maka masing ~ masing anggotanya akan saling
mempercayai dan mengawasi sehingga makin kecil kesempatan timbuloya
penyimpsangan perilaku  organisasional. Hipotesanya adalzh  sebagai
berikut:

Hyer Kualitas Eohesivitas tim akan berhubingan negatif terhadap

peniyimpangan perilaku organisasiona!
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Selanjutnya, diharepkan juga dapat dibuktikan adanya korelasi atau
hubuogan antara konflik keluarga ~ pekerjaan dengan penyimpangan
perilaku organisasional, vang diharapkan bernilai positif. Artinya semakin
kecil adanys konflik keluarga ~ pekerjasn akan semakin kecil pula
kemungkinan  ferjadinya  pesyimpangan  perilaku  organisasional
Scbaliknya, semakin besar kouflik kelunarga — pekerpan  akan
memperbesar pula penyimpangan perilaku dalam organisasi. Hipotesanya
#dalah sebagai berikot:

Hewe: Konflik keluarga — pekerfaan akan berhubwngan positif

terhadap penvimpangan perilhu organisasional

Metade Penelitian

Metode penclitian yang digunakan adalabh melakukan surver
dengan pendekatan cross sectional dengan mengambil data ~ data primer
berupa penyebaran kuesioner kepada para profesional di Basamnas, dalam
hal ini adalah para Rescuer yang berada di selurub Kantor SAR di
Indonesia sebapai Unit Pelaksana Teknis Basarnas serta kepada para
iajaran pimpinan di Kepolisian Negara Republik Indonesia. Hal ini untuk
mengetahui apaksh hubungan atasan — bawaban, kohesivilas Gm dan
konflik keluarpa - pekerjaan ada houbungannya / mempunyal pengarch
tethadap penyimpangan perilaku organisasional (OMB) di dalam
organisasi Basarnas dan Polri.

Kedun orgapisasi ini dipibih karema selain dani yang telah
disebutkan dafam bab pendaluivan, juga karena jabatan struktural {(sampel
Polri} dan jabatan fungsional (sampel Basamas) merupakan peran yang
sipnifikan terhadap jalsunya organisasi. Penyimpangan perilaku
organisasional cenderung Jebih mudah diamat jika dilakukan oleh
kelompok yang membawa tupoksi wlamoa organisasi dalam pekerjaannya
sebari — hari.

Pemilihan Rescuer sehagai responden dalam Basarnas, sepert telah
divraikan sebelumnyas, didasarkan atas dasar pemikiran bahwa il

organisasi {core business} dsri Basamas adalah penyclamatan baik pwa
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maupun materdil, dalam hal ind wung tombakaya adalah pars Repeuer,
dengan tidak mengesampingkan peran para strukturai dan pendukung
lainnya. Pepyimpangan perilaku organisasional yang dilakukan oleh Tmm
Rescuer yang menjalankan tugas penyelamatan di lapangan akan lebih
mudah diamati oleb masyarakat.

Basamas yang dalam seliap pekerjaanpys menjuniung Hogpi azaz
kerjasama fim {feam work), waktu kerja anggoir tim penyelamat vang
mielebihi waktu kera normal, yang mana seorang Rescwer juga diduga
menimbulkan konflik peran antara peran dalam pekenasn dan dalam
keluarga, baik perannya sebagai ayah, istrl, snak, cucy slsu peran lainoya
dalam keluarga, serta adanya peran feam jeader dalam setiap operasi SAR
membuat Tim Rescue merupakan target sampliag vang baik dalam
penguilan hipotess.

Dalam pelaksanaan tugas pekerasn seban -~ han di Polid,
pemimpin memegang peranan penting dalam keberhasilan organisasi
melsksanakan tigas pokok dan fungsinya. Scgala bentuk findskan yang
dilakukan cleh anggote organisasi Poln jika tanpa otorisasi afau perintah
dari pimpinan dan / atau bertentangan dengan penniah yang diberikan,
dapat dipandang sebagai bentuk pembangkangan (desersi) yang memiliki
konsekuensi yang cukup berat. Oleh karena itu, sebagai responden dalam
sampel Polri dipilih kelompok pejsbat struktural, Terkait dengan variabel
penclitian terutams hubungan atasan — bawahan, kelompok pimpinan yang
dipilih adalah merupakan tingkat manajerial menengsh yang masih
memiliki atasan untuk dipatohi dan juga bawaban untuk diatur. Disamping
ifu, waktu kerja anggota kepolisian vang tidak normal mengingat tngginya
tingkat krimipalitas dan kasus kejahatan {Bamuno, 2008} diduga juga
menimbulkan  konflik antars  kewajiban  terbadap keluargs dengan
kewajiban dan tuges pekeriaan, scria perlunya koordinasi dan kerjasama
dalam penanganan suate perkara baik di dalam tim maupun antam tm
membuat pejabat strultural Poltt merupakan target sampling yang baik
dalam pengujian hipotesa
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Skala yang digunzkan adalah Skala Likert, yang juga disebut
summated-rating scale, vang merupakan teknik pengukuran sikap vang
paling luas digunakan dalam riset sumber daya manusia. Skala ini
memungkinkan responden untuk mengekspresikan intepsitas perasaan
mereka. Piliban dibuat berjenjang, mulai dari intensitas yang paling rendah
saropai paling tinggi. Yurnlsh jenjang yang digunakan dalam penelian ini
sebanyak 6 jenjang,

Berikut pembagian & jenjang pada Skala Likert yang digunakan
dalam peneliian ini

1 = Sangat Tak Setmin

2= Tak Setuju

3 = Cenderung Tak Setuju

4 = Cenderung Setuju

3 = Setwu

6 = Sangat Setajn

Pemilthan 6 jemjang dalam Skala Likert i adaleh untuk
menghindari munculnya kecenderungan pemiliban nilai tengah (central
lendency) oleh para rssponden yang tentunya akan cukup menyalitken
dslam pengolahan dan interpretasi hasil yang akan dilakekan,

Pengnmpulan Data

Metode pengambilan sampel yang diambil adalah Conviniens
Sampling, yang mans kelompok sampel diambil atas alasan keprakiisan
dan efiensi serta kemudahan saja. Kelompok sampel yvang dipilik adalsh
satn kompulan beberapa pimpinan POLRI yang sedang melaksanakan
tugas pimpinan di Diklat POLRI ~ Bandung, yang berasal dari berbagai
satuan wilayah di Indonesia, Pimpinan Polrt yang menjadi sampel adalab
piopinan pada level setara middle managers (pangkat ajun komisaris
sampat dengan Komisaris besar). Untuk para Rescwer Basaroas hampir
sama dengan POLRI, jugs diambit dari para Rescuer yang sedang
melakukan pelatihan, Peserta adalah perwakilan dari selunih satuan kerja
{33 satuan kerja) vang ada di Indonesia.
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Jumish kuesioner yang disebar di Basamas adalsh sebanyak 115
buah, kembali 110 buah dan yang dapat diclah sebanyak 106 lasesioner.
Sedangkan di Polri, dari 139 koesioner vang disebar kepada responden,
kembali 136 busab, dan schanyak 13! kuesioner dapat divlsh. Jumish
kuesioner yang disebar adalah scbanyak jumlah peserta pelatihan, Menurut
Hair, Black & Babin (2006} jwmlah sampel miniroum dibandingkan
jumlab variabel adalah 5:1 dengan jumlah yang disarankan adalah 15 -
20:1. Jumlah variabel penelitian ini adalab 4, dan perbandingan jumiah
sampelnye adalah 26:1 (Hasaraas) dag 32:1 (Polri) atan felah memenuhi
syarat jumiah

Pengisian kuesioner imi diawsst langsung olch beberapa surveyor.
Diklat Suspim POLRI tempat pengambilan data ini dibagi dalam 4 kelas
masing-~masing berisi antara 30 — 35 orang pejabat. Masing - masing kelas
diawasi oleh 2 orang survevor. Sedangkan di Basamas pengambilan data
dilakukan saxt dikiat SAR Fguipment yang dilskukan di Jakarta, dithkot
oleb perwakilan Rescwer dari 33 Rescue wmit di selursh Indonesia. Pama
responden berada dalam sebuah kelas besar, vang diawasi oleh 4 orang

surveyor.

Alat Peagukuran

Data vang digunakan dalam pepelittan ini diperoleh dengan
menyebarkan kuesioner yang terdisi dari lima bagian. Bagian I adalah
bagian kuesioner yang berisikan pertanyaan mengensi data responden.
Bagian II ~ V adalsh bagian kuesioner natuk mengumpulkan data
mengenai Leader — Member BExchange, Team Cohesiveness, Family -
Work Conflict dan Organization Misbehavior.

4.4.1. Kussioner Data Responden
Pada bagian 1 dari kuesionsr, data yang dikumpulkan
adalah data mengenai respoaden, Data tersebut terdist daric 1) Usia,
2) Pendidikan, 3) Masa Kerja, 4) Status, 5} Unit Kerja dan 6)
Jumlah tanggnngan responsden.
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Pada kuesioner Polri juga ditanvakan Pangkat responden
sedangkan pada luesioner Basarnas ditaoyakan juge Peran
responden dalam tim, Keseluruhan pernyataan dapat difthat pada

lampiran-1 dan lampirap-2.

Kuesioner Leader — Member Exchange (1.MX)

Kuesioner bagian iy terdiri dant [2 pernyataan yang
diadapiasi dari kuesionsr yang dipergunakan oleh Budi W,
Boegiipto dan Indra Uno (2007) dengan menpgunakan kuesioner
vang dikembangkan olch Liden & Masiyn {1898y LMX disini
mengukur kedekatan bubungan atasan — bawaban, Pemyataan 1 —
iZ selurnbnya merupakan pernyatsan vapg digunskan untuk
mengukur vanabel LMX {leader — member exchange) (ssiu
dimensi}.

Keseluruhan pernyataan dapat dilibat padz lampiran-3.
Piliban jawaban menggunakan § level Skals Likert seperhi yang
telah dijelaskan sebelumnya.

Kuesioner Team Cohesiveness 1)

Kuesioner bagian ini terdin dan 13 pernyataae yang
dikembangkan olch Dall & Marcic (1998). TC disini mengukur
kedekatan atan kekompakan dalam tim. Pemnyataan 1 — 13
selurahnya memupakan  pernyataan  yang  dipunskan  untuk
mengukur varisbel TC (feam cohesivenesy) (satu dimensi).

Keseluruhan pernyataan dapat dilibat pada lampiran-4.
Pilihan jawaban menggunakan 6 level Skala Likert seperti yang
telah dijelaskan sebelumnya.

Kuesioner Family ~ Work Conflict (FWC)
Kuesioner bagian mi terdid dari 31 pernyataan yang

dikembangkan oleh Good & Young {1996}, Boles, Hownrd &
Donofrio (2001}, Boles, Johnston & Hair {(1997). FWC disini
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mengukur konilik anfars keluarga dengan pekerjaan. Pernyataan 1
~ 31 seluruhoya merupakan pernyataan yang digunakan untuk
mengukur dimensi variabel FWC {family wark conflict) (satu
dimensi}.

Keseluruhan pernyataan dapat dilibat pada lampiran-S,
Pilihan jawaban menggunakan 6 level Skala Likert seperti vang
telah dijelaskan sebelumnya,

Kuesioner Organizational Misbehavior (OMB)

Kuesioner bagian ini ferdiri dari 23 pernyatoan yang juga
dipergunakan olek Budi W. Soetjipio dan Indra Uno (2007) dalam
pengukuran OMB, menggunakan kuesioner yang dikembangkan
aleh Vard: & Weitz (2004), OMB disini mengukur penyimpangan
perdaky orgamsasiopal, Pemyatsxn ! - 9 mengukur dimensi
SOMB  atauz  dimensi Seff dafdl penyimpangan perilaku
organisasional. Peryataan 10 - 14 mengukur dimensi COMB atau
dimensi Organization dari penyimpangan perilaku organisional,
dan pernystaas 12 ~ 23 meagukur dimensi IOMB atau dimensi
Interpersonal dast penyimpangan perilakn organisasional.

Keseluruhan pemmyataan dapat dilihat pada Tampiran-6.
Pilihan jawaban menggunakan 6 level Skala Likert seperti yang
telah diteluskan sebelumnya,

4.5.  Duata Deskriptif Hasil Pengampulan

Diats deskriptif yvang didspat daxi kuesioner ini dapat dilikat pada

tabel frekuensi di baseah ing;

Tabel 4.1 Statistik - Diata Responden Polri dan Basarnas

Masp Unit Junalah
Sampel Usia ] Pendidikan Status
Kerija Kerja | Tanggungan
FOLRE  WNvald | 13t 13} 131 131 3t i3
Tidak
g 0 g 0 i 0
Lengkap
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Basarnss N Valid 111 106 106 106 106 166
Tidaik
& 0 L4 0 ] )
Lengkap
Total 237 237 231 237 237 237

Dari abel tersebut dapat dilihat bahwa seluruh responden yang
dinyatakan baik dan dapat dioiah datanya (237 oreng) mengisi selurah
pertanyvaan dalam lembar data responden (Hdak ada yang dikosongkan).

Kemudian penghitungan frekuensi atas data ugia responden
menunjukkan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.2 Tabulasi Usia — Data Responden Polri

eia Frequency | Percent ol i
Fercent Percent
Valid <3lth 0 4 0 g
3035 3 23 23 23
(26280 S R U ShSy Sl oS st g
4 I-4Sth se ERR i 824 o
46 -30 21 80 198 98.5
>50th p 15 53 it
Total 131 ith.a 0.6

Dert tobel distas dapat dilihat bshwa dalam organisasi Polr,
khususnya dalam populasi sampel yang diambil, rentang vsia terbanyak
adalah pada rentang 36 — 40 {abun (59,5%). Sedangkan pada organisasi
Basarnas, seperli yang dapat dilthat dalam tabel 4.3 berikut ind, rentang
Usiz yang teroanyak adalah pada kisaran usia < 30 th (63,3%). Hal ind
timbul karenma perbedaan jenis jabatan kedua kelompok sampel, yaitu
tingkat strukmmi pada kelompok sampel Polri, dan fungsional Rescuer
pada kelompok sampel Basarnas, Sesuai dengan tuntutan pekerjaan
penyelamatan pada organisesi Basarnas, anggota {im penyelamat dituntut
memilikt kekuatan fisik yang prima, yang oleh organisasi diwujudkan
pada pereknitan dan pembentukan tim dengan mayoritas usia muda
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sehingpa dikarapkan memiliki vitalitas dan kekuatan fisik yang lebih
tinggi dibandingkan dengan yang berusia cukap lanjut.

Tahel 4.3 Tabulast Usia ~ Data Responden Basarnas

Valid Camulative
Usin Fregueney  Percent
Percent Percent
Vaid <M 8 @3 ey Lo @3
035 th TR Y ST SE VY
36401k 8 HE 1.5 80,6
41 —45th 7 6.6 &8 862
46 50 th 3 2.8 28 99.1
>40ih i 9 k) Hik]
Total 106 EELEY] 10

Hitung frekuensi terhadap pendidikan responden dapat dilibat

dalam tabel bertkut ini:

Tabel 4.4 Tabulasi Pendidikan — DJata Responden Polri

Valid Cumdative
Pendidiksn Freguency | Percent
Percent Pervent
Valid SLTA ateu sederajat i 1.4 7.6 7.6
0.7 133

Total

Tabel 4.5 Tabulasi Pendidikan — Daia Responden Basarnas

Yalid Cumiistive
Fendidikan Frequency ! Percent
Percent Percent
Valid CSCTR A sedera |+ 78 | 6 G|k Lo [v e
B3 ataw sederajat 13 i23 25.8
S atsu sederaint is 142 600
Tolal 211 160.4
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Dari kedua tabe] (tabel 4.4 dan {sbel 4.5) dapat dilihat bahwa
dalam organisasi Polri frekuensi tingkat pendidikan terogsar ditunjukkan
oleh tingkat pendidikan setingkat atwn diatas S1 (81,7%) dengan porsi
terbesar pada pendidikan setingkat 81 (54,2%). Berbeda dengan organisasi
Basarnas, tingkat pendidikan terbanyak diberikan oleh tingkat pendidikan
setingkat SLTA (73,6%). Hal ini dapat dijclaskan karepa dalam kelompok
jabatan struktural (organisast Polrl) lebib diperfukan keahlian interpersonal
dalam melaksanakan tugas kKepemimpinan sedangkan dalam kelompok
Jabatan fungsional penyelamat ataw Rescuer {omganisasi Basarnas) lebik
diperiukan faktor ketcrampiian dajam pelaksanaan tugas dan fanpsinys,
sehingga dalam kelompok sampel Basarnas, responden dengan tingkat
pendidikan setingkat SLTA lebih domdnan sedangkan kelompok sampel
Pain menumgukkan tingkat pendidikan setara 31 vang iehih domsnan,

Kedua jenis data diatas, yaihi usia dan pendidikag, memiliki
Keterkaitan juga dengan jenis data selanjutnya, yaitu masa kerja, seperti
ditunjukkan dalam tabuiasi sebagai berthut:

Tahel 4.6. Tabulagi Masa Kegja ~ Data Rﬁp:;ﬁdcn Polri

Masa Kerf . ; Yalid Camulative
asa Kerfa Freaguenc RrCEs

g Percent Percont
Valid §5-101tk 1 £ B K

1600

Tabel 4.7 Tabulasi Masa Kerja — Pata Responden Basarnas

Valid Camulative
Mazn Keria Freguency : Percent
Percent Percent
Valid | 5- 10t 71 e8| 6o %02
-5t | 8 7.5 75 877
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16-20th & 5.2 37 934

21-234 ¢ L 57 28.1

26-301k i k) b 100.0
Tutal 105 Ho ) 1009

Kelompok smmpel Pold dengan frekuensi nsia dan tingkat
pendidikan yang lebib tingi dibandingkan dengan kelompok Basarpas,
Juga menunjukkan rentang masa kerja yang lebih tinggi jika dibandingkan
dengan kelompok Haszrnas, Pads organdsasi Polni, rentang masa kega
terbesar ditunjukkan oleh rentavg masa kera 16 — 20 tahun (44,3%)
sedanpkan padh organisasi Basarnas rentang masa kerja  terbesar
diturjukkan oleh kelompok rentang masa kega < § tahun (64,2%) seperti
yang dapat dilihat dalam tahel 4.7 diatas,

‘Tabel 4.8 Tabulasi Status Pernikahan — Data Responden Polri

. Yalid Cumualative
Status Pernikahan Fraguesey | Percent
Pereent Percent

Valid  Belam Menikah 2 13 L3 L5

Penglutungen  frekoenst  selaojotays  adalsh  terbedsp  status
peraikahan responden, yang tampaknya fdak terlalu dipengarnhi oleh data
sebelumnya {usia, tngket pendidikan dan masa kerja), karena kedua
kelompok sampel menunjukkan frekuensi maksimum pada status yang
sama, yaitu pada status Menikah yaitu sebesar 90,8% (organisasi Polr)
dan 54,7% (organisasi Besarnas) walaupun dengan tingkat usia yang lebih
tinggi pada orpanisasi Polrd menyebabkan persentase responden dengan
status Memkah menjadi lebih besar daripada dalam organisasi Basarnas
seperti yang dapat dilihat pada tabel 4.8 diatas dan tabel 4.9 berikut ini.
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Tabel 4.5. Tabulasi States Pemikshan -~ Data Responden Basarnas

Valid Cumulative
Status Pernikabao Frequency | Percent
Percent Fercent
Valid Belum Menikakh 43 453 45.3 333
T Mentkah TSR TR SR | 600
Total 186 1806 1000

Selagjutnya untuk penghitungan frekuensi jumlah tangguogan dari
responden, dapat dilihat dakum tabel 4.10 dan 4,11 berikut:
Tabe! 4.1G Tabulasi Jamlah Tangpungan — Data Responden Polri

Jumish Taugpengan | Frequeney | Fercent U N
Percent Percent
Yaiid Tidak ada 3 23 23 2.3
I prang 3 23 2.3 4.6
"~ 2 orang 16 122 122 163
wondorang oL 620, o] 4T3 G A 4TS 64,1
e . W T 3557 T 000
Total 131 000 1008

Tabel 4.11 Tabulasi Jumlah Tanggungan ~ Data Responden Basamas

Jumish Tanggengan

Fregquengy

Fercent

Vatid
Percent

Camulative
Percent

ezl e L

l—s‘*’@

123

264

132

4.1

3.2

8.4

> 4 grang

1.8

166.0

Totat

Hy

00

16049

Dari Kedua tabel diatas dapat dilibat bahwa dalam organisasi Poln,
respondest dengan jumlah tanggungan 3 orang menduduki tempat tertingi
(47,3%) disusul kemudian olch responden dengan junlah tanggungas 4
orang dengan Ireicuensi sebesar 35,9%. Dalam organisasi Basarnas yang

mepunjukkan frekuenst terbesar adalah responden yang belum memilild
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tanggungan {41,5%) lalu responden dengan jumlah tanggungan 2 orang
{(26,4%). Yang dimaksud dengan jumiah tlangghogan disini adalah
termasuk istri {atau suami) dan anak, jadi jika discbutkan jumlah
fanggungan 2 orang berarti responden tersebut telah mentkah dan memikliki
1 orang anak. Namun seperti yang diungkapkan Carlson & Frome {2003},
yang dapat memiliki konflik peran bukan banya yang telah bekeluarga saja
namun mereka yang belum menikah namun felah memiliki komitmen
dalam hubungan, juga dapat memdliki konflik peran, maka 41,5%
sesponden yang belom memidika tanggungan ftetap dapat dilanjutkan
pengolaban datanya,

Tahel 4.12 Tabulasi Pangkat — Data Responden Poln

Panpgkat Fregueney | Percent s o
Parcent Percent
Valid Ajun Komisaris s 38 33 33
Komisaris 65 ®5 | 496 5%.4
Ajun Kombes 35 26.7 267 &2
Komisaris Besar 26 198 9.8 1 0
Total 131 166:6" T 00,0

Tabel 4.12 diatas menggambarkan komposisi kepangkatan dari
data responden Polri. Dari tabel dapat dilihat bahwa dalam kelompok
sampel dart organizasi Polri, yang terbanyak adalah sesponden dengan
pangkat Komisaris (49,6%), kemudian responden dengan pangkat Ajum
Komisaris Besar sebesar 26,7%, pangkat Komisaris Besar (19,8%) dan
terakhir responden dengan panglkat Ajun Kemisaris (3,8%).

Berbeda dengan kelompok sampel dan organisasi Basamag, tidak
dikategorikan berdasarkan pangkamya, namun dari posisi atsu peran
responden tersebut dalam sebual Tim Rescuer. Peran torsebut terdin dan
para Kescuer, vang dalam sebuah Tim Rescwer memiliki tugas utama
pencanan dan penyelamatan korban, tm medis yang memiliki tugas uwtams
untuk memberikan dukungan dan pertolongan medik balk bagt para
korban dan terutama bagl selureh anggots tine, dan pars pendukung yang
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memiliki tugas ulama menyediakan dan memfasilitasi segala sarana dan
prasarana vang diperlukan bagl tim Rescuer terscbut dafam menjalankan
suaty operasi SAR, misalnya dubangan logistik bagi tim selama masa
operast dilaksanakan. Ketige peran dalem sebuah tim Resewer it secats
baersama - sema mienjalapkan sebuah misi atau operasi SAR dalam suafy
musibah yang terjadi. Komposisi respomcden berdasarkan peran dalam tim
seperti vang ditanjukkan dalam tabel 4.13 dibawah adalah 63,2% Rescuer,
34% pendukung, dau 2,8% medis.
Tabel 4.13 Tabulasi Peran — Data Responden Basaras

Valid Cumidagive
Peran dalam Tim Frequency | Parcent
Pergont FPercent
Valid Rescust 67 £3.2 612 632
Medis 3 2.8 28 6.0
Pendukung 36 34.0 340 100.6
Total 106 HW0g 130.5
Variabel Uji

Yariabel bebas (ndependent variabiz) pada penelitian ini adalah
faktor kualitas hubungan atasan — bawahan, kohesivitas tm dan konflik
keluarga — pekerjaan.

Variabel terikat {depemdent varioble) pada pepcliian ini adalsh
penyimpangan perilaku organisasional.

Validitas dan Reliabilitas Pengujian

Validitas dan relisbilitas (kebandalan) penelitian perlu dijaga pada
tingkat yang dapat diterima. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian
diambii dari penelitian ferdabuln sehingga validitas alat ukur telah dapat
dipercava, Namun demikian, karene dilakukan penyesuaian terhadsp
beberapa penyataan dalam alat ukur tersebut dan juga dilakukan terhadap
sampel yang berbeds, dilakukas ujt validitas dengan melakukan
konfirmas: terhadap fakior asalisis ataw confirmatory factor analysis
{CFA} dari alat ukar. Dalam penelitian dengan sampei sejumlah 237 (131
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Polri dan 106 Basarnas) ini, pemyataan dengan factor loading < 0,5 tidak
dignnakan dalam pesghitungan (Hair, Black, Babin, Anderson & Thatam,
2006). Dengan kata Iain, banya permnyataan yang dapat menjelagkan
vatiabel lebih dari 50% saja yang dibitung. Selain it hasil perhitungan
dengan metode faktor analisis harus mesupjukkan jumiah kumulanf
ekstraksi bernilai minimal 60% (Hair, Black, Babin, Anderson & Thatam,
2006}, yang bherarti alat ukur yang digunakan dapat menggambarkan
minimal 60% dad aps yang hendsk diukur cleh varinbel. Jika hasil
perhitungas  kumulatif ekstrakst belum  rpencapal mimamal  60%,
pernyataan dengan factor loading terkeci! dikeluarkan satn demi sata
hingga tercapai pilal kumulat? ekstraksi minimal 60%.

Sedangkan yang dimaksud dengan kehandalan atau reliabilitss
adalah stabilitas, predikiabilitas, akuransi dan konsistensi dari skor
pengujian jika dilakukan pada kondisi vang berbeda. Dalam penelitian ini
reliabilitas dinkur dengan mengulur Cronbach Alpha dan pennyataan
vang valid, pengukuran reliabilitas menggunakan pengukuran Cronbach
Alpha sebagal cara yang digunakan apabila pengukuran dilakukan satu
kafl, Metode ini mengukur konsistensi respons seseorang ferhadap semus
pemyatsan dalam tes. Semakin konsiston respon seseorang dalam semua
bagian atau penyataan dalam alat ukur, maka dapat dikatakan bebwa alat
ukur fessebut semakin homogen. Uji reliabilitas Cronbach Alpha
dilakukan dengan menggunakan software SPSS,

Hasil uji reliabilitas alat ukur dimensi kualitas bubusgan atagan —
bawahan (LMX)} dengan 12 pemyatean menghasilican nilai Cronbach
Alphu sebesar 0,839 (Polrd} dan 0,873 (Basarnas). Dimensi kekompakan
tim {TC) dengan 13 pernyataao. menghasilkan nilai Cropbach Alpha
sebesar 1,916 (Poln) dan 0,699 (Basamas). Dimensi konflik kelvarga —
pekerisan (FWC) deagan 31 pernystsan menghasitkan nilai Cronbach
Alpha sebesar 0,935 (Pold} dan 0,913 (Bzsamas). Sedangkan dimensi
penyimpangan perilsku organisasional (OMB) dengan 23 pernystasn
menunjukkan nilai Cropbach Alpha sebesar 0,970 (Polri) dan 0,841
{Basamas). Hasil tersebut menunjukkan babwa Keseluruhan alat ukur yang
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digunakan memiliki reliabilitas yang baik, karena sesuai dengan literatur,
alat ukr dikatakan memiliki reliabilitas yang baik pada nilai Cronbach
Alfa minimal 0,6 - 0,7 (Hair, Black, Babin, Anderson & Thatam, 2006},

Reliabilitas yang cukup menonjol adalah pada OMB Poln (97,0%)
jauh melebihi OMB Basarmas {84,1%5). Hal ini dapat dischabkan
kemungkinan karena pada Polr sudah lebih jelas dan tegas pemisaban
antara hal apa yang disebut dengan penyimpangan dan mana vang bukan,
sehingga dapat diukur dengan baik,

Hasil wii rebisbilitas terthadap alat uker dengan Cronbach Alpha
yang dilakukan dengan sofbware SPSS dapat dilibat dalam isbel 4.34
dibawah ini.

Tabel 4,14 Hasil Uil Reliabilitag

Sampel Variabel . Alpha N
Data Pernysataan
POLRI LMX Bagian I 0,839 5
TC Bagian I 0,916 ¢
FWC Bagian IV 0,935 12
oMB Bagian V 0,976 22
Basarnas LMX Bagian Il 0,873 &
1C Baglan I 0,659 3
FWC Bagian IV 0,913 g
OMB Bagian V 6,841 3

Dan semangkaian pengujian validitas dan reliabilitas ditemui hanya
sebagian saja dari kescluruban alat ukur yang valid dan reliabel. Hal
tersebut dapst disebabkan karena Hdak dilakukan wuji validitas dan
reliabilitas terlebih dabulu sebhelum pengisian kuesioner oleh responden.
Sebagian alat ukur vang tidak valid dapat disebabkan oleh kurang atan
tidak mengertinya responden akan pernyafean yang diberkan, atau
terdapat ambiguitas dalam pernyataan tersebot. Namun demikian sebagian
alat ukur yang dinyatzkan valid dan reliabel masih dapat dipergunakan
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untuk penelitian ini. Pernyataan yang secara valid mewakili variabel
setelah didakukan peoghitungan, maupun pernystaan yang tidak valid
dapat dilibat dalam lampivan-7 dan lampiran-8.

Metode Analisis Data

Dalam penelitian ini untuk mendeskripsikan atribut ~ atribut dalam
suatu variabel di Bap objek penchitiag akan digunakan analisis deskriptif
dengan mengsnnakan meon score per indikator atan pernyatasn. Dari
deskripsi tersebut dapat dilihat pernyataan - pemyataan yang mewakilt
kondisi dalam organisasi serta kecenderungan kesetujuan responden
terhadap hal yang dinyatakan dalam masing — masing pernyataan,
Selanjutnya penpolahan data dilakukan dengsn menggunakan regresi
iigear untuk mencntukan hubungan antara vanabel bebas (independent
variabie; dengan vaniabel terikat (dependent variable).

Digunakan regresi lmear karena walsupun cara im sangst
sederhans, namun banyak digunakan karens didalamnys sudah termasuk
analisis korelast antara varabel independen (X), atan yang sering disebut
dengan faktor penycbab, depgan vanabel dependen (Y). Regresi linear
memiliki keistimewaan lain yaitu adanya persamzan vang dihasilican
Persamaan tersebut nantinya bermaniaat untuk memprediksi atay meramal
seherapa jeuh pengamb satu atau beberapa variabel bebas (indepernden)
terhadap variabel terikat (dependen).

Dari regrest linear jugs dapat diketahui hubungan antars vansbel
terikat dengan vasiabel bebas, yang dinilat dengan skals 8 — 1. Makin erat
hubungan antara variabel tersebut, maka pilainya akan semakin mendekati
1. Pada akhirnya, analisis keeratan hubungan sangat penting untuk dapat
menentulan keputusan yang topat.

Seperti telah disebutkan dalam bub sebelumnya, pencliian ini
menggunakan model dengan mengpunakan empat vanabel: hubungan
atasan — bawahan {feader — member exchange), kohesivitas tim {(feam
cohesivenesyy dan konflik keluarga — pekenaan {family — work conflict)

schagai variabel independen, serla penyimpangan perilaky organisasional
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{erganizational misbehavior) sebapai variabel dependen. Repgresi linear
akan dilakukan pada ketiga variabe! independen secara bersamaan
terhadap varizbel dependen untuk meiihat pengareh variabel independen
secara keselurnhan terbadap vaciabel dependen. Data yang diperoieh dani
237 responden akan diolah dengan menggunskan program SPSS, dan
hasilaya akan diinterpretasikan melaiui tabel, Data responden dari Poird
akan diolah secara ferpissh dari data regponden Basamas, dan kemudian
hasilaya akan dibandingkan,
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ANALISIS HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1.  Pengolakan dan Analisis Data.
5.1.1. Polri

Untuk melakukan analisis mean score diperiukan data
statistik deskniptif dani pemyatszan vang dinyatskan valid dan

relinbel, sebagai berikut:

Tabel 5.1 Mean score per Pernyatean — Data Polri

Item Pernyataan Mean  Std. Devigtien  Minimum  Mexicmum

Yariabel OMB {Organizetional Misbehavivr} 11,3009

Dimensi Self - OMB 13789

SOMB0I  Menelepon unfuk urasan pribadi 1,3238 0,9652 i §
mengaunsiag telepon kantor
snlama jams keris sfau jam
sytirahal

SOMBE2  Datanp ferlambat alau pulang E22381 §,6862 i é
lebih cepat tanpa izin

SOMBO3  Menerime sogokanfsgng suap 1,2857 46912 H &
atau hadizh dart rekanan, atan
susber — sumber lainnya

SOMBO4  Mengganakan mesie foickopt 1,4365 4,7429 1 &
anftuk urosan pribadi

SOMB0S  Mengzunakan wakts kstivshat 11810 Q.6795 1 3
siang lobib lama dan vang
diizinksn

SOMBU7  Mengambil resiko yang tidek 1,5079 0,9524 1 &
diperjukan dengan mengabaikan
peraturan kestlamatan kerjn

SOMB0O8 Menggunakan blays pengsiuaran 1,2698 0.6377 3 5
yang fidak sesvsi dengsn
yrosedur resa

S0OMBO® Menghadin acars — sears pribadi  1IEES 90,7691 I 3
atau pulitik selama jam kerja

Dirsensi Organization - OME 1,2666

OOMBG  Menyaboiase pekaksanaan 12222 80,6438 1 3
kepiaton satuan kerja saya

OOMBO02  Dengan sengajs melakukan 13095 40,6507 i 5
pekerjaan secars lambat

OOMB{33  Melakukan pemboresan dengay 1,2222 0,6310 I 3
peralatan ataw vang milik unit
kerja

COMBOA  Mengambil peralatan atau barang (2143 0,6014 1 3
~brarang kantor ke rumah fanpa
izin

GOMBGS  Ketinggalan prkerjaan iaipa §,3651 0,7653 I 6
alasan vang maak akal
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Dimensi Interporsonat - OMS

HMBoL
KOMBI2
IOMB03
HOMB34
HOMBOS

HOMBOS
IOMB07
1OMBG8

HOMEBO9

Pimpinan berpihak pada pegawai
tertentu

Muengadokan rekan keria tanpa
Inekti konkeil

Menyrlahkan rekan kerja untuk
kesalaban yang dibuat sendic
Pelecchan seksual terhadap rekan
ferja

Heriaita tidak sopan/memaki
rekan kesia

Menoumd dari rekan korja
Membahayakan rekan kegia
Mengusuikan pernecatan pepawal
tampa dasar

Menealang keputusen atasan

Vuriabel LMX tLeader — Mentber Exchangs)

LMXG3

LMXGs

LM¥0s

LMX00
IMEIG

Savs mengagues pengetabien
dun kemampuan atasan ssya
sehubingan denpan pekeaannys
Sangal menyeranghan bekega
dengan alasan saya

Saya ferkesan dengan
peagelabsan sasan mengenat
pekerjaannyn

Saya mengegumi kemmnpuan
profesional atasan saya

Atasan sava lermasuk orang yang
menvensngkan untik dijadikan
terman

Variabel TC Team Cohesiveness)

TCO2

TCa

TCO4

TLOS

TCO6

TCoR

TG

Kamii menobahas dan moembag
sagazan yang siens unfulke
pekerjzan dan tngler Tim Xevoue
Kami smenghabiskan sebagian
besar wakiu perternuean Fim
Kezeue wamk membicarakan
pekerinan, letap dishassi tetap
berjalan terbuka dan aktf

The Revewe digkusi tertang
berbagat konflik dan
ketidaksetujuar sampal semus
seiesal

Anggetn Tim Resens
mendengnrkan secara hali - hat
gatu samiz laia

Anggota Tir fesewe sanpgpub
saling parcaya suly sama lala,
berbicara socara pribadi fentang
ape yang kami rasakas

Setiap anggota Tim Resene
mencari cara antok memberikas
kontribusi bagl produk akhir
Kami dengan bebas memberi

1257
1,36816

1,2468
1,2063
1,1190
1,2520
1,149
1,133
1,1896

1,7165

34,9970
4,9466

45692

49385

35,1385

45523

45455
30236

4,5669

4,6457

4,7838

46683

53,8945

45370

34

0,7186 t
06775 1
05611 1
06614 1
0,7234 i
06,6182 1
0,6000 i
07097 1
10683 i
0,8257 1
0,8347 2
1,7851 t
87016 3
0,7206 2
1,938 |
1,4507 1
1,330% f
11916 1
1,2476 1
0,9794 1
1,06293 !
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TCLE

TCE3

nilaj jobih atas pekerizan yang
berhasi! dengan baik

Anggota Tim Rescue memberi
dan menerima wnpan balik untuk
membante Kelompok * meniadi
iebih batk

Anggota Tim Ruscye saling
menyukai dan menshormaii saty
sarvs fain

Varinbel FWC {Family » Wark Conflicy

FwCns

FWCs
FWCO08

FWCi

FWC1S

FW{Es

FW17

FYCi1g

FWCLe

FWC21

FwiC2z

FW(23

Karix pasangan {smmd atag isii)
szya berkonflik ( tidak vocok)
dengan saya

Problams keluargn menyebabkan
saya kehjlangan wakty kera
Saya gelisah, togang atau fructas
ketika saya prlang kerfe, sampai
rumah

Tuntutan pekerinan says
mencampur Gak mengIangs
kehidupan keluarga dan rumah
tangga sayva

Karena pekerioan saya, saya fidak
dapat melibutkan dirf sayy dalany
menjapa dan memeiiharn
husbungan dekat anlas keluargs
saya atay suamd {isir) saye

Hal -~ hal yang ingin s2ys lakokan
di ruenah Hdak dapat teriaksana
karena hintatan pekerfsan says
Saya sering tidak dapat meengikuli
kegiatan keluarga saya yang
penting karena pokeriass sava
Adz ketidaksesuaian Romitrsen
anfara pekerisen suys denpgan
komitmes dan iengeong kwab
yang says miliki untek keluacgs
ataw soami (istri} saya

Tuntulsn keluarga sava alau
sumeni (iatri} sy mencampurl
(menggangu) kepiatan yang
berkaitan dengao pekeriaan saya
Apa - apa yang gin saya
keriakan di tempat Retia tidak
dapat terfaksaga karena hmtatan
kelnarga atsu suami {isirl) saya.
Fehidupan kelnarpa saya
mencampari (IMengEIngY)
terhadap anggung jawab saya g
pekesjaan seperti kadic tepat
wikty, menyelesaikan tugas ~
tugas harian dao kera lensbar
Hekan sekeria dan teman — teman
saya tidzak menyukai sava kerena
gava terials mendahuifukan
keluarga sava

52126

32362

1,9802
1,9512

2,063

1,6537

23,2049

25082

20374

2,033

22131

17377

1,7951

1,8118

2,0082

35

0,8417 H

0,794 1

1,206% H

13549 i

10662 H

1,4768 1

1,3205 H

1,2284 i

14252 1

15861 i

$,9859 i

0,9953 H

1,0732 1

13514 i
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Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnaya, pilihan jawaban
permyataan yang disediakan adalah 6 jenjang skala Likert mulat
dari 1 hingga 6, vang mana | adalah sangat tak sefeia, 2 berarti tak
setuju, 3 berarti agak tak setuju, 4 berarti agak setuju, 5 berurti
setuin dan 6 adalah sangat setuju, Oleh karenz i untuk variabel
LMX dan TC, apabila mean score dari pemyatsan tersebut bernilai
1-3,49 berarti lhubungan atasan-bawahan dan kohesivitas tim
rendah, dan mean score 3,5 — § berart] hubungan atasan-bawahan
dan kohesivites tire tinggi. Unfuk variabel FWC dan OMR, apabila
mear score darl permyataan tersebut bemilai 1-3,49 berart konflik
keluarga-pekeriaan atau penyispangan perilaku rendah, dan mean
seore 3,5 ~ 6 berarti keonilik kelvarga.pekerjaan  atau
penyimpangan persiaku tingg.

Variabel Hubangan Atasan - Bawahan (LIVEX}

Seluruh pernyataan yang bertuiuan untuk mepgukur
hubungzn atasan — bawahan (LMX) yang layak dianalisis memiliki
reas score diatas 4,5, LMXO03 memibiki mean scare 4,9466. Hal
ini berarti sebagian besar responden mengagumi pengetahuan dan
kemampuan atasanaya sehubungan dengan pekegaannys. LMXGS
memiliki meen score 4,9692. Hal ini berseti sebagian besar
responden merasa sangzt sepang bekerga dengan  atasannya,
LMX05 memiliki mean score 4,9385. Hal ini berarti sebagian
besar responden terkesan dengan pengétahuan atasan mengenai
peketjaannya, LMX0G memaliki sean seore 5,1385. Hal ind berarti
scbagian besar responden mengagemi kemampuan professional
atasannya. LMXI0 memiliid mean zcore 4,9923, Hal ind bemti
sebagion besar responden menganggap bahwa alasannya termasuk

orang yang menyenangkan untuk dijadikan teman.
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Variabel Kohesivitas Tins (TC)

Seluruh pemyataan yapg bertujuan untuk  mengukur
kohesivitas timn {TC) vang layak dianslisis memililkd mean score
diatas 4,5, TCO2 memiliki mean score 50236, Hal ini berarii
sebagian besar responden membahas dan membagi sasaran vang
sama untuk pekerjaan dan tingkat satwan kesja. TCO3 memilika
mean score 4,5669. Hal ini berarti sebagian besar responden
menghabiskan sebagian besar wakin perfemuan satuan unit keda
uptiikc membicarakan pekensan, ftetapt diskusi tetap berdalan
terbuka dan aktif. TCD4 memiliki mean score 4,6457. Hal ini
berarti sebagian besar responden delam satean umit kerjauya
mendiskusikan  tentang berbagal konflik dam  ketidaksetujuan
hingpa semua selesai.

TCOS memiliki mean score 4,7628. Hal inj berarti sebagian
besar responden sebagai angpota satuan unit kerjz mendengarkan
secara hatt — bati satu sama Imin. TCOO6 memilild mean score
4,6693. Hal ini berarti sehagian besar responden sungguh saling
percays satu sama igin, berbicara secara pribadi tentang apa yang ia
rasakan. TCO8 memiliki mean secore 50045, Hal s herart
sgbagian besar responden mencart cara  wntnk  membertkan
kontribusi bagi produk akhir. TC10 memilikt mean score 4,9370,
Hal i berarti sebagian besar responden dapat memberi penilaian
lebih atas pekertaan vang berhasil dengan baik TC11 memiliki
mean score 52126, Hal ini berarti sehagian besar responden
member dan menerima uispan balik untuk membanty satuan wjit
kerja meniadi lebih batk, TCI3 memiliki mean score 5,2362. Hal
tni berarti sebagian besar responden saling menyukal dan

menghormati sesama anggota satuan unit kerja.

Varizbel Konflik Keluarga - Pekerjaan (FWC)
Seluruh pornyataan vang berjuan untuk mengukur konflik
kelnarga ~ pekerjaan (FWC) yang layak dianalisis memiliki mean
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score dibawah 2,5, FWC04 memilild mean score 1,9512. Hal ini
berarti sebagian besar responden tidak merasa karier pasangannya
berkonflik (tidak cocok) denpannya, FWCQ6 memiliki mean score
2,0163. Hal ini berarti sebagian besar responden tidak merssa
bahwa probiems keluarga menyebabkan ia kehilsngan wakt kega.
FWC08 memilik mean score 1,6557. Hal ini berart sebagian
besar responden tidak merasa tegang atau frustast ketika 1a pulang
keria sampai rumab.,

FWCI4 memiiki mean score 2,2049. Hal ini bersrtd
schagian besar responden tidek meresa tuntutan pekerjaannya
mencampuri  dan  menggangge  kehidupan  keluarga  dam
rxnaltanggenva. FWC1S mamiliki mean score 2,0082. Hal i
bermti sebagian besar responden tidak merssa bahwa karsna
pekerjaannya g tidak dapat melibatkan diri dalam menjaga dan
memelibara hubusgan dekat antara keluargs dan pasangannya.
FWC16 memiliki mean score 2,0574. Hal ini berarti sebagion
besas resporden tidak merass tidak dapat melaksanakan hal-bal
yang ingin dilakukan dijumah Kkaress funtulun pekegaannya.
FWCIT7 memlia mean score 2,3033. Hal ind berarti sebagian
besar responden tidak memsa sering tidak dapat mengikoti
kegiatan keluarga yang penting karema tuntutan pekegjaannya.
FWCIS memiliki mean seore 2,2131. Hal ini berarti schagian
besar responden  fidak merasa bahwa ada  ketidaksesusian
komitmen antara pekerjaan sava dengan Komifmen dan fanggung
jawab yang iz miliki pntuk keluarga atau pasangannya.

FWCI9 memiliki mean score 1,7377. Hal ind berarti bahwa
sebagian besar responden tidak merssa babwa funtutan keluarga
alau passngan wepesmpun atau meoggangze kegiatan vang
berkaitan dengan pekerjaannya. FWC21 memililkd mean score
1,7851. Hal ini berarti sebagian besar responden tidak memsa
bahwa bal yang ingin dikerjakan di tempat kerja tidak dapat
terlaksana karena tuntutan keluarga atau pasangannva., FWC22
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memiliki mean score 1,8115. Hal ini berarti scbagion besar
resporden tidak  merasa  bahwa  kehidupan  Kkeluarganya
mencampurt  {menggangu) terhadap tanggung jawabnya &
pekerjaan sepertl hadir tepat wakin, menyelesatkan tugas — tugas
harian dan kega lembur, FWC23 memiliki mean score 2,0082, Hal
ini berarti bahwa sebagian besar responden tidak merasa bahwa
tekan sekena dan teman — terannya tidek menyukai dig karena ia
terlalu mendabulukan kelvarganys.

Yariabel Penyimpangan Perilaku Organisasional (OMB)
Seluruh pemyataan yang bertujuan uniuk mengular OMB
memiliki mean score < 2. Hal ini berarti sebagian besar responden
tidak menvetujul kegiatan menciepon uatuk  wusan  pribadi
menggunakan telepon kentor sclama jam kerja aisu jam istivabat,
datang terlambat atan pulang lebibh cepst tanpa izin, menerima
sogokan/uang suap siau hadiah dari rekanan, atas sumber — sumber
lainnya, menggunakan mesin fotokopi vmtuk wrusan pribadi,
menggunakan wakiu istirahat siang lebib lama davi yaog diizinkan |,
mengambil resiko yang tidak diperlukan dengan mengebaikan
persturan keseiamatan kerja. menggunakan biaya pepgeluaran yang
tidak sesuai dengan prosedur resmi. menghadiri acara - acars
pribadi stau polink selama jam kerja, menyabotase pelaksanaan
kegiatan di umit kegia, denpan sengaia melakukan pekerjaan secam
lambat, melakukan pembeorosan dengan peralatan atau vang milik
unit kerja, mengambil perslaten atau barang — barang kentor ke
rumah tanpa izin, ketinggalan pekerjaan tanpa alasan yang masuk
akal; tidak merssa bahwa pimpinan berpihak pada pegawai
tertenty; tdak merasa mengadukan rekan kerja tanpa bukti konkdt;
tidak merasa menyalabkan rekan kegga untuk kesalahan yang dibuat
sendiri; fidak menyetujui pelecehian seksual terhadap rekan kerja;
tidak menyetujui berkata tidak sopap/memaki rekan kera; tidak
menyetwui mencuri dari rekan kera; tidak merasa membabayakan
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rekan ketja, tidak merass mengusulkan pemecatan pegawai ianpa
dasar dan hdak merass menentang keputusan alasan.

Pengarubh LMX, TC dan FWC terhadap OMB

Kemudian untuk melibat pengaruh hasil pengolahan LMX,
TC dan FWC sebagai variabel bebas sccam kesslurmhan terhadap
OMB schagai variabel terikat memberikan hasil sebagai beckut:

Tabel 5.2 Hasil Regresi Variabel Bebas Bersama - Samas Terhadap
Varizbel Terikat (Model Summary & Anova) - Sampe! Pols

Fredictors Madel Sunmary ANOVAD)
R’ Adusted ! Sid. Emgr of
{Constant} R ) Sig.
Square | RSquare | the Estimate
FWC, TS, LMX 0637 0,406 4,300 0,7932 0.0000

Tabel 5.2 mnuaj‘ukkan kolom Anova dan keloms Model
Summary. Kolom Aznova mengul apakah model linear vang
digunakan dalam ssumsi awal unhik memperkisskan bubungan
antara variabel tenkat dengan variabel bebas sudah tepat dan dapat
diterima. Dari basd pengolahen pada tabel 5.2 diatas dapat dilihat
bahwa dari ketiga variabel yvang dinjikan bersama - sama; TMX,
TC dan FWC, menunjukkan adanya hubungan yang signifikan
terhadap OMB scbagai variabel tenkat. Hal ini ditunjukkan nilai
probabilitas (tertulis sebagai Sig) pada kolom ANOVA, Tingkat
probabilifas im dibandingkan dengan taraf nyatanys {& = 0,05).
Bila nilai probabilitas < 0,05 maka model dapst diterima, samun
bila nilal probabilias > 0,05 maka model ditolak. Variabel bebas
menunjukkan nilai probabilitas < 0,05 berarti model diterima.

Seberapa jauh hubungan yang terjadi, dapat dilihat pada
kolom Model Summary pada Tabel 5.2 diatas, Dalam kolom
Model Summary tersebut kita bisa melibat koefisien korelasi (R)
yang mencranghkan tingkat hubungan antara vanabel bebas (X)
dengan penyinpangan perilaku  orgamisasional, OMB, sebagai
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variabel tenkat {¥). Koefisien korelasi hasil perhitungan adalah
0,637 yang berarti hubungan antara variabel bebas (X} dengan
variabel terikat £Y) cukup kuat.

Koefisien determinasi (R Square} pada tabel menerangkan
seherapa jauh variasi variabel terikat (OMB) yang disebabkan oleh
variabe! bebas, Dard tabel dapat dilibat nilai R Square variabel
bebas adalah scbesar 0,406 vang artinya bahwa 40,6 % variasi
yang terjadi pada OMB disebabkan oleh variabel bebas dan sisanya
£59,94%) dipengarghi oleh hal lain.

Nilal adjusted R square pada kelom Model Summary diatas
merupakan nilal R square {(koefisien determinasi) yang telah
disesuaikan  schingga garmbamnnya lebih  mendekati  mofu
penjajakan mode! dalam popelasi. Nilai adjusred R square daxi
tabsl menunjukkan nilai 0,390 yang berarti dalams keadaan vang
lebib sesuasi dengan kondisi sebemamya, 39,0 % variasi yang
terjadi pada OMEB disebabkan oleh varisbel bebas dan sisanya
{61,0%) dipengaruhi oich bal fain.

Hasil regresi varisbel bebas terhadap variabel terikat {tabel
koefisien dan korelagi) dapat dilibat pada tabel 5.3 dan 5.4.

Tabel 5.3 Hasil Regresi Variabel Bebas Bersama ~ Sama Terhadap
Variabel Tesikat (Koefisien) — Sampel Polri

Unstandurdized Standurdized
Variakel Coefficienis Coefticients i bie
B Sid. Beta
Brror
{Constanty | 0,014 0,072 - 0,192 &.848
LAX 0038 4,674 0,037 0,508 0,612
T 89,194 0,678 0,195 3,567 0,012
FWC 0,685 0,079 B 683 8812 0,660

Tabel 5.4 Koreiasi LMX, TC, FWC dengan OMB - Sampel Pold

Varabel | OMBpold | LMXpoli | TCpolri | FWCpols

Pearson .

Correlation OMBpolr 1,000 -162 - 033 L60B
LMXpoiri -.102 1,000 ,128 ~J40
TCpoln - 038 2% 1,060 -347
FW{polst 608 245 ~347 1,000
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Sig. (i-taileds  OMBpold . L33 340 L00
LMXpolr W31 . L84 H54
TCpols 340 080 . ,000
FWCpols 000 B RHEY .

Dari tabel 53, varishel TC dan FWC bempengamh
signifikan terbadap OMB, sedangkan LMX #idek herpengaruh
secara signifikan terbadap OMB. Nemun karena hubungan TC
dengan OMB sangat lemah {0,038), maka bubungan TC dengan
OMB ticdak sipnifikan.

Dalam kolom Unstandardize Coefficienis Tabul 5.3 dapat
dilihat nilai B untuk masing — masing variabel yang berguna dalam
penyusunan persamaan. Nilai B yang positf pada variabel FWC
menunjukkan bahwa hubungan antara vadabel {TC, FWC dan
OMB] adalab scarah (positive correlation}, pka nilal variabel satu
naik, maka variabel yang lain akan naik juga. Hal tersebut berard
ada kesesuaian dengan hipotess atau dugaan awal babwa konflik
kelvarga ~ pekerjaan berhubungan positif terhadap penyimpangan
perilaku  organisasional. Namun demikian ditemukan bahwa
kualitas  kohesivitas ftim  berhubungan positif  terhadap
penyimpangan perilaku organisasional, yang berlewasan dengan
hipotesa awal yaitu kualitas kohesivitas tim berhubungan negatif
terhadap penyimpangan perilaku organisasional, Hubungan atasan
— bawahan jogs meounjukkan ailal positif walaupun tidak
signifikan, yang berlawanan dengan hipotesa awal, Hal ini akan
dibahas lebih lanjut pada sub bab pembahasan.

Basarnas

Uniuk melakukan analisis mean score diperlukan data
statistik deskyiptif dari pemyataan yang dimyatakan valid dan
reliabel, sebagai berikut:
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Tabel 3.5 Mean score per Pernyatasn - Data Basarpas

Pernyatzan

Mean

Sul. Deviatios Minimum  Madmum

Variabel Organioatipnal Mishehavier (OME}
Dimessi Self - OMB

SOMBO:

SOMBG2Z

SOMBOG

SOMB0S

Mensiepon uniuk surisan
pribadi menggunakan
telepon kantoy selama jam
kerja atau jars istirahat
Patang terlambat atey pulang
iebih cepat lanpa izin
Mesnetims sopokanfuang
suap atau adiah dasd
rekanan, atau sumber -
samber lalnnya
Mengeunakan hiava
penpeliaran yang tidak
sesuai dengas prosediy resmi

Bimensi Organizarional — OMB

OOMRBO3

Melakukan pemborosan
dengrin peiaiatan stau vang
malik unit kerjg

Variabel Leader « Member Exchange (LAX}

13AX0Z
EMX03

1LMX05
LMX06

LAX9e

LMXI0

Saya sangat meayukal
pribadi alasan says

Saya mengagumi
petigsiahvan dan
kemampuan stasen saya
sehubungan dengan
pekerjaannya

Sangat menvenangkan
bekerin dengan atasan saya
Saya terkesen dengan
pengeinhunn slasss
mengenat pokerjaannya
Says mengagumi
kemampuasn profesional
atacan says

Atasan sava termasuk orang

yang menyenangkan untuk
dijadikan teman

Yarigbel Team Cohuesiveness (1€}

02

TS

TC0s

Kami membahas dan
membagi sasarsn yasg sama
artuek pekerjazn dan tioghat
Tim Resous

Angpota Tim Resoue
menden garkas secara hatl -
Bat satu sana lein

Anggota Tim Rescue
sunggnh sefing percays safu
sama latn, berbicara vecara
pribadi testang apa yang
kami rasakan

1,6408
18137
3,1604

1,6415

L3075

1, 7453

11,5666
1,5660

4,1659
4,4519

49231

4,867¢

49434

45143

44952

4,7308
4,8558

- 4,60358

4, 7508

10705 1

{,9070 1

4,3813 i

28,7936 i

47040 i

10873 i

§,9108 i

46,8516 i

0,837 3

$,1221 2

0,9418 1

§,6297 3

4,7023 2

0,8033 2
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Varisbe! Family- Work Conflict {(FAL)

FWCi14

FW(is

FWCls

FWLY

FWCLR

PeCn

FW20

FW(2

FWC22

Funtntan  pekerlsan saw
miereampuari dan mengganga
kebidupan  keluargn  dan
rumsh tenges savm

Karena pekerisan saya, says
tidak dapat melibatkan din
saya dalum menjepz dan
memeithara hubungan dekat
antsra keluargs saya alau
suami (istri} sava

#al - hal yang ingin saya
lakukan i rumah tidak dapat
{eriaksana karena hutnlan
pekerjasn saya

Saya sering Hdak dapat
menpikut kegiastan keluarpa
saya yang penting karena
pekerjaan says

Ada ketidaksezuaian
koimitznerns antara pekerjaan
saya dengan komitmen dap
tanggung jawab yag saya
mitiki antuk keluargs stae
snami {istri} saya

Tumtutan keluarga saya aian
suami (istri} sava
mensamp {meaggangi)
kegiatan vang berkaitan
demgs pekeriaan seve
Kadang ~ kadang saya
mepingeaikan pokeriaan
sehinpea tanpgung jawab
keluargn saya dapaf sayn
penuhd

Apt ~ apa yang ingin seyz
kexjakan di terpat kerja
{idak depat teriaksana kareng
ntutan kelvargs sisg suami
(st} saya.

Kebidupsn keluarga sava
mencammt (menggang)
terhadap tangeang jawab
saya di pekeriaan seperti
hadiv tepat wakiu,
menyelesatkan fugas — tugas
harian dan kesja lembar

2,3690
2,5918

2,5400

12,5558

30408

2,3163

23716

2,624

24490

- 2,398

64

1,1382 1
1,122 1
1,8960 1
1,207 1
1,1958 i
0,9687 I
1,1523 1
1,1408 i
1,8720 1

Pilthan jawaban pernystaan yang disediakan adalah 6

jenjang skala Likert mulai dari | hinpga 6, yang mana 1 adalah
sangat tak setuju, 2 berarti tak setuju, 3 bemrti agsk tak setuju, 4
berarti agak setajn, 5 berartl setgn dan 6 adalah sangat setuiu, Oleh
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karena itu unhuk variabel LMX dan TC, apabila mean score dari
perpyatasn tesebut bemilar 143,49 berartl hubuogan  atasan-
bawahan dan kohesivitas tim rendal, dan mean score 3,5 — 6
berarti hubungan atasan-bawahan dan kohesivitas tim tnggi. Untuk
variabel FWC dan OMB, apabila mean score dar pernyataan
tersebut bernilai 1-3,49 berarti konflik keluarga-pekerjaun atau
penyimpangan perilaku tinggt, dan mean score 3.3 — G berarti
konflik keluarga-pekerjaan atau penvimpangan perilaku rendah.

Variabel Hubungan Atasan — Bawahan (LMX)

Seluruh pernyataan yang berfujuan  untuk  mengukur
hubungan atasan - bawshan (LMX) yang layak dianalisis memiliki
mean score diatas 4. LMX02 memiliki mean segre 4,4519. Hal ini
berarti  sebagian besar responden sangst menyukal pribadi
atzsannya. LMX03 memiliki mean score 4,2231. Hal ini berarti
schagian  besar responden  menpapuinl  pengetabuan  dan
kemampuan atasannyd schubungan dengan pekerizannya.

LMY05 memiliki mean score 48679, Hal i berati
sehagian besar responden merass sangat senang bekega dengan
atasannya. LMX06 memiliki mean score 4,9434. Hal ini berarti
bahwa sebagian besar responden merasa  terkesan  dengan
pengetabuian atagan mengensl pekedaannya, IMX09 memiliki
nean score 49143, Hal imi berarti bahwa sebagian besar responden
mengagumi kemampuan profesional atasannya. LMXI10 memiliki
mean score 4,4852. Hal ini bersrii scbagian besar responden
merasa bahwa atasannya iermasuk orang yang menyenanghkan
untuk dijadikan teman.

Variabel Kohesivitas Tim (TC}
Seluruh pernyataan yang bertujuan untuk mengukur

kohesivitas tim {TC) vang layak diznalisis memiliki mean score
diatas 4,5, TCDZ memiliki megn soore 4,8558. Hal i berarti
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bahwa sebagian besar responden membahag dan membagl sasaran
yang sama untuk pekerjaan sebagai Tim Rescue. TCDS memiliki
mean score 4,6058. Hal ini berarti bahwa sebagian besar responden
merasa selurubh anggotas Tim Rescuer mendengarkan secarz hati —
hati satu sama lain. TCOS memiliki mean score 4,7308, Hal mi
berarti bahwa sebagian besar responden merasa bahwa anggota
Tim Rescuer sungguh saling percaya satu sama lain, herbicam
sewara pritadi tenfang apa yang mercka rasakan.

Varisbel Konflik Keluarga - Pekerjaan (FWC)

Seluruh pernyataan yang bertujuan untuk mengukur konflik
keluarga - pekerjaan (FWC) yang layak dianalisis memiliki mean
score dibawah 3,5, FWC14 memiliki mean score 2,5918. Hal ind
herarti bahwa scbagian besar responden Gdak merasa bahws
tuptutan pekerjaannys mencampurd dan menggangs kehidupan
kelunargs dan mumah fangganya. FWCIS memiliki mean score
25400, Hal ini berarti sebagian besar responden tdak merasa tidak
dapat melibatkan diri saya dalem menjaga dan memslibara
hubungan dekat antara keluarga afao  passngannys karena
pekerjaan, FWCI6 memiliki meanr score 2,5556. Hal ini berart:
sebagian besar responden tulak merasa babwa ia tidak  dapat
melaksanakan hal - bal yang ingin ja lakukan di rumab karena
funtutan pekerjaan. FWOL7 mewiliki mean score 3,0408. Hal ind
berarti sebaginn besar responden @dsk tierasa bahwa is sering
tidak dapat mengikuti kegistan kelvarga yang penting karena
pekerjazn. Namun demikian, dibandingkan dengan mean score dan
pernyataan lain, nilai meas score pemyataan ini paling mendekati
batas tengah, sebingpa dapat diduga bahwa responden pernah
mengalami tidak dapat mengikuti kegiatan keluarga yang penting
karena pekerjaan, namun tidak dalam frekuensi yang tinggi dan
terus menerys sehingga la cenderung memilih nilai vang tidak
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melewatt 3,3 (cendenung setuju) namun tetap lebih  tinggi
dibandingkan dengan pernyataan lain.

FWCI8 memiliki mean score 2,8163. Hal i berart
sebagian besar responden tidak merasa ada ketideksesvaian
komitmen antars pekerjaan dengan komitmen dan tanggung jawab
yang untuk keluarga atau pasangannya. FWC19 memiliki srean
score 2,3776. Hal ini berarti sebagian besar responden tidak merasa
tuntutan  keloargs atau  pasangan  mencampuri  (eNRgangu)
kegiatan vang berkaitan dengan pekerjsan, FWC20 memilikd mean
score 2,6224. Hal ini berartt sebagian besar responden tidak merssa
kadang -~ kadang meninggaikan pekeaan untuk memenubs
tanggung jawab terbadap kelvarpa.

FWC2] memiliki mean score 2,44980. Hal ini berartd
schagian besar responden tidak merasa tidak depat melaksanakan
hal yanpr ingin dikerjakan di tempat kerja karcna tuntutan keluarga
atan pasangan, FWC22 memiltki mean score 2,3980. Hal ini
berarti  sebagian besar responden tidak merssa  kehidupan
keluarganys  mescampuri (menggangu) tangpung  jawab  di
pekerjaan seperti hadic tepat waktu, menyelesaikan tugas - fugas
harian dan kerja lembar.

Variabel Penyimpangan Perflaku Organisasional (OMEB)
Sclurzh pemystaan yang bertujuan untuk mengukur OMB
mermniliki mean score < 2. SOMBG! memiliki mean score 2,1604,
Hal ini berarti scbagian besar responden tidak menyetujui kegiatan
menelepon untuk urusan pribadi menpggunakan telepon kantor
selama jam kerja atau jam istirahat, SOMBO2 memikikd mean score
1,6415. Hal ini berarti sebagian besar responden tidak menyetuini
datang terlambat atau pulapg lebih cepat tanpa izin. SOMBO3
memiliki mean score 1,7075. Hal ini berarti sebagian besar
respomdden tidak menyetujui menerima sogoXen/uang suap atasu
hadiah dad rekanan, atan sumber — sumber latonya. SOMBOS
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memiliki mean score 1,7453. Hal ini berarti sebagian besar
responden tidak menyetujui pengeunaan biaya pengeluaran yang
tidak sesual dengan prosedur resmi. OOMBU3 memiliki meon
score 1,5660. Hal im berarti scbagian besar responden tidak
menyetujui kegiatan melakukan pemborosan dengan peralatan atau
vang milik unit kerja.

Pengaruh LMX, TC dan FWC terhadap OMB

Selanjutnya, wntuk melibat pengarsh basil pengolahen
LMX, TC dan FWL sebagal variabel bebas secara kesclurnhan
terhadap OMB sebagai variabel terikat membenkan hasil sebagal
berikut:

Tabel 5.6 Hasil Regresi Vanabel Bebas Bersama ~ Sama Terhadap
Variabel Terkat (Mode! Summary & Anova) - Sampel Basamas

Predictory Model Sumemary ANQVAG)

R Adjusied R | Sid. BError of :
{Constant} R ) Sig.
Square Square the Fstimate

FWC, TC,

0456 D 0.137 0.9452 90001
LMX

Tahel §,6 menunjukkan kolom Anova dan kolom Model
Supmary, Dart hasil pengolahan pada tabel 5.6 diatas dapat dilthat
bahwe dari ketigga variabel yang diujikan bersama - sama: LMX
{Leader ~ Member Exchange), T {Team Cohesiveness) dan FWC
(Family Work Conflict), menunjukican adanya hubungan vang
signifikan ferhadap OMB sebagai variabel terikat. Variabel bebas
menurjukkan nilai probabilitag < 0,05 berarti model diterima.

Seherapa jaub hubungan vang teriadi, dilihat melsiui
koefisien korelasi (R} yang menerangkan tingkat hubungan antara
variabel bebas (X) dengan penyimpangan perileku organisasional,
{OMB, sebagai variabel terikat {Y). Koefisien korelasi hasil
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perhitungan adalsh 0,406 yang berarti hubungan antars variabel
bebas {X} dengan variabel texikat () cukup lemah,

Koefisien determinasi {R Square) pada tabel menerangian
seberapa jauh variasi variabel terikat (OMB) yang disebabkan oleh
variahel bebas. Dari tabel dapat dilibat nilai R Square variabel
bebas adalah sebasar 0,164, yang artinya bahwa 164 % varnasi
yang terjadi pada OMB disebabkan oleh variasi dad variabel bebas
dan sisanya {(83,6%) dipengaruhi oleh hal jain.

Nilai adfusted R square dari tabel menunjukkag milat 0.137
yang berarti dalam keadazan vang lebih sssuat dengan kondisi
sebenamya, 13,7 % variasi yang terjadi pada OMB disebabkan
oleh vanagi dari variabel bebas dan sisanva {(87,3%) dipengaruhi

oleh hai lain.

Tabel 3.7 Hasil Regresi Variabel Bebas Terhadap Variabel Terikat
{Koefisien) — Sampel Basamas

Hnsta.ndayéizeé Sta.ndan}i 2ed
Varisbel Coaiﬁmmgd Coefficients ; Sig,
B . Beta
(Constant) | g 607 0,698 - B 0,944
IMX 0,045 | 6,100 -0,045 D451 0,653
TC 4214 1 0103 02407 2,076 0,041
FWC 0,291 0,104 0,286 2,795 0,006

Tabel 5.8 Korelasi LMX, TC, FWC dengan OMB — Sampel

Basarnas

Variabel OMBSar | LND(Sar | TCSar | FWCSar
Pearson. OMBSar 1,090 120 -, 285 250
Correlation * ' 3 N

T G Sise 1,000 056 Ty

TCSar ~285 0% 1,000 62

FWCSar 350 L322 Y7 1.000
8 (iaziedy  OMASar . 125 ) 000

LM%Sar 125 : 295 016

TeSar 03 205 , 005

FWCSa 600 616 605 .

Universitas Indonesia

Pengaruh Hubungan..., Diah Suryaningtyas, FEB Ul, 2009



70

Dari Tabel 5.7, TC dan FWC berpengaruh signifikan
terhadap OMB sedangkan LMX tidak betpengaruh signifikan
terhadap OMB. Walaupun hubungan TC dan FWC dengan OMB
lemak (9,285 dan 0,350) namue hubunganoya signifikan.

Dalam kolom Unstandardize Cogfficients Tabel 5.7 dapat
dilihat nila: B untuk masing — masing variabel yang berguna dalam
penyusunan persamaan. Nilat B yang nepgatif pada varabel TC
menusiukkan hahwa bubungan antare kedos varisbel (TC dan
OMB) berlawanan arah (wegative correlafion}, vang berari
peningkatan suatu veriabel akan difkuti dengan penuranan variabel
vang lain. Sedangkas B yang positif pads varlabel FWC
menunjukkan bahwa hubungan antarg kedua variabel (FWC dan
OMB) searah {positive correlation), yang berarti peningkatan suatu
variabel akan ditkuti dengan peniagkatan variabel vang lain,

Hal terscbut sesuai dengan hipofesa atau dugaan awal
bahwa kualitss kobesivitas tim berhubuogan ssgatif terhadap
penyimpangan penlaku organisasional dan konflik keluarga —
pekerjaan berhubungan positif terbadap penyimpangan perilaku
organisasional, Dari hastl analisis tidak dijumpai pengaruh atan
hubungsn yang signifikan actara hubungan atasan — bawahan
dengan penyimpangan perilak organisasional.

Rila diringkas, hasil mean score dari masing-masing vaviabel di
Polri dan Basarnas adalah sebagat berikut:
Tabel 5.9 Mean Score Rata-rata per Variabel

Polri Basarmas
OMB 1,3009 1,69%9
SOMB 1,3789 18137
0OMB 1,2666 1,5360
1OMB 1,2571 -
LMX 4,9%70 4,1654

1C 49085 4,7308
FWEe 1.9802 2,3890
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Pembahasan
Secaras singkat hasil analisis regresi terbadap data Pelrd dan
Basarnas, dapat disajikan pada tabel sebagai berikut:
Tabel 5.10 Pengaruh antara LMX, TC dan FWC dengan OMEB
di Polri dan Basarnas
PENGARUH
Enstizusi
LMX-O0MEB | NOTASK | TC-OMRE : NOTASI | PWC-OMB | NOTAS]

POLRI Tidak Ada - Signifikan | Pesiif Signifikan Positif
BASARNAS Tidak Ada - Signifikan ;| Negatif Signifikan Posinf

5.2.1. Polri

Dart hasi analisis dikotahui bahwa yang mempengaruhi secara
signifikan timbulnya penyimpangan perlaku organisasional di Polr,
khususnya 4i kalangan pefabat strukiural Polrt adalah konflik keluarga
dengan pekerjaan, yaog pengamibnya bersifat posiifl Astinya, semakin
besar konflik antara keluarga anggota organisasf dengan pekeriaan, makin
besar juga penvimpangan perilaka organisasional yang ditunjultkan.

Besamya tuntutan pekerjaan sepertl jam kerja yang tidek menentu
terutama jika sedang dalam pepanganan kasus, kerahasiaan jabatan dan
tingkat bahaya yang dihadapi {(Baruno, 2008} terhadap scomng anggota
kepolisian, menyebabkan ganggnan pads tugas dan peran anggota tersebut
dalam keluarganyas. Begitu besarnya tuntutan pekerjaan dengan jam kerja
vang tidak menentu, menyebabkan seorang anggota kepolisian kurang
dapat menjalankac perennya scbagai anggota keluargs. Algbainys, dia
berkeinginan untuk memberikan ‘kompensasi’® kepada keluarganya dalam
hal lain, misalnya materi atay kemudahan yang berasal dari wewenang
yang dimilikinya (Artjana, 2004; Banune, 2008) vang kemudian dapal
raenjadi sumber dani penyimpangan perilaku organisasional.

Hal tersebut dapat dijelaskan dengan tcori ckuitas, yang
menyebutkan jika rasio yang dinilal seseorang tidak sama dengan orang
fain, maka vrang tersebut akan berjuang untuk roemukihkan rasio ekuitas,
Menurut Stacy J. Adams scperti yang dikutip oleh Luthans (20063,
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“perjuangan” untuk memulihkan ekuitas inilah yasg digunakan unink
menjelaskan motivasi kegja. Motivasi yapg dimaksud di sini memiliki sist
positif dan neguatif, tergantung darl bagaimnana cara orang tersebut
menghilangkan kodisi inekuitasnya. Kekuatan motivasi ini searah dengen
inckuitas yang dirasakan dan dapat dickspresikan dalam berbagai macam
bentuk. Dalam usshanya ootuk memulibkan ekuitas, seseorang dapat
mengubah input atau hasil, secars kognitif mengubah beatuk input atzu
hasil akhir, meninggalkan lapangan, bertindak lain atau merubah orang
Iain, dalam kosfeks bahasan penelitian i, sescorang dapat terdorong
untuk melakokan penyimpangan periiaky ovganisasional kareaa inckuitas
yang dirasakannya {Luthass, 2006). Perlu diingat bahwa rasic eknitas ini
benar-bepar didasarkan puads persepsi sesecrapng terhadap aps yang o
berikan {inpu) dan apa yang ia terimz (pulpud), schingga dapat saja
berbeda dengan kenyatzan yang sebenamys,

Selain ifu dimunginkan juga konflik dalam keluarga menyebabkan
anggota Poln tersebut terganggu atau tdak fokus dalam melaksanakan
fugasnya, sehinggs hasil yang diberikan tidak maksimal atau bahkan
menyimpang. Misalkan saja seseorang anggola memiliki konflik dengan
istrinya, sehingga diz saat dimgaskan wntuk melskukan sesuatn df fuar
kantor, ia “menyisihkan’ waktonya untuk melakukan tindakan vang karang
pantas untuk melepaskan stresnya (Baruno, 2008; Azura, 2006).

Dari hastl guabisis juga dikstahui bahwa yapg mempengaruhi
gecara signifikan timbulnya penyimpapgen perilaku organisasional di
Polr, khususnya di kalanpan pejashat strukmural Polri adalah kohesivitas
tim dan bubungannya bersifat positif. Astinya semakin kohesif hubungas
yang ada dalam tim, penyimpangan perilaku organisasional yang muncul
Juga semakin besar, Hal ini berbeda dan asumsi semula, yaitu jika ada
pengaruh antara kohesivitas tim dan pemyimpangen pesilakn organisasi,
maka hubungannya akan bersifat nepatif, artinya semakin besar
kohesivitas tm maka semakin kecil penyimpangan perilaku yang terjadi.
Beberapa studi literatur lanjutan atas tersuan ini menyatakan bahwa
inkonsistenst peran kohesivitas tim memang sering kali dijampat, terutama
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apabila kohesivitas atau kepaduan dalam hubungan di dstam tim tidak
dilandasi oleh norma kelompok yang berdasaskan pada orientasi Rugas
(task orientation, task behavior), sehinga kohesivitas mernjadi cenderung
ke arah kopterproduktif {Langfred, 1998), Merujuk pada dasar teori
menpenai adaoya dua subkonsep dalam konsep kohesivitas tim yaitu
kohesivitas sosial dan kohesivitas fugss, vaug mana kohesivitas sosial
adalah ikatan ketertarikan interpersonal yang menghubungken masing-
masing anggota tin dan kohesivitas togas adalah cara yang maua
keterampilan dan kemmampuan asggota tim  saling  bertaut untuk
memberikan Kinerja yang optimal (Linder & Ledlow, nd). Dalam
penjelasannya lebih lanjut, Langfred menpaiskan bahwa lemahnya
kohesivitas tugas dan tingginya kohesivitas interpersonsl membusat
frekuensi imteraksi imterpersonal meningkst, dan pada akhimya
memberikan peanrunan kinerja yang sigmfikan,

Dyvamm & Kamaianabhan (2003 memberikan penjelasan yang
serupa paxpun darl sudut pandang yang berbeda. Tingginya kohesivitas
interpensonal dalam grup yang kohesif menjadikan grup tersebut kohesif
secara interpersonal. Ariinya, masing-masing anggotanyz cenderung untuk
menyenangkan anggota satu dengan laiunya, menghindari konfrogtasi dan
pemikiran yang tidak sejalan, yang pada akhimya membawa tim tersebut
pada konformitas (keselarasan) peritako. Walsupun secara individual ada
anggota kelompok yang kurang setuju, tetapi kebanggaan sebagat angpota
tim membuatnya mengikuti desgan patuh apa yang menjadi perilaku
kelompok secara umm. Jika dikaitkan dengan penyimpangan perileky
organisasional, maka jika kelompok melakukan penyimpangan perilaku,
secarn selaras selurmh anggota kelompok melakukan penyimpangan dan
tidak ada angpota kelompok yang akan borasaha mengubah konformitas
peorilaka tersebut. Babken, Dyaram & Kamalanabbhan (2005) menyebutkan,
kelompok tersebut akan menginisiasi startegi pembelaan din {self-
defensive} dan melindungi diri (self-profective} serta tidak dapat menerima
kritik atau tantangan baik dari dalam maupun dan fvar grup. Dalam
kondisi yang seperti dni diperivkan peran pemimpin lepas yang
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menekankan perilaks berorientasi tugas. Sebagal antisipasi, Dyaram &
Kemalanabhan (2005) juga menyarankan perlunya memperhatikan akaran
kelompok serta sifat dari tugas yang diberikan pada kelompok tersebut.
Semakin besar vkuran kelompok, semakin rendah kualitas keputusan dari
kelompok karena kelompok aken cenderung mengambil keputusan secara
konsensus, bukan dari kualitasnya.

Jika dikaitkan denpan laporan masyarakat yang masuk ke
Ombudsman RI tahun 2008, 11,52% masyarskat meleporkan bahwa
terjadi penyimpangan prosedur dafam pelaksansan tupas pelayanan Polrl
schari-hari. Penyimpangan prosedur yeng dirasakan masyarakat adalah
bentuk kohesivitas angzota organisast yang memberikan lavanan kepada
masyarakat, misalnya dalam penerbitan Surat [in Menpemudi, schingga
jika ada anggota tim vang memungut uvang yang tidsk sesuai daci
ketentuan, masing - masing anggota tim lainnya tidak menegur
penyimpangan yang ierjadi karena walaupun secara individual ada anggota
tim yang tidak schaju, tetapi kKarena la adalah bagian dari tim secars
keseluruhan atau bahkan mungkin ada pembagian hasil di antara mercka,
raembuatnya mengikuti  dengan patwh apa yang menjadi  perilake
kelowpok secars wmum. Selain Hu sampel yang diteliti merupakan
pimpinan fingkat menengah kebawah (idie fo low), yang secara struktor
memiliki kekuasaan yang terbatas. Terbatasnya kekuasasn tersebut
menvebabkan mereka cenderung untuk  menggabungkan kekuasaan
{eombine the power} dengan pimpinan tingkat menengah kebawah lainnya
dalam melakukan penyimpangan perilaku. Hal inilah yang menyebabkan
nilai hubungan kohesivitas tim dan penyimpangan perilaku organisasional
menjadi positif. Dengan kaia fain, semiakin kohesif hubungan yang terjalin
antarz pimpinas level menengah kebawah membuat semakin besar
kekuatan yang mercka galang, maka semakin besar penyimpangan
perilaku organisasi yang mereka tunjukkan.

Dari Tabel 5.10 tersebut dapat dilihat bahwa di organisast Polri
kualitas hubungen afasan — bawahan tidak berhubungan dengen

penyimpangan perilaku organisasional. Hubungan atasan - bawahen
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ternyata tidak memiliki korelasi yang signifikan dengan munculnya
penyimpangan perilaku organisagional. Walaupen demikian, depat dilihat
hahwa sifat hubungan tersebut adalah positif {Tabel 5.3). Artinya semakin
berkualitas hubungan gntara atasan dengan bawahan maka semakin besar
penyimpangan perilake yang ditunjukkan. Hal ini jugs berlawanan darnd
asomsi awal bahwa kualitas hobungan atasan -~ bawahan akan
berhubungan negatif dengan penyimpangan perilaku organisasional.
Keunikan hasil temuan pada variabel hubungan atasan — bawahan ini
cokup menarik, mengingat sebelumnya telah terbukdl secara signifikan
adanva hubungan yang bersifat positif antara kobesivitas tim dengan
penyimpangan perilaku organisasi. Patut diduga apakah kualitas hubungan
atasan — bawahan yang sedemikian erat sudah mengarah kepada
kohesivitas tim yang kemudian berimpiikast sama dengan hubungan
positif antara kohesivitas dengan penyimpangan perilaku organisasional.
Atay kemungkinan semakin erat hubungan atasan - bawahan menjadikan
pimpinar menjadi terlahs permisif hingga fungsi sanksi mergadi tidak
dijalankan dengan baik (Baruno, 2008). Jika memang demikian menarik
untek menjadi kajian lebih lanjut seperti apakah peran pemimpin dalam
organisasi ini mengingat scbagaimana disarankan scbelumnyva oleh
Dyaram & Kamalanabhan (2005} mengenai pemimpin yang tegas dan
berorientasi pada tugas untuk mengatasi efek negatif dard kohesivitas,

82,2, Basarpas

Dalam organisasi Basarnas, dari Tabel 310 tampak asdanya
korelasi antara kehesivitas tim  dengan timbuinya penyimpangan
organisasi. Sifat hubungan yang terjadi adalah negalif (megative
correlation), yang berarti semakin kuat kohesivitas tim, maka semakin
kecil penyimpangan perilaku organisasionsl yang ditunjukkan. Demikian
Jjuga sebaliknya, semakin lemah kekompaksan dap kohesivitas tim daiam
organisasi, maka akan semszkin besar penvimpangan  perilaku

organisasional yang terjadi.
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Besarnya pengaruh kohesivitas tim  terhadap penyimpangan
perilaku organisasional sejalan dengan inti dari tugss pokok dan fungsi
Basarnas sebagai penyelamat yang selalu bekerja dalam tim, sehingga
kekompakan, kebersamaan, saling mendukung dan kepercayzan serta ketja
sama dalam tim telah terbine dan menjadi hal yang penting dalam
penyelenggaraan  organisasi Basarnas secara keseluruhan mengingat
keberhasilan tugas mercka bahkan hingga keselamatan nvawa mereka
sendiri dapat saja tergantung pada hal tersebut,

Jika dikattkan dengan teori kohesivitas im yang dikemukakan oleh
Linder & Ledlow (nd), kohesivitas tugss atau cara yang mana
keterampilan  dan  kemampuan  anggota tim  saling  bertaut untuk
memberikan kinerja yang optimal dalam Basarmas tampaknva telah
terinternatisissi dalam divi masing — masing anggots organisasi khusesnya
yang merupakan bagian langsung darl sebuah tim Bescue, terefleksikan
dalam usaha anggots grup tersebut untuk tetap bersstu dalam pencapaian
tjuan tim, sehingga semakin kuat dan solid swatu tm Resewe, maka
semakin kecil penyimpangan perifaka yang mungkin terjadi.

Diemtikian pula sebaliknya, semakin lemah kobesivitas tim Rescue
atgu }ika ada gangpuan yaog mendilusi atay mengurangi kohesivilag tim
~tersebut, baik dari sisi kohesivitas sosial dan kohesivitas tugas yang
mengganggy tm secara keselurchan, maka semskin bessr kemungkinan
terjadinya penyimpangan perilaku organisasional. Koheslvitas tim dari sisi
kohiesivitas sosial contohnya berups konflik pribadi sesama anggots tim.
Kohesivitas tim dari sisi kohesivitas tupas contohnya berupa ketimpangan
keterampilan dan kemampuan anggote tim. Penvimpangan perilaku
organisasional yang discbabkan karena kurangnya kohesivitas tim dari
segi kohesivitas tugas misalnya anggota yang merasa dirinya kurang
mampu dari angpota lain mengelak dari tugas — tugasnya dan lalu mangkir
dari tugasnya. Penyimpangan perilaku organisasional yang dischabkan
karena kurangnya kohesivitas tim dari segi kohesivitas sosial misainya
anggosa yang kurang semang dengan anggota lain mengelak dari tugas —
tugasnyva dan bahkan dapat mencelakakan rekan kerjanya tersebut,
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Jika dikaitkan dengan apa yang dirasakan oleh masyarakat
mengenai kurang cepatnya penanganan bencana atau musibah yang terjadi,
diluar dari faktor non teknis seperti cuaca den kondisi alam, dapat
disebabkan karena kelalaian anggots pendukung dalars mempersiapkan
sarana dan prasarana yang scharusnya harus selalu dalam kondisi siaga
atau disebut faktor buman error (RPIP 2005-2023 Dephub, 2605). Hal ini
membual persiapan sehuruh tim hingga ketibaan mereka di lokasi bencana
menjadi lebih lambat,

Selain itu dapat dilthat dari tabel 5.10 bahwa ada korelasi yang
signifikan sntara konflik keluarga — pekeraan dengan penyimpangan
perilaku organisasional di Basamnas. Seperti halnya di erganisasi Polri,
anggols organisasi Basamnas terutama Tim Rescuernya harus siaga 24 jam
sehari selama 7 hari dalam seminggu jika sedang bertupas menangani
bencana. Dalam kondisi iidsk ada musibah dan bencana, Tim Rescue
bertugas selama 24 jam dan keesckan harinya fibur selama 24 jam untuk
kemudian masuk kembali selama 24 jam, demikian seterusaya, Model
shifting tersebut diterapkan untuk menjaga alat deteksi musibab dan alat
komunikast yang harus selalu dalam posisi menyala, Jam kerja yang fidak
menentu dap melebihi jam kefda normal ini mesimbulkan gangguan pada
keseimbangan antar peran yang dapat memunculkan perilaku peran yang
tidak sesuai dengan yang scharusnya. Misainya saja seorang rescuer yang
sedang bertugas siaga malam kemudian diminta menjalankan perannya
dalam keluarga, katakanizh mengantarkan anaknya yang sakit ke rumah
sakit, dan pads saat yang sama terjadi musibsh yang perlu penanganan
cepat, maka karena ketidakhadiran petugas rescue tersebut di tempat siaga
membuat peranganan musibal dan koordinasinya menjadi terlambat. Atau
dapat juga adanya konflik dalam keluarga menyetabkan tekanan atau stres
tersendiri dalam individu, yang kemudisn menyebabkan pelaksanaan
pekerjaan menjadi terganggu karena ia tidak dapat berkonsentrasi secara

penuh pada pekerjaannya
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Tabel 5,10 juga menunjukkan babwa dalam organisasi Basarnas,
hubungan atasan — bawahan tidak berkorelasi dengan penyimpangan
perilaku organisasional. Walsupun demikian dapat kita lhat sifar
hubungannya adalah negatif, yang berarti sernakin erat hubungan atasan ~
bawahan, maka akan kecll kemungkinan penvimpangan perilaku yang
terjadi. Teori Dansersau, Graen dan Haga (1973); Dansereau, Cashman
dan Graen (1973) mendefinisikan bahwa ada proses pembentukan peran
{role-moking} dalam hubungan atasan — bawahan, yang menyatakan
bagaimana atasan dapat mengalin dan mengembangkan hubungan dengan
bawzhan yang berlainan melalul ¢ara yang bervariasi pula. Pafit diduga
bshwa tidak signifikennya hubungan atssan - bawahan dengan
penyiimpangan perilaku organisasional di Basarnas disgbabkan karena
dalam organisasi Basarnas, khususnya dalam tim Rescus, peran seorang
anggota telah terdefinisikan dengan baik dan masingw-masing anggotanya
telah memahami dan menginterpalisissi perannya dalam keberlangsungan
suaty fgas, sshingea jika dalam menjalin dan mengembangkan hubungan
dengan bawahan seorang feam leader wmelakukan pembedaan perlakuan
dengan bawshan yang berksinan, tidak menjadi alasan seorang individo
atau anggota untuk melakukan tindakan penyimpengsn,
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BAB ¢
KESIMPULAKN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil analisis data dapat ditarik kesimpulan bahwa:

Ada pengarvh signifikan dard kohesivitas tim dan konflik keluarga-
pekerjaan ferbadap penyimpangan penlaku organisasional di Polnt
Hubungan kohesivitas tim bersifat positif dan hubusgan konflik
keluarga-pekerjaan bersifat positif. Tidak ada penparuh dari hubnngan
atasan — bawahan pada penyimpangan penilaku organisasionsl di Polrl.
Pengaruh positif kohesivitas tim dan konflik keluarga-pekenaan di
Polri terhiadap penyimpangan perilaku organisasional berarti semakin
erat atau berkualitas kohesivitas tim dalam organisasi, maka semakin
besar penyunpangan perilaks organisasional, dan semakin besar
konflik antara keluarga anggota organizasi dengan pekeriaan, makin
hesar juga penvirnpangan perilaku organisasional.

Ada pengaruh signifikan dard kohesivitas fim dan konfiik keloarga-
pekerjaan ferhadap penylinpangan perilaku organisasional di Basamas,
Hubungan kohesivitas tim bersifat pegatif dan hubungan konflik
keluarga-pekerjaan beryifat positif. Tidzk ada pengaruh dari hubungazn
atasay - bawahan pads penyimpangan perilaku organisasional di
Basamas., Pengaruh npegatif kobesivitas tm di Basamas terhadap
penyimpangan perilaku organisasional berarfi semakin emt atau
berkualitas kohesivitas tim dalam organisasi, maka semakin keci
penyimpangan perilaku organisasional. Pengaruh positif konflik
keluarga-pekerjaan terhadap penyimpangan perilaku organisasional
berarti semakin besar konflik antama keluarga anpgota orgaunisasi
dengan pekerjaan, makin besar juga penyimpsngan perilaku

organigasional,
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Keterbatasan Penelitian
Penelitian yang dilaksanskan di Polri dan Bassmas inf memiliki
beberapa keterbatasan sebagai berikut:

s Adanya simplifikasi dari model acnan penelitian (Vardi & Weitz,
2004} untuk kepentingan efisiensi dan pertinbangan waktu penelitian
yaitu dak memuncuikan peran mediator dalam anaiisis perlu menjadi
catatan bagi penelitian selenjuinya.

¢ Pemilihan objek penelitian. Objek penclitian yeng berbeda akan
menghasilican temuan yang berbeda,

* Waktu penelitian. Peneliian menggunakan pendekatan eross sectional
karenas keterbatasan wakti penclition sehingga data yamg diambil
merupakan potret kondisi sesaat dari objek penelitian. Pendekatan
fongitudinal vaog meripakan pendekatan vang lebik batk karena data
yang diambil dapat menggambarkan kondisi objek penslitian dalam
periode waktu yang Iebih panjang sehinggs dapat lebih mendekati
gambaran kendisi yang schenarnya.

Saran

Organisasi  dapai  meminimalisasi timbulnya  penyimpangan
perilaku organisasional dan menekan damipak negatif yang ditimbulkannya
terhadap orpanisasi. Usabs tersebut hendaknve didahului oleh peaelitian
dan / atau surved terhadap faldor apa yaug memiliki pengarch dalam
timbulnya penyimpangan perilaku organisasiopal karema dari hasil
penelitian  ditemukan bahwa unwmk organisasi  vang  berbeds,
penyimpangan perilaku orpanisasional yany tegiadi dapat dipengarubi oleh
hal yang berbada pula.

6.3.1. Polri

Poln dan Basamas hendaknya mewaspadai adanys konflik
keluarga - pekerjaan pada anggofanya, vang dapat mengakibatkan
tegadinya  penyimpangan penfake. Untik itw depat dimanfaatkan

employee counseling dalam hal ‘konsultast keluargs’ secama teratur dengan
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psikolog dan atau yang dipandang cakap untuk memberikan pemecahan
masalah yang ada bagl scluruh anggota, terutams bagi anggotz dengan
fugas yang memiliki kemungkinan besar menimbulkan konflik antara
keluarga dengan pekerjaan, misalnya anggota dengan tunfutan jar kerja di
luar normal, serfa lebih memperhatikan keseimbangan jasmani dan robani,
materiil dan non-materiil anggotanya, misalnya dengan pemberian insentif
dengan skema yang disesuaikan dengan sistem penganggaran pemerintah,
atau dengan memberikan penyegaran rohani bapi angpota seperti siraman
rohani, dikist emotional dan spiritual quotient, dan lain sebagainya.

Perlu dilakukan kajian yang lebih mendalam terkait dengan budava
kerjasama tim di Polri karena kegratan hubungan dalam tim di organisasi
ini  dapat mengarsh kepada tmbuinya  penyimpangan  perilaku
arganisasional, karena hasil penelitian menemukan adanya pengaruh veng
bersifat positif antara kohesivitas #im dengan penvimpangan perilaku
organisasional di Polri. Hal tersebut disebabkan karena kohesivitas
kelompok wang tinggi membawa masing-masing anggotanya untuk
cenderung menyenangkan angeota satu demsan lsinnya, menghindari
konfrontasi dan pemikiran yeng tidak sejalan, yang pada akhimyva
membawa tim tersebut pada konformitas (keselarasan) perilaku, yang jika
tidak mempunyal dasar Kohesivitas tugas yang kuat, akan mudah
mengarah kepada penyimpangan perilaku organisasional. Salah sate hal
yang dapat dilakuken adalah dengan meningkatkan pengawasan terhadap
para pemimpin menengah kebawah dengan menuntut tanggung tanggung
jawab pekerjaan perorangan sehingga mereka tidak lagi betkolaborasi dan
mengpalang kekuatan yang dapat menjadi sumber penyimpangan perilaky
organisasional. Selain itu juga diperketat penerapan sanksi bagi anggota
yang melakukan pelanggeran, misalnya penurunan pangkat, penundaan
promosi hingga pemberhentian dari kedinasan baik sanksi individual
maupun sanksi kolektif jika penyimpangan perilaku organisasional yang
dilakokan terbukii dilakukan secars koleliif. Diberikan juga reward balk
finansial mauvpun non finansial bapgi kelompok atau individu yang

memiliki prestasi baik misainya bagi unit yang berhasil memberikan
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kepuasan masyarakat sekitar unit yang tertingi atas kineria uait tersebut,
atau tingkat kejahaten tertinggi yang berhasil ditekan pada suatu wilayab,
dan lain sebagainya.

Perlu kajian mengenal peran pemimpin dalam organisasi Polri
karena ada indikasi pengaruh pemimpin atas timbulnya penyimpangan
perilaku organisasional, didesarkan pada positifnye nilai hubungan antama
variabel hubungan atasan -~ bawahan (LMX) dengan variahel
penyimpangan perilaku  organisasional, walaupun pengaruh  yang
ditimbualkan variabel tersebut fidsk signifikan terhadap penyimpangan

perilakn organisasional,

6.3.2. Basarnas

Seperti Polrd, Basarnas juga perlu mewaspadnl adanyva kKonflik
keluarga — pekerjaan pada anpgotanya, vyang dapat mengakibatkan
terjadinya penyimpangan périleku. Untuk i Basarnas joga  dapat
memanfaatkan employee vounseling dalam hal ‘konsultasi keluarga’ secara
teratur dengan psikolog dan atau yang dipandang cakap untuk memberikan
pemecahan masalah yang ada bagi selursh anggota, terutams bagi anggora
dengan tugas yang memiliki kemungkinan besar menimbulkan konflik
antara kelwargs dengan pekerjaan, misalnya anggota dengan tunfutan jam
keria <ii luar normal, serta lebih memperhatikan keseimbangan jasmani dan
rohani, matedil dan non-materiil anggotanya supays tidak terjadi
ketidakseimbangan peran dari angpota Organisasi,' misalnya denpan
pengaturan jadwal kerja dengan sistem shifing vang lebih baik lagi,
misalnyva dengan membapt jam kerja dalam seharl menjadi 2, masing-
masing 12 jam. Anggots kemudian dibagt dalam 2 siiff, 12 jam pertama
dan 12 jam berikutnya. Seiama scminggu ia diberl tugas untuk berjaza di
shift pertama dan minggu berikutnya ia bertugas di shi? kedua, dan
seterusnya. Dengan pengaturan demikian dapat mengurangi beban ketja
harian anggota tersebut den menstabilkan waktu kerjanya sehingga dia
dapat mengatur dengan lebih baik pembagian peran dalam keluarga dan
memiliki wakty yang cvkup untuk beristirabat sehingga meningkatian
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kesiagaan saat berfugas. Perlu dipertimbangkan juga untuk menyesuaikan
tunjangan kerja, atau dengan memberikan penyegaran rohani bagi anggota
seperti siramat rohani, dikiat emorionad dan spiritual grotient, dan lain
sebagainya.

Basarnas hendaknya selals menjaga dan membangun serta
mengembangkan  kohesivitas tim vang telah ada dengan pelatihan.
pelatihan yang membangun tim kerja, sosialisasi budaya kerja di tiap-tiap
onit kerja serta pelatihan peningkatan kemampuan teknis individu,
sehingga nilai budaya kerja sama tim semakin mengakar dan pada
akhimya  menghindarkan  timbulnya  penyimpangan  perilaku

organisasional,

Dyart hasil analisis pada kedua sampe} pada penelitian ini, variabel
- variabel yang diznalisis (LMX, TC, FWC) hanya memberikan variasi
sghesar 39,0 % (Polri) dan 13,7 % {(Basamas) terhadap keseluruhzn
penyimpangan perilaku organisasi (OMB). Artinya masih ade ebih dard
60% variasi yang disebabkan oleh variabel Iain, Hal ini dapat dijadikan
dasar bagi penelitian selanjutnya.
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Lampiran 1. Kuesioner Data Responden Poln

Bagian X
DATA PRIBADI ANDA
Usia anda A Kurangdari3d0 b,
fahun
e 46~S50tahom  E
Fendidikan anda #  SLTA siau b
sederajat
e.  Siatan
sederajat
Lama bekerja di a 5. 10tshun b.
Polri
¢ 2H-3%uhin £
Panghat #  Ajun b,
Komisaris
Status perpkahsrns a, Belam b.
menikah
Jupdoh tangeungan s Tidak ada b
{termasik istri dan e domng £
anak)
Satuan kerja
{sebeium
pendidika)
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30-3%
takun

B atag 30
tahun

I3 atau
sederajat

11 - i5
tahun
Eiiatas 30
tahun

Komisaris
Menikah
1 grang

Lobils dari 4
Srang

38 -4
fahun

51 atan
sedersja

16~20
tahun

Ajug
rombes

Permah
mcEikah

2 peang

L1

4j 45
tahon

82 atau
sedersjst

2l - 25
tahun

Komizaris
Besar

3 orang
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Lampiran 2, Kuesioner Data Responden Basamas

Bagian |
DATA PRIBADI ANDA
Usiz anda a.  Kurang dari 38
tshun
¢ A 5 tabun
Pendidikan ands A SLTAatau
sedetajat
Lama bakerja & a.  Kurang dari §
Unit kerja sekarang tahun
e.  21-23tahsn
Posisi f jabatan & Pimpiman
Feran datam Tim 4. Resguer
Rescus
Status pernikahan 2.  Belum menikah
Jumlah tanggungan a. Tidskade
{termasuk istr] dan e. 4oy
anall
Unit kerja { Kantor
Pusal / Kaator SAR)
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3035
tahin

i atas 38
tabhiun

D3 atay
sederaia

5w 19 tahus

H-30
sahun

Baf

Medis

Menikah

i orang
Letsih ddari 4
rang

1-2

36 — 40 g. 41-43

gabun tahun

51 atap d. 52/83 atau

sederaial sederaiat

1115 4. 1§-20

tahun tahun

DHatas 36

tahun

Bescuey

Pendukwng

Pernah

menikah

2 orang d. 3omang
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Lampiran 3. Kuesioner Leader — Member Exchange (LMX)

Bagian I

Petunjui Fengisian

i3

Tentukan pilihan anda berdssarkan kesetujuan amda pada pernyatasa-pernyataan
di bawah ind, Pilik:

sngka 6 (enam) hils ands gangat sefuin,
angks 3 {ima) bila anda schuls,

angkn 4 fempat) bils anda ceaderung setujy,
angka 3 (iiga) bila anda cenderune tak setujn,
angka 1 (dua) bils fak setujy, dan

angka § {safu} bila ands sspeat tak setuju.

® & % #» A g

Tidak sda pilihan vane benar atow salzsh.

Parrsyaizan

Afasan says snembeld prkerjaan sava kepads atasasnys, babkan
wnpg  pengetatuan mpenyeluruh wengenal permasalahan vasg
sedanyg dibahas

2 | Saya sangat menvukai pribadi atagan sava

31 Bava mengagumd peagetabman dan kemampuan atasan savd
sehubungan dengan pekerisannya

4 | Alasan saya akan membela saya terbadap pihak — pshak lain dalam
arganisasi apabila saya membunt kezalzhen vang tidak disengaia

5 { Boangat menyenangkan bekeria dengan atasan saya

& | Saya terkesan dengan pengetahuan atasan mengensl pekerjasnnyn

5 Says Bbersedia berusaha lebih keras, melampat vang bissasnya

dimintz, wituk memenchi permintaan atasan saya

8 | Alasan says skan membela saya Hka saya * diserang ¥ orany Iain

2 | Saya mengagumi kemampuan profesional sfasan saya

10 | Alasan says termnasuk orang yang menyenanghkas uctuk dijadikan
teman

11 | Bava tidak keberstan bekerja koras demi atazan saya

12 | Saya bekeria untuk atasan says melebihi apa yang telah ditctapkan

dalam deskripsi pekerjaan sava
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Lampiraa 4, Kuesiongr Team Cohesiveness (TC)

Bagian 11l
Petunjuk Pengisian :

Tentakan pilihan anda berdasarkan kesetuiuan anda pada pernyatasn-pernyatann
di hawak int, Pilih;

angka § {gnam) bila anda sangat setuin,
angka 5 (lima) bila anda sefuiu,

angka 4 fempat) bila anda cenderung setaty,
angka 3 {#iga) bila anda cendernng tak setuju.
angka 2 {dog} bila tak setujy, dao

angka 1 (satu) bils anda sangat tak setujy.

Tidak pda pilihas yang bepar atau salah,

" » ® B # =

Pernvataan 1:213)1415:8

3§ Periomuan Kelompok *  dilaksanzkan secara terafr dan seiiap
orang harus menghadininys

2 | Kami membahas dan membsgl sasaran yang saxm untuk pekerjaan
dan tingkat Kelompok *

3 | Kami menghabiskan sebaglan besar waktu periemruan Kelompek *
sntek  membicarakan pekerjaan, [etapi diskusi telap besjalan
terbuks dan aktif

4 | Kelempoak * diskusi tenang berhagal konflik dan Retidaksatujuan
samral semba selasal

5 1 Anggota Kelompok * mendengarkan socam bati — hatl ssiv same
fain

& | Anggols Kuelumpok ™  munppubs saling percaye sahs sanm lain,

berbicara secars pribudi tentang aps vang kam rasakan

7 i Peran kepemimpiuan dighr dan bergentian dengan orang — orang
yang mengambil insiatif pada wektn yang fepat dermni Kebaikan
Kelompok *

g | Seliap anggola Kelompok * wmeacsri cam uifuk memberikan
kontribus bagd produk akhir

2 | Sayz sunggub puas menjsdi angpota Kelompok *

16 Kami dengan bebss memberi nilal lebih atas pekerizan yeng
berhasil dengan batk

11 | Anggots Kelompok * smembert dan monerima wmpaa balik untsk
meistanta Kelompok ™ meniadi lebih bhaik

12 | Penerimean setiap anggota Kelompok *  adalah penerimaan
terhadap Kelompok * secara keselundan

13 | Anggeta Kelompok * saling menyukai dan menghormali sate sama
lain

* Catatan: kata Kelompok dinbah di kuesioner Polrl mepjadi: Satuan Kerja dan di kuesioner

Basarnas menjadi: Tim Rescue
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Lampiran §. Kuesioner Family — Work Conflict (FWC)

Bagian IV

Petuniuk Peogisian

1-5

Fentukan piliban anda herdasarkan kesetujuan anda pads pernystsan-perpyatasn
di bawah ini. Pilib:

anghks § {enarm} bila anda sapgat sefuin,
angka § (lima} bils ands setmin,

angks 4 {fempnt) bils snda gendernny sefuin,
angka 3 {tiza) bila anda cenderung tak setujn,
angka 2 (dus} bils tak setuju, dan

sngka 1 {satul bita ands sangat tak setuja.

* # » & & ¥

Tidak ads pilihan yang beasy gtau safah.

Pernyalaan

Saya dapat melabukan kegiatan yang sava inginkan demikian jupga
kebanyakan seang lain

2 | Adanvs masglah pribadi menpurang produktvilas kenz saye

3 | Kelyarpa s3va mempunyai sumber ¢aya unluk meswsahi gaya
hidup yang kami inginkan

4§ Karir passngan (suami afsy istel) sava berkoaflik { tidak soook)
dengan saya

5| Saya sering mernse fidak berpuna

& | Problema kefuarga menyebabkan seva kehilangan waktu kesda

7 | Seteleh saya pikirkan, sava merasa balwa says gagal

8 | Saya pelissh, tegang stay frusiast ketika save pulang keria, sempai

9 mmgambél sikap positif terhadap din sayz

10 | Sccama keselurnhan, saye merasa puss deagan diyl saya

I} { Pasangan saya {suami atau isir} puss denpan statusmys

12 | Says morasa puas dengan status pasangan (suami slay istn) saya

13 ¢ Says merasz puas denpan kota tempat tinggal sava

14 | Tuntuias pekecjnan saya mensampur! dan menggangy kehidupan
keluarga dan ssmash tangga saya

15 | Karesz pekerjaan says, saya tidak dapat melibatkan dirl saya dalam

menjaga dan memelibara hubungan dekat antara keluargs saya slan
suany {istd) saya
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L-6

Pemnyataan

16

Hal ~ hal yang ingin sava akukan di mmah tidak dapat terlaksans
karens tuntutan nekerjasn saye

i7

Saya sering tidek dapat mengiott kegiatan keluarge saya vang
perding kareins pekerisan saya

138

Ads Retidaksesusian koreitteen anfara pekeriuan says dengan
komritmen dan tanggung jawab yang saya milild oniuk keluarps
alau suae sl saya

1%

Tustolan kelusrga saya atau suami {istri) saye mencampuri
{mengganeu) kopistan yang berkaitan dengan pekerigan saya

20

Kadang — kadang says meningpelkan pekeraan sehingga tangpung
Jawnb keluargs sava dapal saya penuhi

2i

Apa — apa yang ingin saya kerjekan di tempat kerja tidak dapat
terfaksana karena tuntulan kelusrpa atau Susm {istri} saya,

2

Keiddupan kelwargs sawa mencampuri {menggangy) terhadsp
tangpung jawsh sava di pekegieas seperti hadir tepat waktu,
menvelesaikan tuzas - tupas harian day keria lembur

23

Rukan sekerja dan feman ~ teman saya Hdak menyakal saya karena
saya terialy mendahulubian keluarga sava

24

Pekerjaan saya tidak menggange: hubungan pribadi dengan teman.
i¢raan

23

Pekevjoan saya tidak mempengaruhl keattasn mental don fisik &
rustiad tangss sava

26

Pekerjaan saya tidak membatasi kesompatan berpariisipasi dalam
kegiatan di rumah,

27

Pekerjaan sava tidak menggangsu keludunan sosial, kegiatan akhic
mingge, keluarga dan waldu uany,

28

Prkerjasn ssya tidak mengurany perhatian lerhadap keseinmatan
saya,

28

Pekerlzan saya tidok membatast pengarabangan pribadi saya,

Pekerjuan saya tidak membatast kesempatan uniyk berpartispast
dalam kegiatan masyarakat

31

Fekerjzan saya tidak membatast kesempatan satuk memikirkan
karir saya & masa depan.
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Lampiran 6§, Kuesioner Organizationad Misbehavioy {(OMB}

Bagian V

Petunjuk Pengisian 3

1.7

Tentukse pilihan anda berdasarkan keseluiuan snda pada pernyatasa-pernyatsan
4i bawah ini. Pitih:

angzlka 6 {ensm) bila ands yanpat setuiy,
angka 5 {lima) bila anda setnju,

angks 4 {empat) bils snda geaderung setniy,
anghka 3 (tigs) bils anda cengerune tak setujn,
angka 2 (dus) bila tak setuju, dax:

angka 1 {satu) hila suda sgngat tak setuin.

#® B ¥ % =5 N

Fidak ada pilihag vasp benar sfen salah.

Persvataan

Mensiepon antuk wrusan pribadi menggunakan telepon kantor
sebama jam kerja atan Jam istiraka

2 1 Dataag terlambai atae polang lebih copat fanps izin

3 | Menerima sopokapfuang suap ataw hadish dari rekanan, atan
sumnber - sumber lainnys

4 1 Menggunakan mesin fotekopt untuk 9rusan pribadi

5 | Menggunakan wakhy istirahat siang lebib bans daed yang dilzinkan

& | Merokok sebeium, selama jum kerja atau selama jam istiraiat

7 | Meagambil resike yang tidak diperlukan dengan menpgabatkan
peraturan kesclamatan kesia

& | Menppunakas bisys pengeliarss vang Hdsk sesmai dengon
prosedur resmi

9 § Menghadid acara — acars pribadi atau politik selam jam Kerja

| Menysbotase mesin — mesin atew peratotin operasi SAR*

11 § Duogan sengajs mefsiukan pekerjaan secars lambat

12 | Melakukan pemborosan dengan peralatan el uang wilk wnit
Xerja

I3 gengambil perafatsn afay barang -barang kentor ke rumgh tanpa
tzigs

i4 | Ketingpalan pekerjaan tanps alasan yang masuk akai

I3 | Pirapinan berpihak pada pegawai tedtenta

Pengaruh Hubungan..., Diah Suryaningtyas,

Lintvarsitas indonesia
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18

Pernyataan 18213141586

13

Mengadukan rekan kerja tanpa bkl konkrit

i

Menyalahkan rekan kerja untuk kesalahan vang dibuat szadis

18

Pelesohan seksual terhadap rekan kerja

%

Berkata tidak sopanfmemaki rekan kerja

20

Menzuri dard vekan kegga

2t

Membabayvakan rekan kerja

22

Mengusulkan pesccalan pegawai izapa dasar

23

Meneniang keputusan stasan

* Catatan: pada kuesioner Polri kata-kata tersebut diganti menjadiz pelaksanaan

kegiatun satuan kerjo saya
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Lampiran 7, Hasil Ui Validitas ~ Kuesioner Polri

1-9

Factor Factor Factor
ftem Muark Ntern Mark Item Mark
Loading Foading Loading
LMX0L ] <6500 | Tdk Valid | FWC01 | <0508 ¢ Tdk'Valid } FWCRT | <0500 1 Tk Valid
LMXOZ | <0300 | Tdk Valid | FWC02 | <0580 1 TdgValid | FWC28 | w0500 | Tdk Valid
EMXGS | 0,792 Valid FWCamR [ <0,500 | tdkValid § FWC29 | <0500 | Tdk Valid
EMX04 ¢ « 03500 | TdkValid § FW(C04 5678 Valid FWCI0 ;| <4500 1 Tdk valig
LMXDS | 8758 Valid FWRCOSR | < 0,560 ¢ TdhValid | FWEEL | <0500 § Tdk Valid
LMX06 | 0741 Valid FWCEE 0,624 Vahid SOMEGE | 081) Tdk Vaiigd
IMxEe? | <0500 | Tdkvalid § FWOG7R | <0,500 | Tdk Valid § SOMBOG2 | D885 Valid
LMX0B § <0500 | Tdk Vaiid § FWCES 6,832 Valid SOMBO3 | 0,873 Valid
IAMX0D | 4858 Valid FWO06 | <0560 1 TokValid | SOMBO4 | 0,038 Valid
LMXH) 0,613 Valid FWCH 1 =0,500 | Tk valid | SOMBOS 0,695 Valid
LMXI$ | <0,500 | Tdk Valid } FWCIIR | <0500 | Tdk Valid § SOMBOS | <8300 | Tdk Vaiid
LMX12 ] <4508 ¢ Tdk Valid §: FWCI2R | <4568 | Tdkvalid | 8GMB0O7 | D508 Yalid
oot <0800 | Tdk Valid § Fwil | <0500 § tdk Valid | SOMBOR | 0,874 Yalid
Tae2 0,708 Valid rwWCis 0,792 Valid SOMBOS 4,751 Vaiid
TCO3 £,739 Valid FW(Cis 4,773 Valid COMBO01 1 D833 Valid
TG4 8,834 Valid FWC16 3,878 Valid QOoMBO2 | 0,833 Valje
TLOS 0.825 Yalid FWCIT 0,762 Vatid OOMBE3 3,807 Vialid
FChs 4,798 Vahid FWCig 0,806 Valid COMBO4 1 5,906 Valid
TCGF | <8300 | Tdk Valid | FWCIS 8,806 Valzd COMBOS | 0,836 Valid
TCO8 8,761 Valig FWC20 | <0500 ¢ Tok Valid § IOMBOL | 0,850 Valid
TCO2 | < 0,508 | TdkValid | FWC2: 4,329 Valid IOMBOZ | 9312 Valid
FOn 6,704 Valid FwC2az {,785 Valid IOMBO03 |1 0,898 Valid
TCH 8,797 Valid FW23 8,715 Valid HOMBM | 0928 Valid
TCR? | <« 0,508 | Tdk Valid | FWCM | <0500 | Tdk Valid | IOMBO: | 0,867 Valid
TCi3 0,667 Valid FWE23 1 <0500 | Tk Valid | IOMBOG | 4,919 Valid
FWC26 | <4800 | Tdk Vafid § FOMBO? { 6,918 Valid
IGMBOS | 0,780 Yalid
IOMBOS {0,563 Vahid
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Lampiran 8. Hasil Ui Validitay — Kuesioner Bagarnas

i~10

Item i@gﬁ Mark ftem Liaaigg Mark fiom LZT:??::E Mark
LMXG | <0500 1 Tdkvalid | FWOESE | <0500 | Tk'Valid | FWC27 | <0500 | Tdk Vabd
LMXD2 § 4812 Vabid FWC02 | <5500 | Tdk Vaid | FWC28 | <0,506 | Tdk Valid
LAMX03 ) 0,360 Valid FWOOSR | « 0,500 § Tdk valid | FWCZE 1 <0500 | TdkValid
LMYod | <0500 | TdkValid 3§ FWCD4 | <9500 | TdkValid | FWCR0 | <4500 | Tdk Valid
LMX05 | 8,823 Valid FWOOSR | <0,500 | Tdk Valid | FWE3E { <0,500 | Tk Valid
LMX06 | 0,822 Yalid FWOOS | <0500 1 T Valid § SOMBOI | 0,767 Valid
LMX07 1 <9500 | Tdk Valid } FWCOTR ! <8500 | Tdk Valid § SOMBOZ | 6,329 Vahd
LAMMOB | < 0,500 | Tdk Valid § FWO0R | < 0,560 | Tdk Valid | SOMR03 | 0,795 Valid
LaMX09 [ 0,793 Valid FWCD9 { <0500 | Tk Velid § SOMBO4 | <8500 | Tdk Valid
LMX10 5 8510 Valid FWCID 1 <8500 ¢ Tdk Valid § SOMBOS | <0,508 | Tdk Valid
LMXIL [ <0500 | TdkVvalid | FWCIIR | < 0,500 | Tdk Valid § SOMBSS | « 0,500 | Tok Valid
EMXE2 1 <0,500 | TdkValid { FWCIZR | <9308 | Tdk Valid | SOMBO7 ; <6,500 | Tdk Valid

TCOI | <3508 | TdkValid § FWEIY | «6,500 1 Tdi valid | SOMBOE | 0,808 Tdk Vealid
T2 0,793 Yalid EWCi4 | 0,69 Valid SOMBGSE | < 0,500 | Tdk Valid
TCO3 | <4500 | Tdk Valid | FWCIS 8,868 Valid GOMRBOL | <0,560 | Fdk Valid
TCO4 1 <0588 | Tdkvalid | FWCIS | 0,884 Valid OOMBGE2 | 6,500 1 Tgk Valid
TBS 0,714 Vatid FWCIT | 4,114 Vaiid QOMBG3 | 8,733 Tdk Valid
TCH6 4,862 Valid FWCIR | 6,696 Valid COMBOL | <0560 § Tdk Valid
TCOT | <0500 ¢ Tk Valid § FRCES 0,832 Yatid | OOMBGS | <080 | Tdk Vaiid
TCOR @ <8500 | Tok valid § FWC20 | 4,97 Valid IOMEO] | <8308 | Tdk Valid
TCOY | <0860 | Tdk Valid | FWC21 8,763 Vatid JOMBEZ | « 0,500 | TdkValid
TCH | <0500 | TdkValid | FWC22 1 0,728 Valid TIOMBOS | <6500 | Tdk Valid
TCI ;<0500 | TdkValld | FWCE3 | <4500 | TdkValid § IOMBD4 | 0,580 | Tdk Valid
TCI2 1«0,560 1 TdkValid | FWCE4 | 0,500 | Tak Valid | TOMBES | <0,500 | Tk Valid
TCI3 | <0500 | Tk Valid | FWC2S § <0500 | Tibc Valid | IOMBOS | <£.,560 ;| Tdk Valid
FWC26 | <6,300 | Tk Valid § IOMBO7 | <4500 1 Tdk valid

IOMEBOE § « 0,500 | Tk Vaiid

IOMBOY | <0500 | Tdk Valig
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Lampiran 9. Confirmaiory Factor Analysis Variabel OMB - Polri

Factor Analysis Dimensi Seif-OMB

KRB0 and Barilait's Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling

Adeguacy. BE5

Barﬂet_i’:s Testof Approx. Chi-Bauers $85.,610

Sphericity gf ag

Sig. Rees:
Antidmaga Matrices
SOMB | SOMB | S5MB | SOMB | SOMB | SOMRE | BOMB | S0M2
51 02 03 g4 65 oz 08 03

AnlHmage  SOMBO i - )

Cariaris sl -we| -057] -o3! .050] pe2i 019 ozt
SOMBO2 | .g05| 2eEi -T13| -0s0] o000 o8 { -pe7) 089
SOMBO3 | ezl .t1a] & -89 -008] -~133| .058| .085
SOMBI4 | .o3g| o460 -039] 463 29| -0451 o048 -0
SOMBOS § .os0| oo} w025 | W28 3| 03] -pssl o5
SOMBOT | az| oo6f -133] 0450 -0t3] 48| 16| oo
SOMEBN8 0i3] -se7| -0589 9481 00D MG 225 1%
SOMBUS | _aor] .omed -om| o2t -p1s| oo7] izs 4n
S 1

frfifioge  SOMBUT | gumrey; 27| -iad| -om | -106| o7| om1| -om
SOMBOZ | . o257 aratay! -0931 o111 -001 z20] -28:1 -5
SOMBGY { _ 43| 393 Bes@i| 141 -0l 9] -veEs) 097
SOMBOS | _a7e gy 11| .d11] g8y os2al -oss| or| -oe
soMels | -qo8i -potl -pvet -S4l ETye)t 028l 1941 034
SOMBE7 ol zmel <3| -oee| -oze | gante)|  .25F ] B2
SOMEce AT BT 8 BERR 0 S =7 SR T2 B 17 3 I O I
soMBoe | .os5e1 .assl| w007 .pes{ -0sd( 01 3201 458(s)

a Measures of Sampling Adequaty(MSa}

Comimunalities

Initiat Exteaction
SOMBO1 1,000 AN
SOMBOZ 1,000 128
SOMB03 1,000 785
SOMBO4 1,000 51
SOMBEOS 1,600 528
sOMBOT 1,060 352
SOMBOS 1,000 T4
SCMEOS 1,000 J5aa

Edtrastion Method: Pringipat Componant Aoalysis,
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(Lanjutan)

Tustal Verianes Explained

m Initial Eleanvaives Extraciion Sums of Syuared Loadings
Teisi Feof Varianes | Cumuletve % | Totat 1 % of Varlaoee | Cumulative %
4t 4,827 80,335 80335 | 4,827 80,338 £0,335
2 843 10,412 70,747
3 325 8,148 79,855
4 523 8,587 s83g2
5 ,361 4510 3,802
é 310 3878 B4 776
7 22K 2819 o744y
8 JA02 2403 100008
Extraction Method: Principal Gempanent Analysis.
Componant Matrix{a}
Lamponant
1
SCaaBht JT00
SOMBOZ 852
BOMBOA 888
SOMBO4 742
SOMBOS 793
S0MB07 578
SOMBOS 545
SOMBG T74
Extraciion Melhod: Principal Componert Analysis.
a 1 zomponents exiracied.
Factor Analysis Dimensi QOMB
KM and Bartisit's Taat
Kalgor-MeverDlkin Moasurs of Sampling
Adequazy. 8685
Barileit’s Test of Approx. Chi-Squme 543 787
Sig. 000

Pengaruh Hubungan

..., Diah Suryaningtyas, FEB Ul, 2009
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{Laniutan)
Anti-image Mafdces
l SOMBN H0MS62 OMBE3 COMED4 | OOMBOE |
Anfianags COMBIMM
Govarianes 24 503 - 113 wJ¥ET 038
OMBGT =003 ,332 <4 ~ DAl ~ 8T
OOMBG3 - 113 « 104 221 ~ 031 - 548
SOMBO4 - 07 - 48 -031 268 127
OOMBO% iv::3 057 - 4B - 127 322
1
Amimage  OOMBa 8533) 011 441 -393 a2y
QOMBO2 il At -, 385 ~$74 w175
COMBO3 - 441 305 BB1ta) - 148 -171
LOMEDS -8 174 - 348 Baea) 482
QOMEDS 497 - A75 ~ 1T -492 BES(a3
a Measures of Sampling Adeguaty{ MSA)
Communallties
tnifial [ xdracton
OOMB0M 1500 Riy]
GOm0y 1 008 167
DOMBOS 1,000 853
OOMEDE 1,000 Ba2
SOHA05 1. 660 g
Extraction Mathod: Principat Companent Analysis,
Total Variance Exglalned
Campat
el Initiaf Bigarvaines Exrastion Sums of Sguared Leadings
Tedat 1% of Vadanue Cumulatve % | Tolal | % of Vadanca | Cumulativa% |
i 3087 70,7248 76745 | 3087 76,740 78,748
2 368 7353 87,501
3 308 8,374 675
4 174 3,442 97, 154
§ 142 2542 150000

Extraction Method: Prncipa) g‘mxponant Anglysis,

Component Matiiz{a}
Component
b

COMBLY B2
OOMEG2 876
$OMBO3 i
GOMENS 528
OOMBGS ,363

Extraciion Methad: ?%Incipal

a 1 oompenents extracied,

Componeant Analysis.
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{1.anjutan)

1-14

Factor Analysis Dimensi IOMB

KO and Barflott's Test

Adeyuacy.

Bardielfs Test of
Sphericity

Kaiser-Meyer-Gikin Measure of Sampling

Agpron. Chi-Boars

df
Zig.

1 ¥4

1480,981
36
LDk

Anti-lmage Matrices

FOME T ICMBO | JOME | 10MB | IOMB | [OME | 105 | JOME | 1OMS
& 2z 03 | 66 i o5 | 06 | 07 | 48 o
Anti-lmage HONBOT
it 227 .4l .03 | sl -eerl e 0251 -of0| -na
10MBO2 | .1pa | 4387 -pmB .g23| -052] soai D07 Do DIt
IOMBOS § 6351 .006| 4894 -038: .08 | sml .ot 0w .83
MB04 | pmel .o23| ono8| szl pigl -oze] ol e8] 635
KOMBOS | i) 0821 0181 0890 2077 -049| b 04| -048
IGMBIS ¢ g4p H087 5131 -029| -040] 4B -D25 | L0008 -013
IOMBOT | .op5t ooyl o1t .81 o0d0| -g25] sex| 03B 008
MBS | pg S| 010 -ni oM | o008 <038 305] . 18%
MBI | _g37] .61 034 | 035 045 D13 -008i -13a| 638
Anthimags OMBot 1 80 | i 3 : =
oty 5| 87| uv| 074 008 o8| -172| 037 -0%8
IOMBO2 | . a5y} gomia) | -0a7 i -2781 300 | 681 gee)| 40| -0a7
L IO ,ssgg <4041 -om b 97| -osty o0 ~or
OMBOS | ga | .ovef -a0e "”ﬁg 4081 807 | w297 | w32l oM
OMBOS | _ooe i .a08| -002] 03 O aes | ora | 24| a2
OMB6 | ose| oee| ar| weor| sl HTH| ser | om| -om
OMBO? | 472 pes| -gBt! -217] ovel .6 'g‘zg 205 -8
IOMBOS | _gaz| o401 0] o432 ,126| .07¢] 225 ?5::% -313
OMBOY | _oos| .os7| -owr ] 20t] -az3) 073 pre| .m3| FX

@)

& Muensures of Sprmpling Adequacy FASA}
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{lLanjutan)
GCommunalies

inihgl Exiraction
OME01 1,000 T2
HOMBG2 1,000 B34
IGMBR3 1,000 &21
IOMBO4 1.000 B4
1OMBOS 1,000 T
IOMBRS 4,000 907
IOMBG? 1,000 i
IOMBOB 1000 BED
OMB0Y 1,800 338

Extraction Melhod: Principst Component Ansiyeis,
Total Variancs Explained
Campo
pant initiat Eigenvalues Extraction Surns of Sousred Loadings |
Tetol | % of Verlones | Cumilative % + Tatal | % of Vasiancas | Comiuiletive %

1 8588 FE528 7B SR 1 5388 48,578 75,528
2 B 74 8,138 84,666
3 490 5,446 80,113
4 321 3565 g3678
§ 7 2477 8,155
& JH4B 1817 a7 T
? 412 1,247 88,019
& 080 865 99,684
i 28 318 100,000

Extraction Method: Principal Component Analyslg,

Componant Matrix{a}

Cem;;onen
4

IOMB01T 850
TGMEG2 R !
OMBG3 906
HMB04 858
OMBDS 878
IOMEOS G682
ICMBGR7 Bd3
Kminns 831
Ao S8z

Extraction Method: ﬁn’ne&pzi Component Anglysis.
a 1 componants axracied.
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{Lanjutan)

Facter Analysis VARIABEL OMB

KO and Bartietf's Test

Kaisar-Meyer-Clkin Measure of Sampling
Adsuncy. 936
Barttett's Test of Approx. Chi-Bausre 4345, 856
Sphercily & 231
Hg. k(Y]
Lommunalitios
inilial Exiraction
SOMBO1 1,000 374
s0B02 1,600 T48
SOMBOZ 1,600 782
SOMnd 1,000 AT
SOMRBOS 1008 A83
SOMB0T 1.600 259
SOMBOE 1,000 J64
HOMBCS 1,000 Baa
GOMBO1 5 000 597
COMBO2 1,600 694
OOMBE2 1,000 L8085
OOMBOY 1,600 821
GOMBOD 1,500 i)
1oMB01 1,000 723
{OMEQZ 1,000 HA33
IMB03 146D Ba7
OMB04 1,000 61
IOMBRS 1,000 ,759
1OMBOG 1,800 844
HoMB07 1800 B28
HOMB08 1,600 624
IOMB0S 1,000 317

Extraciion Method: %ncipal Cormponent Anslysis,
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{Lanjutan)
Total Variance Explanad
Compin
ent Iriliat Eigenvalues Extraction Surrm of Sgusred Loadings
Total | % ofVariancs | Cumolslive® | Total ! % of Vasianca | Cumulatve %
1 14,865 £6 663 GbEE3 ] 14888 86883 88,563
2 1,118 5652 M,745
3 ki) 4,004 75,659
4 B43 3,554 79872
& 62 2,966 62,896
8 560 2,546 85,184
¥ 437 1088 67,450
é 423 1,974 BA.051
9 364 1,656 90747
16 a3t 1,502 92,240
11 e 1,260 83510
12 249 1,431 54 641
13 215 577 w818
14 97 R 96,514
14 KLt 733 97,247
L 51 586 97,032
17 A4 M s3.574
18 7 534 29,104
19 082 374 99,479
&% 657 761 9,740
4 044 188 9,528
2 0ie 972 160,600

Extraction Method: Pringpal Comaonent ANalysis.

Universitag Indonesia

Pengaruh Hubungan..., Diah Suryaningtyas, FEB Ul, 2009



I~18

(Lanjutan}
Coamponant Matrix{a}
Camponant
i

SOMBG1 G611
SOMB02 865
SOMB03 873
SQMBoS 638
BOMBOS 695
HOMBO7 508
SOMBGS 874
SOMBUS 183
OOMBIY B35
OOMBRZ 533
QOMBO3 897
ICMBO 508
QOMBIE Focts
IGMBOY B850
SOMBOZ 812
IOMBL3 Bas
13MB04 028
1OMBGE 867
JOMEBRS 815
[CMBOT 910
AR08 ,780
10MEBES S63

Extraction Meihod: Frincipal Component Analysis,
# 1 components extraniad,
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Lampiran 10. Hitung Cronbach Alpha Variabel OMB dan Dimensinyz - Poln

Reliability Dimensi SOMB

{Cane Procassing Sumimany
N %
Cases Validl 126 882
Exchxded
3
{a} 32
Totat 133 10090
a Ushase delation based on all variatiles in the procedure,
Rellability Statisticy
Cronbach's
Alpha N of Hems
A81 ]
Ham Btatistics
Meaan Bid. Deviation N
SOMBO1 1,52 585 128
SOMB0Z 144 R 4] 126
SCOMBO3 1,28 691 126
SOkEGE 1,44 743 128
SOMBO5 1,38 AB78 128
BOMEBOT7 .51 9535 126
SOMBoE 1,27 538 128
SOMBOS 1,39 768 128
itam-Tatal Statiatics
Scala Coracted Cronbach's
Sople Mean if Yaranes if HemTotal Alpha if klem
e Delated | ltem Deisted | Corrslation Deletad
BOoMBDA 89,34 16,188 596 LB8
SOMBH2 4,79 16,933 £ S8
SCMBNA 8,75 18,807 B33 852
SOMB04 g8 17,187 655 878
SOMBOS 9,88 17.269 716 B73
SOMBG? 9,52 17,131 A74 01
S$OMBOS 9,76 17,258 Kzt B89
SOMBUY 8,64 16,887 BBO H75

Scala Siatistics

Hean Variance 1 Sid. Devigtion ] Nof Boms
14,62 21,775 4,666 g

Univergitas Indonesia
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{Lanjutan)

Reliability Dimensi OOMB

{usa Processing Summary

3] Y
Cases Valig 128 9§22
Exchided
32
(a) 5
Totat 1531 00,0

4 Listwise deietion hased on all variables in the procedure,

fafiabillty Statistics

L-20

Cronbach’s
Aipha N of ems
A33 S
ttom Statistics
ean S8, Deviation N
OOMBO1 1,22 844 126
SOMBOR 1,31 BE51 126
LOMBG3 1,42 631 128
DOMBO4 1.2 BGt 48
COMBOS 1,27 765 126
iem-Yotal Statistics
Scale Carrecled Cmonbach's
Scale Mean if Varianes it o Total Alpha ¥ ltem
fem Doleted #am Doloted Lorrelation Daleted
OOMBY 511 5748 79 923
COREG2 B 02 5687 808 S21
OUMBOZ 541 5604 B2 809
OOMB04A 512 5,705 B84 aon
OOMBUS 497 5,283 /86 929
Scals Statictice
Haan Varisnce § Std. Deviglion | N of temns
8,33 8,508 2,934 8
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{Lanjutan)
Reliability Dimensi IOMB
Case Procensing Summary
N >
Cases Valigl 126 9682
Excluded
(8} 3 34
Total 131 1906
a Listwise defelion based on alf vadablag in tha procedure.
Railability Statistics
Cronbach's
Afnha N of jtems
Ber 8
itemn Statistics
Koan £5 Doviatisn N
10MEGt 1,30 718 128
[opo2 1,38 877 126
HOMEDR 123 Ko7 126
1NMB0S 1,12 801 128
IOMBOS 4,25 726 126
IGHMBHE 115 29 126
[OMBO7 1,13 S11 126
JORMB0E 1,18 g2 126
HOMBGS 1,72 1,071 1268
HemrvTotal Statistics
Soais Corracted Cranbach's
Scate Megs i Vatianes ¥ BmneTotal Aipha # Hem
itern Daloted fam Celited Correlation Dieieted
IOMBO1 1602 23501 J8G5 840
oo 10,08 23,514 876 438
JOMB03 10,12 23738 882 837
OMB04 gl 23873 G185 935
HOMBOS 10,87 23,347 534 938
IOMBDS 10,17 23,793 218 838
oMBo7 46,18 2383 S08 538
34B08 10,13 23750 BB B85
MBOY &89 23,1582 5273”7 867

Seale Statintics

foan Varignoe @ Sid Devialion bof ems

11,33 29,725 5492 2
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{(Lanjutan)
Reliability VARIABEL OMB

Case Frocassing Summary

N %
Cases Vaiig 126 88,2
Exciuded
{a) s 38
Totat 434 100,¢

= Listwise deletinn based on all varizbfés in the procadurs.

Roellability Statistics
Cronbach's
Alnha M of fems
£70 22
Hem Statistics
Mean Std. Davistion

8OMBO1 1,52 865 128
SOMBO2 1,24 586 125
SOMEGE 1,29 691 128
SOMBO4 144 743 126
SOMBOS 1,38 L6738 176
SOMEG7 1,51 953 126
SCMBOG 1,27 £38 128
BOMBOY 1,38 768 128
OOMBOY 122 644 195
OOMB02 1,21 B84 126
OOMBO3 1,22 Eiky 125
GoMBo4 1,21 601 128
DOMBGS 1,37 L2165 126
Mant 1,36 718 126
HoMBOZ 1,25 Br7 126
I0MBU3 1,21 661 128
CIMB04 1,42 &0 126
{aMB0S 1,28 728 126
HOMBOE 1,18 621 128
IOMB07 1,43 811 126
IOMB08 1,18 JFi2 126
MBS 172 1,074 128
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(Lanjutan)
temTotal Statistics
$cale {orrectad Cranbach's
Scale Mean il Yariance if tem-Toial Alpha i llam
item Dotelad Hent Delatad Correlation Deestat
SOME0 2747 142,384 8e2 971
SCMBE2 FTAS 142,762 J40 67
SOMBO3 2140 42,323 B&1 Re:ivd
BOMBO4 27,25 445 247 525 869
S0MBS 7.3 145,418 Bra 359
SOMBOY 27,18 144 918 ABT7 R:173
SOMBOS 27.42 143,494 B57 857
BOMBOS 27,30 143,028 27 868
OOMBOY 2747 144 187 B0z D68
QOMBGE 2238 143,998 B0S 358
cOMBG3 2 AT 143 403 572 87
OOMBO4 27,48 143,918 B82 867
OOMBGS 27,33 141,833 M7 568
IOME01 245 142,304 g2z 57
INBozZ 27,44 142,153 881 987
OMBO3 27,48 142,780 872 S67
1OMRD4 2757 143,687 B98 BT
1IOMBSS 27,44 141,886 .B44 867
IOMBOS 27,54 143,254 92 867
OMBO7 27,58 143,673 884 967
oMBoR 2756 148,857 764 058
{OMBDS 26,87 141,623 L5580 B
Scale Statistics
Mezan Varignce | 84 Deviation | Nof dems
28,681 155999 1253 2

Pengaruh Hubungan..., Diah Suryaningtyas, FEB Ul, 2009

1.-23

Uritversitas Indonesia



L-24

Lampuran 11. Confirmatory Factor Analysis Variabel LMX - Polni

Factor Analysis VARIABEL LMX

KNMO and Bartdott's Test
Kaiser-Meyer-Gikin Measure of Sampling
Adeiacy, 881
Bartlett's Tastof Aggrox, Chi-Sguare FIR 2
fiphe ricity dt 10
Sig. 660
Antlimagn Matrices
| LMXO3 | LMXO5 | OMXO6 | LMX0R | LMXID
Anliimage  LEAXO3
Covari 505 -89 121 - 140 505
{MXS -, 085 BY7 -, 088 -,429 - 144
LMX0E - 421 ) ) 64 - 34% - 138
LMX02 -~ 146 - 128 - 145 Ba -84
LMX10 -85 - 144 - 138 084 57
Ant-image  LMXG3
Carrelstion B70{2) -147 -,208 - 248 164
LMX08 ~147 L BT2(a) - 118 “225 ., 241
LMX08 208 116 | B56(s} -265 - 235
LMXGS -, 248 EES1 .36 | BaBm)I 170
LMX10 - 164 241 - 258 SA767 8638}

» Measuras of Sampling M&Qaacy{!&@&}

Communalities

irsitint Extraction
LMXE3 1,000 596
LMX0s 1,600 572
LMXE6 1,000 B25
LMX00 1,800 B58
EMX10 1,600 B13

Extraction Mathod: Principal Camponent Anplysis.

Linivarsitas Indonesia
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{Lanjuten}
Total Variance Explaingd
Comp _
Dyl Itk Eipesvaices Exdewction Surs of Scpsared Loadings
dolal | % of Varianes | Curlatve® | Tolwl : % of Vadarce | Cumgistive %
1 1,084 B1,277 81,2771 2004 | 61,277 61,277
2 553 11,060 72,957 .
3 501 008 82,385
4 485 9,208 1,683
# AT? 8,337 100,800

Exfraction Method: gﬁnci;saf éamponent Aralysis.

Component Matrizia)
Companen|
1

LMX03 i}
LMXOS 758
X0H 1%
EMEX08 A1
MG 783

Extraction Method: Principal Cornponant Analysis,
& t componenis exirgcted,

Pengaruh Hubungan..., Diah Suryaningtyas, FEB Ul, 2009
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Lampiran 12, Hitung Cronbach Alpha Variabel LMX - Poln

Reliability

Case Processing Summasry

N %,

Cases Vaiid 130 88,2
Excluded 3 8
8} '
Total 131 1000

5 Listwise deletion based on sl varobisng i the peocedure,

Rellshility Statistics
Cronbach's
Alpha Hof tams
)539 5‘
item Siatintics
Mezan Sid, Deoviation N
PRARGS 465 828 130
LIAXOS 497 H35 130
LMX05 4,94 785 130
LMX09 5,14 62 130
ERAX10 4,99 Jet 139
Hem-Total Statistics
Soale Torractad Cronhachs
Sepla Mean if Veriance if fHem-Total Alpha if fom
Hem Deloted | llem Delated | Comelafion Delated
Lhixo3 20,04 5,920 531 A1
L0 20,02 5,863 612 816
LIX06 2045 6.025 553 B804
LMX08 19,85 8,271 523 788
LMX 15 19,29 §,302 847 g
Scale Statlatics
Moy Vanance | Sid Davialion | Nofltems
24,95 9,163 3,097 5

Pengaruh Hubungan..., Diah Suryaningtyas, FEB Ul, 2009
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Lampiran 13. Cowfirmatory Factor dnalysis Variabel TC - Polri

Factor Analysis VARIABEL TC

KMCO and Barfisit’s Tast

1-27

Kaigee-Mever-Olldn Measure of Sampling

Adegussy, &a?

Bartisit's Testof Approx. Chi-Sgums B36.185

Sphericily of 26

Sig, 200
Artl-Image Matrices

i TCOZ | Y003 ! (ond | TOOS | TCOB | TCOE [ TGS i TC11 i TCid

Anibimaga TOGR i .

W&?ﬁm im '-056 '\383 ".043 ‘,‘333 ,01 5 3 199 ,371 .045
03 s A7 1081 -8B DA & 03 H12 L0n
TC04 I Los3 i .04 981 -3B87 w012 -G8 -pdn 0431 .18
TCOS § o431 020 wal 82 w8951 L010] -2i81 093 005
TOUW | .om i w044f o2 -008| 3sai gosi 000 0481 036
T8 08 M7 084 -0 008 Azai .oa7 ) s 088
e A09 | -p13 1 .mss| .ol ol -057 ] 434 w442 038
Feit -5 012 D42 03] .68 .98 -4 ZAT | 162
TCI3 | o487 008 | -8 .0051 098 L0081 011 1521 408

Anli-mags  TCE2 _

Comalation 92m)y | ~448% -19d| -358 1 0830 .0E81  zE i .23 503
TCO3 § w8 9u0(e) | ods0] ~0n4] 114 o8| pm2zi g 021
TCM | g4 380 ) g5%a)| w5181 0431 w3171 am2| 81 0%
YCO5 1 .58 | 074 <518] 8O0t 6| -035] -084] 081 -0
TR o83 1147 -l -Me] sl o] oosi o15a o8
TCOB | .osal 8] -7 0380 011) goodt -3z .388] 013
RitTlY AGB{ .03 .62 -DRE1 000 -3320 STl 438 023
HoH - 231 B39 eat Loef ] 1541 38D 4331 813 | 483
TOI }F oLs| o2 .per ) 098] o] 0121 LAZ3 T -A33 | 0Ot(a)

a Msaazures of Sampling Adeepiao{MBA)Y

Gommunalition

[=itial Exdraction
1oz 1,000 Gay
TCO3 1800 S5
TCH4 1,000 730
TGOS 1,000 784
108 1,008 638
TCO8 1,000 S79
JC16 1,000 Aes
TG 1,000 B35
TR 1,000 445

Extraston Method: Pandipal Component Analysis,

Universitas indonesia
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(Lanjutan)
Total Varianca Explained
Lamp
prent Initizl Hlgenvalues Exiraction Sums of Sauared Loadings
Totlgl | % of Vorfanss | Cumulative % | Totl | % of Yadanes | Conulativads ]
1 5518 81,284 61,284 5518 61,2684 §1,284
z 1,245 13,839 75,122
3 ) 451 §1,433
4 419 4554 86,2857
3 384 374 80,481
e a0 3345 93,808
? (285 2,648 98,752
g A71 1500 p8.853
B 134 1,347 104,000

Exteaction Method: Principal Component Analysis.

Componant Batrixal
Componsunt
1
G2 798
TCO3 759
TL04 BB4
TCO5 485
TGOS 708
TCoa 761
TG0 704
TOH 797
TC13 BE7

Extraction Method: Principal Component Analysis.

a 1 components extracied.

Univarsilas lndonesia
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Laropiran 14. Hitung Cronbach Alphs Variabel TC - Polni

Reliability
Case Frocassing Summary
N s
€;ases Valis 7 058
Exciudad]
o} 4 3.1
Tolal 131 1000

2 Listwise defaiion based on all varizbles i the pranedurs.

Ralkability Statistics

Crorbach's
Algha M of Bpms
g8 g
Hem Statistics
- Mean . Deviation N
oz £,02 1,204 27
T3 457 1.45% 127
TCO4 465 1,38 127
TCoS 478 1988 127
Tou 587 1,248 127
TCo8 508 478 127
W 454 1,428 137
Te 521 842 374
TC13 524 754 127
femeTote! Staistics
Comueted Henp Crorthaciys

ScaisMeantl | Scals Vardence Tetal Alpha if fters

lars Defetad i iterm Delsted Cometaiion Lielsted
TGz 25,13 48,084 40 805
TCO3 30,58 47,801 it - 009
T4 33,50 47,238 823 598
TGS 39,30 48,413 258 596
Y08 30,48 48,474 45 204
TCus 39,08 53,449 674 B0
TS0 V- ¥ 53,851 &D8 13
TC1t 38,04 54,464 714 Lo
TGS 28,4 $8,635 571 816

Scale Statigtica
Mean Varisnga : Sul Devialion | N of tams
44,95 64,065 8,004 ]
Universitas Indonesia
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Lamspiran 15. Conflrmatory Facior Analysis Variabel FWC - Polri

Factor Analysis VARIABEL FWC

KMEO and Bartlait's Test

1-30

Kaiser-Meysr-(ikin Measure of Sampling
Adequacy. 415
Bartlett's Test of Approx. Chi-Sguare 1317,484
Sphericity of 85
Sig. )
Anthimage Matrices
FWED [ PWED | Pwes T FWGT T Ees T RaS T ENGT TRRST | BT TAes T e T v
4 8 i 4 5 g 7 8 3 1 2 2
prviagh  FWCOS Y meal os2| -or2| cess| amt| o] sei] -ese| oss| o-ossl wms | om
PROGE | osp | sen] .asr)] o8| sssi gmi 087 s Lmel 02| So2i 008
FWEOS | Lovz i 67| A -o2n) -oa0| wemi .misl .023| o8] o4t o9 o2
PG Lgeei -l 020 avs] -om| 073 el -00si w088 st el om
BNCYIS 1| one | -aun: oo 4% -DOFI 022 8BS 084 WMB| -8mti S
FWES 3 .pag | geo) -opid -gral o -per | el sl w045 el A ioamn| 8
FNVETT | om] -o8a] -01a| o2s| mz2l o 081 -ses! 018 | .pa2f o0l .0
FAGHS | .pse| w2 -ozi -com) P85 | wpes] oe0| as6i oW 008 | -032] .00
FNETD fasi g 001 -D553 85T | 0641 el oel 2w -zesi os2| -
FRCZY b gpg] el o-psr ] om| msi op2el oszi e cpesbomsi oson i -ous
FWC22 851 o0z| -Mei -5 00| -oszi o7e| w00z Wfmzi ooto0l 28t .o
PACER | o1t awsi o -0e2] a0 -oorl opsd .pesi 008! wom i -pssi .05t | am
pomage PNCOS L ooom | -061| w180f <rem| gerl e} s -ue| co2) wa0r| mr) oz
FWOR 1 omt | oowe) -3R3i -a57i w87] sl owwr] prel -moei 72! oos| 2
PRI | qa0l -39 stumy| -o56] .ol -ges| -umel o operi g ] w163 -me3 ! 068
FWEM § 4ses o857 | o8 asamb) oS0 | -3301 070 024 861 087 1871 50
FWENS | opri 0871 wou1 ] 050 ] S3%nb| 4371 9883 -100] a6 srii .00s| .o
FRCIS § q70] pasi -oes| -A0 | s isrami -5187 -188 . 068 ] 130 o280 08
EWCT? § a0 w6 | 058 ogre! oee| omig ] svae | -20] ossl oami | zuei oges
FWCH | Lqag . ooet -087 | -0vsi g0 aumd wzsel sevay] el .maol .ozl owom
FWCIS o] w200 astt ee| o158 w0881 0s5e] o4 eEmw | -omei -8t 035
EWE21 1 aeri el -Ae3d osri oot | a3t v | .p0] o851 ssapy! -sar | 340
FRGZZ | oor) woel wvea| wswr| -gost wasa] zas | .o | W8T ] .eEr ] o0slmyi o -1%8
FWCZ3 grel 2| sl psel w01 swmi eS| -bERi .mEs | 3410 -t48 | 952000

8§ Megsuwres of Sampling Adeguacy{MBA)
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(Janiutan)
Conununaiitien
- it Extraction
FWCos 1,000 ABD
FWCD8 1,000 ,389
VoS 1,000 592
FWCG14 1,600 578
FWC1S 14500 §:tvd
FACIB 1,000 179
Wty 1,800 580
YO8 1,000 550
FWCia 1,000 549
PR 14068 587
FWiaz 1,000 Bis
FNG23 1,900 Eatl
Extraciion Method: Frincipal Corponant Analysls.
Total Yarience Explained
Component initie! Clgenvalyes Exirgetion Sums of Squared Loadings, |
Totsl | %ol Varanee | Cuelative % | Tolal ¢ % of Vanance | Cumulatve %
1 7,231 80,755 60,255 | 7,201 50,256 60,265
2 1,114 g.287 69,542
3 78 5,488 75010
4 E18 8434 81,144
] v 4,435 #8570
& 342 2846 83438
7 350 2,754 REIR
8 343 2,611 3,4
2 279 2527 55,113
10 216 1,803 g7.918
11 148 1,219 99,438
2 104 assl 100,000
Exfraciion Mathod: Princapal Component Analysis.
Component Motrixiad
Companent
1
WG4 e
Fwens 624
FWC0S Rcrd
FWO4 a2
FWCi5 T3
FaC18 878
PRCY? R i)
FuGl8 508
FWiis 808
FAIC21 825
FWCEL 788
FWCES 715

Exiraciion Malhod: Prncips! Companent Aradysis.
& 1 oomponsnis exiracted.

Universitas Indonesia
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Lampiran 16. Hitung Cronbach Alpha Variabe! FWC - Polni

Reliability
Cose Provessing Summeary
N %
Cases Valid 123 934
Excluded
{2} ] 6.8
Totat 133 158,0

a Listwiza delefics: based on 2 variables in the progedure.

Rellabiity Statistios
Cronbachs
Alzha N ol ltems
835 12
How Stasietics
- Maan Sid. Daviatian &
FWCo4 1,84 1,808 122
FwQoe 2,02 4,351 122
FWDe 1,66 1,068 122
FWCI14 220 1,477 122
FWC1s 2,04 1,324 122
FWC1s 206 1,228 122
ey 2,30 1,425 {22
FWCis 221 1,388 122
FWNC1S 1,74 388 122
FECY 1,80 895 192
FwCzz 1,81 1,078 122
FWC23 ZH 1,361 122

132
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(Lanjutan)

#am.Total Statistics

Seute Corrgoted Cronbach'ys
Scaio Mean if Varanpe ¥ dem-Total Alpha if tem
Heyn Craleted fem Deloted Cotrelation Dieinted
PWCGH 21,8 114,088 522 933
FWOo8 21,74 113,436 563 836
FWos 22,10 112,437 e 74
WG4 21,55 8,712 P44 ,928
PWC1S 29,75 109,844 723 829
FWC18 21,70 108,246 854 824
FWGC17 21,45 108,318 2t 930
FWO18 24,54 107,688 264 528
FWC1S 22,02 114,710 783 ,828
FRC21 21.96 114,056 778 .28
FWCz2 21,04 143,790 ,723 830
FWOC23 24,75 141,381 644 ,933
Seonle Siatistics
Maay Variance | Std. Devialion 1 Nof ltems
23781 13,592 14,471 12

Pengaruh Hubungan..., Diah Suryaningtyas, FEB Ul, 2009
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Lampiran 17. Penghitungan Pengolahan Data - Polri

Regression

Varlables Entered/Romivvetd{b]

Varighles Variskios
Maodet Entarad Removed Mathod
L FWCpalr,
LM Xpalr, . Enter
Fpolri{a}
a All requestad variablos entered.
b Dapendent Variable: GiBpalr

Modal Summary
Adiasted R | Std, Ervor of
Kodel R R Berars Sruare thy Estimniste
i ,637(a) AUB 350 J9320562
a Prediciors: {Constent), FWCpoir, LEXpeli, TCpol
AKDVA({D)
Sum of
Medal Squares df Moz Bavare ¥ Sig;
1 Regragsion 50,235 2 46,745 26,608 L00{a)
Rasidust 73,640 117 G2
Total 422 865 120

a Prediciors: (Constart), PWOpoI, LMt T Gpalrt
b Dependent Variable: OMBpulri

Corralations

i oMBpoli | LMXpoid | TCpoli | FWCpaw |

Faarson {MBpoir 1,000 % 1174 38 B8
Correiation LMXpoir - 02 1,000 128 240
TCpolfi -038 128 1,000 -347

FWCpold 608 240 ~ 347 1,000

Sig. {+ailed) ChBipoln : 133 B0 088
LMXpair 33 ! L8a 004

TCpolri 340 kil . A00

FWCpolri 000 004 000 .

N OMBpoiri 121 124 121 124
LMXgoiri 121 121 124 121

TCpolr w12 121 121

PWCpolri 121 121 121 121

Universitas indoresia

Pengaruh Hubungan..., Diah Suryaningtyas, FEB Ul, 2009



1-35

{Lanjutan)
Costficionta(a)
Lirstandardized Siandardized
Model Cosfiigienls Cosfficients § Siq.
8 Std. Error Beda
1 {Constant) e QT2 182 842
LR X ooy} 38 ora 037 508 812
TCpoid o4 078 105 Rt omz
FWCpniri 806 072 Bas 8,842 isis)

8 [ependent Varable: CMEBpain

Universitas Indonesia
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Lampiran 18. Confirmuatory Factor Analysis Yariabe] OME - Basarnas

Factor Analysis Dimensi Self-OMB

KMO and Bartleft's Test

Kaisar-Meyer-{ikin Measurg of Sampling

Adeguany. 853

Barlelt's Test of Approx. Ghi-Square a2 508

Sphericily of 15

Sig. 000
Anti-lirage Matrives
GOMB | SOMB | SOMB | 8OMB | SOMB | S0MB
¢ 173 03 B4 ag 98

Antiimage | SOMBO!

Covarts 591 s 881 w1883 0881 071
SOMBOZ | .44t s88| -116{ -03¢ -083| 672
SOMEDS 041 18 gus | -pesl -Etl - 1s2
SOMBUE § . qe9) 032 0887 370 -1251 -108
SOMBOS | .gsa! .003| .oBt -4251 s40] 088
BOMEDE O | -g72i o152 081 .o8el 53

Antimoge  SOMBOY :

Comeipiio B03a) | - 181 D737 418 -1F8T AW
SUMBOZ | gt sosp ! -5 -smsi w187 .
SOmMB13 073|215 8y | 5531 -8Bl 257
SOMBO4 L s48| 085 L1831 saay] 3081 <2an
SOME0G SA261 0 L18F ) LaER G 308 BV .17
SOMBIY 27| -4t .zar| w240l 123l B6E(E)

a Measwys of Sampling Adequacy(MSA)

Comminaities

initial Extraction
SOMBO1 4,000 A4D
8OMBO2 1,600 567
HOMBOI 1,680 591
S0MBU4 4,000 733
SOMALS 1,600 703
SOMBOS 1,686 S70

Extraction Mathad: Principal Componant Analysis.

Univaraitas indonesia
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(Lagjutan}

Total Variance Explainad
Caompo
ittt Initied Elnervaiues Extrartion Sums of Supared Eaadings
Toml ;% of Vardance | Cumdalive % Telal | % of Vadanga | Cumultiva %
1 3883 60,556 80,555 | 3833 0,558 £0,558
2 803 13,381 73,507
3 495 8,252 82,188
4 408 8767 BB 938
] 380 6,339 ¢5,205
Lﬁ 282 4,705 196,000
Extraction Maethed: Principal Component Anglysis,
Compornent Batix{a)
Companant
1
SOMBGY 663
SOMBOZ ey
SOME03 L1689
S0MA0L B8
SUMRBOS 538
SOMBOS 755
Eraction Method: Princigal Comiponant Anglysls,
3 1 componenis extrasted,
Factor Analysis Dimensi OOMB
KMO and Barllatt's Test
Kaiser-Mayar-Olkin Measure of Sampling
Adaquacy. 838
Barlleit's Testof Approx. Chi-Square 50,843
Sig. 000
Anti-image Matices
] oOMBO1 | OOMBG2 | OOMBO3
Arfi-image ew STT 528 -633 =204
Covatiance GOMBO? 033 862 - 287
QOMBH3 ~ 284 - 27 AEE
&n‘li-imag& QOMBOT Lb2{a) « 535t - 515
Carrelation COMB02 -051 585(a} AT0
CHOMBO3 =515 - 470 ~54(a)

a Messures of Sampling Adequacy(MSA)

Universitas Indonesix
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{Lanjutan)

Commungdities
initiat Extractorn
DOMBMM 1,000 G4k
GOMBOZ 1060 B14
OOMBO3 1,000 799
Extraction Melod: Principal Componeat Anaslysis.
Tatal Variancs Explained
Comp
gnent Initia} Elgervalues Extraction Sums of Squared Loadinas |
Total | % of Varance | Cumulstive% | Tolal | % of Yorania | Cumulstive %
1 2,054 58,808 SEGHE | 2,058 88,808 ah.808
2 514 74,451 89.057
3 328 10,643 180,000
Extraction Method: Pringipal Component Analysis,
Component Matrix(a)
Componant
1
OOMEGT 803
QOMBG2 ,764
QOMBO3 204
Exiraotion Mathod; ’ﬁﬁnc%pat Carapanert Analysis.
& 1 compunents extracied.
Factor Analysis Dimensi IOMB
KM sad Bartle's Tost
Kaiser-deyer-Olkin Maasure of Sampling
Aderuacy. H08
Barlletls Tost of Approx. ChiBguare 209707
sig. 000
Anti-lmags Matrices
1 IOMBO3 | IOMBOB | IOMBOT | IOMBOS
Anti-imago 10MB03 521 - 243 197 - 118
Covananss IOMBOG - 243 328 174 052
HIMBOY a7 171 351 -202
IGRABGS - 114 - (82 - a2 85
Anli-imaga IOMBG3 Ah0a) 8% A8G X
Coiretation IOMBOG -589 557(a) - 503 144
HOMBOY JAET ~305 J550{a) il
IMB0e - 262 - 144 -,544 ,740is}

2 Measures of Sampling Adeguacy(MSA)
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{Lanjutan)

Communalities

Initigi Exdraction
omMBo3 1,000 373
JOMBOS 1,000 819
ICMENY 1,600 5A0
IOMBOS 1,600 T
Extraction Methad: Principa! Compongnt Analysis,
Total Variance Explained
Compon
Kl irgtigh alues Exiraciion Sums of Squared Loadings
Totat | % of Varlaees | Comulative % | Totst | % of Viniance | Cunailalive %
1 250 45,086 85,006 | 2602 65,088 65,088
z 0% 2313 87,817
3 34 7.24% 95,566
4 77 4,434 100,000

Exiracton Mathod: Principal Cormponent Analysis.

Component Meatrixia)
Camponent
4
IOMBOSE 811
JOMEGE ,a05
oMpoy o]
1oBos 578

Exiraction Method: Prinsipal Componert Analysis.
& 1 corponsds extracted.

Factor Analysis VARIAREL OMB

KMG) and Bartlett's Tost
Kaisar-Meyor-Oiin Maasure of Sampling
Adeguady. A53
Bartfeti's Testof Approx. Chi-Squars 1G85 688
Sphedcity df 10
Sig. aiAL]
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{Lamjutan}

Antl-irsage Matrices

140

' SOMRG? | SOMB03 { SOMBOY | SOMBOE | DOMBG3
foliimage  SUMBOZ s a0} .m3( 072|078
SOMBS3 -a8 Aod - 104 138 178
SOMED 363 - 304 544 154 - 036
SGMi0R 072 -198 - 154 541 -85
OOMBO3 -8 w172 -3 -5 835
puioge SOMSR Y soe|  o-2m| .l 127
SOMECT 2ozl BaSE) 201 -258 308
B0MB04 - 297 ~200 | 5450 - 485 ~ 081
30MBIG ~A27 - 358 285§  B55im) 452
QOMBG3 e 308 081 - 182 B58(a)
a Measures of Sampling Adequacy(MSAY
Communalitios
In‘fgﬁ Extravtion
SOMBOZ 1,000 583
SOMB03 1,000 888
SQMBo4 1,000 832
50MB08 1,000 842
UMA03 1,60 537
Exraction Method- Brncpal Cerponent Anslysis.
Total Varianca Explainad
Compon
erit Infist Clvenvalues Exlm%ign Bums of Sauared Loadin
Total | % of Varionen § Comulative% | Tole! ! % of Varance | Cunulsiive %
1 3,080 61,751 £1,751| 3088 81,751 £1,754
2 610 12483 79,948 ;
3 505 16,102 84,050
4 AT 8167 #2218
5 ,369 778E 100,000
Exfraction Method; Principal Component Analysis.
Compenent Mattix{a)
Cotmporias
i
1
SGMBO2 167
SOMBOZ 825
SOMEGE 785
SOKMB0S 801
COMEDA 733
Extraction Melhod: FPrincipal Companent Analysis.
a 1 comiponents exdeacted,
Universitas Indonesia

Pengaruh Hubungan..., Diah Suryaningtyas, FEB Ul, 2009



L-41

Lampiran 12. Hitung Cronbach Alpha Variabel OME dan Dimensinya - Basaroas

Reliability Dimensi SOMB

ase Frocessing Summary

W %
{asss Yalid 106 100,0
Exchatad(a) a 0
Total 106 106,08

a Listwize deletion based on all vadables in fhe procedure.

Rallahility Statlstics

Cronbacks
Aloha M of Herns
865 6
ltern Statistics
Moaan St Davistion [
SOMBOY 215 1,078 106
SOMBOR 1,64 807 106
SOMBH3 1.7 Jiicd W0E
SOMBY 220 1,037 108
SOMBAS 247 >3 W0h
SOMBOB 1,75 794 108
Hem-Total Sistlstics
Scale Comected Lronbach's
Soala Mesn ¥ Variance § ltermwTolal Algha if ftem
it Daloted lism Liataton Corralation Dinistnd
SOMROT 5,48 13,474 S48 368
SOMBOZ 8,958 13,657 680 842
SOMBGA 3,92 14,821 B2 245
SORENG g.42 12,208 T76 B9
SOMBOS 9,45 13,050 742 827
SOMBDE .88 14,4496 Bi6 249
Scuale Statistics
Mean Varanee | 8 Daviation | N of dems |
11,62 18,904 4,348 8

Duivarsitas Indonesta
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{Lanjutan)

Reliability Dimensi OOMB

ase Processing Sunmary

N O
(as05 Valid 106 1000
Excluded{s) 2 0
Tolat 106 1000
# Listwise detetion based en ai variables i the procegurs.
Rolizhifity Statistios
Cronbach's
Alpha M of Hiemns
780
Ham Statiadics
tdaan 8. Deviation N
OOMBO 1,48 [5G Ei10:
DOMBG2 1,67 B2 106
OOMEG3 1,57 704 106
Hom-Tolal Stafistivs
Beale Correcied Cmnbaci's
Scale Mean i Varianoe e Folad Alpha # Hem
e Doletad item: Delated Corraiation Delolad
LOMBOY 324 9,488 565 J34
DOMBOZ 2,08 1,332 545 S50
QOOMB03 307 1,001 713 il
Scole Statistics
Maan Varianee | Sid. Beviation | N of lleme
4,63 Z2,838 1,623 3

Pengaruh Hubungan..., Diah Suryaningtyas, FEB Ul, 2009
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{Lanjutan}

Reliability Dimensi IOMB

Case Processing Summary

143

N %%
Cases Valid 168 100,06
Excluded(a) 0 o
Toat 108 100,86
2 Lishvise delelion based on alt variables in the provedure,
Relizbiiity Statistics
Crorbach's
Alpiia &i of ltoms
812 4
Ham Statistics
Isan Std. Daviation N

OMB02 1,42 645 106

IOMEQ6 1,28 873 108

HOMBO7 1,28 528 1086

IGMBDS 1,27 Lild 166
Rom-Total Biatistics

Scaly Comreciod Crmnback's
Boate Moan i Vartarpe d tem-Totat Alpha if Hem
fem Duleted tem Deteted Corretation Seletad

34803 384 2,803 424 857

HOMBOG 3.97 2,404 508 &70

HoMB07 387 2,561 (558 784

ICMBGE 3,908 2,419 737 716
Scale Biatistics

$ean Variance i Std. Deviation | N of iflang
5,25 4,135 2033 4
Universitas indonasia
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{Lanjutan}

Reliability VARIABE! OMB

{age Progessing Summary
I %
Cases Valid 106 o
Exchaled(s) o 0
Total 108 100,0
a Listwizs delation based on 2l vartabias in the grocedurs,

Refiability Statistics

Cronbach's
Alnha Nof flems
9842 5
Ham Stetistics
faan Std. Deviation N
SOMBOZ 1.64 a7 106
SOMBO3 1,714 BE2 106
SGMBNY 2,20 1,037 108
SOMBOE 1.75 i B
LOMBO3 157 204 166
{tem-Total Sialistics
Geale Corrected Crosbach's
Scale Mesn Variance # ern-Total Alpha if item
Iy Detotad lterm Delated Correlation Deipted
SOMBNZ 722 7.524 Ba3 B2
SOMBOZ 7.5 T A44 104 L7192
SOMED 6,846 &B17 H85 BEE
soMBos 7 7,878 B2 B0z
QOMBUS 7,25 8,550 584 826
Sealy Statistics
Mean Varignea | 8 Deviation | Mol Hems
8486 11,454 335 &

Wriversitas indonesia

Pengaruh Hubungan..., Diah Suryaningtyas, FEB Ul, 2009



L-435

Lampiran 20. Confomatory Factor Analysis Vartabel LMX - Basamas

Factor Analysis VARIABEL LMX

KMO and Bartiatt's Tast
Kaisar-Meyer-Olldin Messura of Sampling
Adequacy. £48
Baitlett's Test of Approx. Chi-Bquare 316,812
Sy 000
Antkimage Matrices
] wxgz | s | ouwxes | uxos | uaxos | umxio
Antiimage  LMXG2 -
Covariance S58 100 125 .01z -0 309
LMXU3 | . 100 313 - 070 152 - 152 088
LMEGS 1 . a8 070 e - U817 7 -192
LMX08 §  Logz -2 -7 389 OB 232
LMXOS ¢ _nag - 482 028 w158 A7 - 547
LMXH F . 1on D69 v 102 032 117 B
Anti-image PRRGR R o =
Cortaton 882(a) - 261 - 283 027 082 01
LMX03 £ L2811 814(a) - 163 - 433 - 343 154
LMXGS | Lopn 3831 Bara) 214 0654 372
LMEOS | _oo7!  -438| -2141 @S4s}i  -220 065
IMXGS | _nge - 343 Kbl ~229 | 872 - 2%
LMRW | a0y 152 372 088 ~214 | 7T8a)
a Measurgs of Sampling Adequacy{MSA)
Communalithes
Eysitind Extraciion
P02 1,066 B0
LMX03 1,000 738
LMXO5 1,600 877
LMX06 4,000 878
LMX09 1,508 628
LA1D 1,600 a7
Extraciion Mathed: Prinvipal Component Analysis,
Universitas Indonesia
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(Lanjutan)
Tatyl Variance Explained
Lomg
anont initial Eigesvalues Exiraciion Sums of Squpred Loadings
Tosi % of Vatianee | Cumuiatve % | Telal | % of Varenea | Cumuisive %
1 3,?52 62,541 s2,54 1 3782 82,543 62 541
2 852 4,108 76738
3 494 8,281 74,571
4 3 8,525 51485
& 283 4,729 95,216
¢ 27 3784 } 100,000

Extracion Mathod: Princisst Componert Arafysls.

Componsnt Matrix{a}
Compangit
4
LMX02 812
LAX0H3 |BB0
LBXOS 325
LMX08 B2
LMXQE 783
LMXH) 61D
Extraction

a 1 componenis eximoted,

Pengaruh Hubungan..., Diah Suryaningtyas, FEB Ul, 2009

Hathiod; Principal Component Analysis.

Universitas indonesis



Lampiran 21. Hrtwng Cronbach Alpha Variabel IMX - Basarnas

Reliability
Case Procesaing Summary
N %
Cases Valid 102 Gf,2
Excluded{s} 4 38
Total 106 100,68

# Listwise defetion based on all variabies in the procedws,

Relightity Statistics

Crorthack's
Alphs N of items
B3 &
lkarm Biatistios
aan i, Qméa{iqn N
! BAXA)YZ 447 1,065 162
11X 4,92 i) 102
LIAX05 # 86 BB6 17
Lidxos 4,94 B4z 102
1. MX09 4,91 718 102
LB #5850 a82 102
Ham-Total StatisHics
Soale Comrgpcled Cronbaah's
Sonle Maan ¥ Yarianos if fern-Total Ashalf ftern
itemn [oleled ligm Daisled Corralation Daloted
LMX02 24,14 11,448 718 BAS
1.3X03 2363 42,118 753 837
LMX0S 23,75 12,548 142 B840
LMXHE 2367 12,818 it JRE
LMX09 2370 13,638 883 853
LMX30 24,114 13,424 485 882
Scate Statistics
Mean Yerance | Sid. Devigtion | Nof tems
28,61 17,785 4,247 6

Pengaruh Hubungan..., Diah Suryaningtyas, FEB Ul, 2009
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Yampiran 22. Confirmuatory Factor Analysis Variabel TC - Basarnag

Factor Analysis VARIABEL TC

KM and Bartlsil's Test
Kaisar-Meyer-Oikin Measwrs of Sampling
Adequacy. §21
Bartiel’s Tast of Approx. Chi-Bquare $0.588
Sphericity af 3
Siy. 00
Antlimage Matrices
| TCo2 05 1008
Anti-image o 8BS « OBD ~3317
Covarignee TO05 - D6 735 22
T8 BN 1) - 242 807
Anti-image TGO B20fa) 082 «, 481
%”329&9}1 7(:05 -,082 *89N3} ‘1348
TC08 - 491 -, 348 S3d(a)

a Maeasures of Sampling Adequacy{MBA)

Communaktiss

inilial Extraciion
TCD2 1,000 829
TCOS 1,600 510
TC08 1,000 A4S

© Extracion Methgd: Principal Coenponent Analysis,

Total Yarlarice Exgiaimd

g:;m . sritlt Eigeavalines Extrattion Sums of Stusred Loadings |
Yoial : % of Variancs | Cugwialive™ | Yol | % of Varanse | Cussdstive %

1 1582 £2,738 827381 1,882 £2.738 82738

2 ;] 23,403 88,141

3 A18 13858 400,060

Extraction Method: Prncipst Component Analysis.

Exiraction Method: Principal Componient Anglysis,

a 1 componenits ediacled,

Conponant Mabix{a}
Component
E——- 1
Te07 783
TCGS 4
TCu6 862

Universitas Indonesia
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Lampiran 23. Hitung Cronbach Alpha Variabel TC - Basarnas

Reliability
Case Progessing Summary
i %
Cases Yalig 104 a8t
Exciuded{a) 2 19
Totst 106 00,0

a Listwise delglion based on ai variables in the procedura.

Ralisbility Statistics

Cronbach's
Ainha N of ftems
osgg 3
ltami Statistics
- Hean St Devialion N
TG0z 486 830 104
TGOS 4,61 703 104
TCO6 & 73 B03 104
Hom-Total Statistios
Scale Carracled Cronbach's
Bezin Mean if Varianee ¥ Ben-Toial Alpha if ftemn
Rem Deisted | llor Defeted | Comralation Paleted
e 8,34 1,643 518 514
TEOG 4,59 14804 A37 0
TCO8 8,45 1,154 615 A70
Zoale Statistics
Mann Varance | Sid Deviation [ N of Hers |
14,19 2875 1856 3

L-49
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Lampiran 24, Confirmatory Factor Analysis Vanshel FWC - Basarpag

Factor Analysis VARIABEL FWC

KHO and Bartiatt's Tost

Kaiser-Meyor-Qlkin Messure of Samgpling

1-30

Adeqzz&cﬁ Ba7
Elaﬂ[etz’_s Testof Appror, Chi-Sauare 555 7G5
Spherisity af 35
Sig. 000
Anii-knags Matricos
WG | PG | WG | PWC | FWC | FWE | FWC | FWG 1 PWE
16 | 15 § 19 {7 | 1B | w2 97
Anlldmage PWCI4
P Ausi o7zl .to1| -orel w32l osT| -ow| -see! 018
FWOHE | Lo7at 2001 o7t -4m11 0301 072! o] eer| -o%
FWCI § a0t -osr] 2at) w100 | -pes | N2 ! -oo? | w088) 02
FWOI7 1 0763 0811 «101 | 3721 0031 072 -0¢0! 003 -002
FWC | o3| 038 046 093 562 -0RS T L0287 0w 038
FNGI8 1 oo7 -ov2) 082 o721 0681 306| -0881 -0U8! 038
FWC2E | .osn! 004! .oov{ -pao! .oze! 085 83| -008] -122
WG : .pan] el -psel o005 o1 -pesl Leos ! gomi -m3
PWCE2 D6 0911 DIT ] G021 038 038 122l -mm3|  40s
Anti-imanh FWE14 s
PISCL ol 13| 2e7 ) owr| osn| e8] -0 oe1| 038
FWCIS § 193 3’% 236 ) 247 | G681 341! -] 221 264
FWEIB 1 2u7] 218 832; sl .tevl aas| wote) 120l a2
PRCIE § ot a7 -8 mg(} eo4i 213 -ges| os3| 004
WO L gesl come | 127l -204 '“g L3671 -0ar ]| 031 o8
FNCW 1 g .2t 348] 213 57 .s?g o7 ] -arl a0
FWGR 1 sl .ol Lol osel aer i -z -‘“g L0181 267
FWC21 | oot a22| 429 -oia ] -omti -2 | -8 *“:é . 458
FWC22 | oast 2661 22| 004! 080! 08) -257| .4s8 “ﬁ

& Measures of Sampling Adequacy{MBA)
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{Lanjutan}
Communalitian
. initia) Edraction
FNCi4 1,000 A8t
FWCIS 4,000 154
FWCHS 1.500 781
FWGe? 4,000 589
FWC18 1,000 485
FWC1a 1,008 Be2
FwC2q 1,000 499
FWCIH pREEy B3
FWC22 1,000 iy
Extrastion Method: Printipal Componant Analysis.
Total Varlancs Explalned
Lotnpe
nent nilial Efseenrgioes Exiraction Surms of Suared Loadings
Tolgl ;% of Vasiance | Cumuiativo % Tegal % of Vatance | Cumulative %
1 5406 60063 6062 5406 40,062 56062
2 1053 11,674 71,536
3 027 £.908 78,503
4 S07 5454 84,157
8 a84 423 89,388
B 367 4076 92,447
7 318 3,528 66876
8 RET 2,1H 68,147
Ed 67 1,553 180,503

Extraction Meihod: %mipal &mment Analysis.

Compunen? Matrix{a)
Gomponer
- 1
FWOid 584
FWC1s 868
FWC16 B84
FWCT7 774
FwWC18 B9B
FWCHS £32
FWC20 07
FWC21 763
FPWC22 728
Extraction Method: Prindpal Component Analysis.

& 1 cumponeds extraciod,
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Lampiran 25, Hitung Cronbach Alpha Variabel FWC - Basamas

Reliability
Case Procasaing Summary
N %
Cases Valid 8 525
Excluded{s} 8 75
Yatal 106 00,0
a bislwise deletion bosed on all varisbies in the procedure.
Ratiabllity Statistics
Cronbach's
Aleha N of Hams
53 g
jtemn Statistlos
Mazn Bid. Deviation K
FWC14 2,58 1,138 48
Pois 2,53 1,133 g8
FWC16 288 1,698 28
FWETT 304 1,262 o8
FWLIB 2.82 1,198 gn
FWC19 238 Gee uf
FWC0 2,62 1,162 a8
w2t 245 1441 88
WAz 246 1072 98
Ham-Total Statistics
Beale Corracted Cronhach's
Scate Mean i Varianca f Her-Yotal Alphas i fiem
N e Deleted Hemr: Defated Correiabion Deleted
FWii4 20.78 50,478 618 ,809
FWGs 26,85 47,677 817 288
FNC1e 20,92 47,838 838 B4
FWC17 20,34 AT, 453 TOT 503
FWCis 20,56 45,608 518 819
FWCI9 21,00 54,247 JE 200
FWC20 20,76 50,084 827 508
FWC2 20,83 45,428 BEY 504
EwG22 20,08 503,880 it ] k1
Scaln Statistics
Mearn Variance i Std Deviation | Mof ains
2338 51,743 7558 g
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Lampimn 26. Penghitungan Pengolahan Data - Basarnas

Regression
Variables Enterad/Remeved{b}
Varighles Vadabies
Model | Entered | Reroved | Method
1 FWCSar,
LMXSBar, Enter
TCSar(a)
8 All requesgted vanahiss entered.
b Dependant Vadahle: O3BSer
Mudel Summary
Adingted 8 | S, Enorof
Hcdel R R Square Houara iha Eslirpale
ol A0Bla)| 164 371 481927
a2 Predictors: {Consiantl, FWVCBar, LMXSar, TCSar
ANGVALD)
Sumal
Madel Sauares df Mean Square F $ig.
1 Reqgressinn 15,857 3 %286 £ap4 LDi(a)
Residuat 80,575 it Bus
Tokat 08,432 23
a Prediors: (Constant), FWCSar, LMXSar, TCSar
b tiependent Varable: ORMBSar
Corretations
| OBSar | LMXSer | TCSar | FWCSar
Paarson OMBSsr 1.060 120 - 285 350
Corralation LMXSar 120 1,000 Q56 -2
TCSar -,285 156 1,008 - 282
FWCSar (350 7. o 7. 1,000
Sig. {1dailed]  OMBSar . 125 003 060
LMXSar 125 . 285 &g
TC8ar 003 265 : Ki
FWCSar 000 M6 005 .
N GMBSar 94 B4 94 54
IMXSar 84 94 9 94
TCSar B4 94 a4 a4
FW(CSar 04 g4 84 94
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{Lanjutan}
Coetficlentsin}
Unsisndardized Btaadardizes
Modsi Coefficionts Cosflicinils t Sig.
B St Error Bela
1 {Congtant » 507 038 -7 Sad
18X 8ar - D48 S0 - A5 =451 B985
TC8ar -4 108 -207 «2,076 08t
FRCBar sy 104 288 2,795 006

g Dependent Varishie: OMBSar
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